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ABSTRAK

Al-Amin, Hasby Maulidzana. 2015. Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Multimedia Melalui Adobe Flash Player untuk Peningkatkan
Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah Negeri Puncu Kab.Kediri. Skripsi, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing, Dr. H,
Sugeng Listyo Prabowo, M.Pd.

Kata Kunci: Pengembangan, Media pembelajaran, hasil belajar , fikih.

Pengembangan media pembelajaran merupakan hal pokok dalam proses
pembelajaran yang dilakukan oleh seorang pendidik dan peserta didik dengan cara
menggunakan bantuan alat oprasional berupa komputer/laptop dan proyektor atau
LCD. Dalam pengembangan media ajar ini, memadukan beberapa komponen
berupa gambar, audio visual, video, teks berjalan, animasi (gambar bergerak),
sehingga dalam media ajar ini tidak terkesan sangat menjenuhkan baik bagi
pengguna ataupun yang melihat. Dalam pembelajaran mata pelajaran fikih lebih
membutuhkan pemahaman secara nyata atau praktek secara langsung untuk
mengetahui tentang hukum islam, maka dengan menerapkan media penbelajaran
ini akan berdampak positif dalam meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran
fikih kelas VIl Madrasah Tsanawiyah Negeri Puncu Kab.Kediri.

Berdasarkan pengamatan diatas, maka muncul masalah adalah untuk
mengetahui: (1) Bagaimana spesifikasi produk media pembelajaran berbasis
multimedia yang akan dikembangkan? (2) Bagaimana efektifitas, efisiensi dan
kemenarikan produk pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia
melalui adobe flash player terhadap guru dan siswa? (3) Bagaimana dampak
pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia melalui adobe flash
player terhadap peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran fikih kelas VIII
MTs Negeri Puncu Kab.Kediri?

Tujuan dari pengembangan media pembelajaran ini tidak jauh dari
masalah diatas, maka untuk mengetahui solusi dari masalah tersebut adalah
peneliti mengadakan penelitian untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran
fikih. Pada pengembangan ini, peneliti menggunakan software berbasis
multimedia yaitu program Adobe Flash Player CS6. Sedangkan hasil dari
pengembangan ini akan di extrack menggunakan CD (Compact Disc).

Pada pengembangan media pembelajaran interaktif ini, peneliti
menggunakan metode pengembangan Dick and Carey. Dalam prosedur
pengembangan media ajar ini, terdapat sepuluh langkah akantetapi yang
digunakan dalam penelitian hanya 9 langkah yang dilakukan diantaranya: (1)
Identifying Intructional Goal (analisis kebutuhan), (2) Conducting Intructional
Analysis (analisis pembelajaran), (3) Identifying Entry Behaviors, Characteristics
(analisis pembelajar dan konteks), (4) Writing Performance Objectives (tujuan
umum khusus), (5) Developing Criterian-Referenced Test (mengembangkan
instrument), (6) Developing Intructional Strategy (mengembangkan strategi
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pembelajaran), (7) Developing and Selecting Intruction (mengembangkan dan
memilih bahan pembelajaran), (8) Designing and Conducting Formative
Evaluation (merancang dan melakukan evaluasi formatif), dan (9) Revising
Intruction (melakukan revisi).

Hasil dari paparan analisis data menunjukkan bahwa, nilai perbandingan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sangat signifikan. Hal ini ditunjukkan
melalui uji coba pengembangan media ajar interaktif mengalami peningkatan
pemahaman materi siswa sehingga mampu meningkatkan hasil belajar pada mata
pelajaran fikih kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri Puncu Kab.Kediri.
Perolehan dari hasil uji coba lapangan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
mendapatkan perbedaan yang signifikan. Rata-rata perolehan dari kelas conrol
adalah 80.27 sedangkan hasil pada kelas eksperimen 93.02. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbandingan perolehan hasil rata-rata dari kedua kelas tersebut
yang mencapai 12.75 setelah menggunakan hasil prodak pengembangan media
ajar interaktif.
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ABSTRAK

Al-Amin, Hasby Maulidzana. 2015. Learning media development based on
multimedia through adobe flash players to raise study result in Fikih
lesson from grade V111 at Puncu Islamic boarding school of Kediri. Thesis,
Islamic religion education department, Faculty of education and
teachership, Maulana Malik Ibrahim Islamic state University Malang. The
Advisor, Dr. H. Sugeng Listyo Prabowo, M.Pd.

Key words: Development, Teaching Media, Result of study, Fikih.

Learning media development is a basic thing in learning process which is
done by a teachers and students using a way of operational tool such as
computer/laptop and projector or LCD. In developing this teaching media, the
teachers fuse some components such as drawing, audio visual, video, walking text
and animation with the result that this teaching media is not look very boring for
neither the user nor the viewer. In learning of Fikih, it needs an understanding
evidently or practicing immediately for knowing about Islamic law, so that way
applying this learning media will have positive effect in increasing the result of
study to Fikih lesson of grade V111 Puncu state Islamic boarding school at Kediri.

Based on the observation above, therefore appearing some problems to
know: (1) How to specify the learning media product based on the media which
will be developed? (2) How are the effectiveness, efficiency and conspicuousness
of learning media product based on multimedia through adobe flash players to
teachers and students? (3) How is the learning media development based on
multimedia through adobe flash players to raise study result in Fikih lesson from
grade VIII at Puncu Islamic boarding school of Kediri?

The purpose of this learning media development is not far from the
problems above, so that to know the solution of those problems, the researcher
makes a research to raise the result of Fikih lesson. On this development, the
researcher uses software based on multimedia that is Adobe Flash Player CS6
program, whereas, the result of this development will be put in CD (Compact
Disc).

In this interactive learning media development, the researcher uses Carey
and Dick development method. In the procedure of this teaching media
development, there are ten steps but the researcher will only use 9 steps of them:
(1) Identifying Intructional Goal (2) Conducting Intructional Analysis ((3)
Identifying Entry Behaviors, Characteristics (4) Writing Performance Objectives
(5) Developing Criterian-Referenced Test (6) Developing Intructional Strategy (7)
Developing and Selecting Intruction (8) Designing and Conducting Formative
Evaluation and (9) Revising Intruction.

The result of data analysis shows that value comparison between
experiment class and control class is very significant. It is shown through some
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tests of interactive teaching media development that there is increase of
comprehension form students’ subject, until the students are able to increase study
result of Fikih lesson of Puncu Islamic boarding school grade VIII. The
achievement from the result test on the field between experiment classs and
control class get difference significantly. The average of control class is 80.27,
whereas the result of experiment class is 93.02. This research shows that there is
average result comparison from both classes which achieve 12.75, after using the
result of interactive teaching media development.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi
antara seseorang dengan orang lain. Oleh karena itu belajar dapat terjadi
kapanpun dan di manapun. Salah satu pertanda bahwa seseorang melakukan
aktivitas belajar yaitu adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang
mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan,
keterampilan atau sikapnya.

Proses belajar tersebut dipengaruhi oleh lingkungannya, yang antara lain
terdiri atas murid, guru, petugas perpustakaan, kepala sekolah, bahan
pembelajaran (buku, modul, selebaran,majalah, rekaman vidio atau audio, dan
yang sejenisnya), dan berbagai sumber belajar dan fasilitas (proyektor overhead,
perekam pita audio dan vidio, radio, televisi, komputer, perpustakaan,
laboratorium, pusat sumber belajar, dan lain-lain).*

Tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan merupakan salah satu bentuk
apresiasi pembelajaran yang dilakukan antara individu dengan individu yang
lainnya. Mengingat bahwasanya pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan

setiap individu melaui kegiatan bimbingan pengajaran dan latihan yang

' Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta: PT Raja Grafindo Prasada. 2002. HIm. 1-2



berlangsung disekolah ataupun diluar sekolah sepanjang hayat untuk
mempersiapkan peserta didik dalam mengikuti berbagai linhkungan belajar
terprogram dalam bentuk pendidikan formal ataupun non-formal. Maka dari itu
peran seorang guru pendidikan agama islam sangatlah penting dalam mendobrak
moral siswa untuk memiliki jiwa akhlak yang mulia.

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan National No. 20 Tahun 2003

Pasal 3 menyebutkan yaitu:

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beiman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.?

Dengan demikian pendidikan sangatlah  berpengaruh terhadap
kelangsungan hidup setiap individu. Seperti halnya diera globalisasi saat ini tidak
dapat dipungkiri bahwasanya komputer mampu memberikan kontribusi yang
sangat banyak atau memberi kesan yang besar dalam bidang media pembelajaran
dan bahan ajar saat ini. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin
mendorong upaya-upaya pembeharuan dalam hasil-hasil teknologi dalam proses
belajar. Guru dituntut sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat yang murah

dan efisien yang meskipun sederhana dan bersahaja tetapi merupakan keharusan

? Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan National, Bandung: Fokusmedia,
2006. HIm. 5-6



dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Disamping mampu
menggunakan alat-alat yang tersedia, guru juga dituntut untuk mengembangkan
media pengajaran yang akan digunakannya apabila media tersebut masih belum
tersedia. Untuk itu guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup
tentang media pembelajaran demi terbapainya tujuan pendidikan pada umumnya
dan tujuan pembelajaran disekolah pada khususnya.®

Media terlebih dahulu dikenal sebagai alat bantu dalam pembelajaran
yang seharusnya bisa dimanfaatkan oleh guru/pengajar, namun seseringkali
disalah gunakan bahkan terabaikan. Dalam proses permbelajaran yang tidak
menggunakan media, pada umumnya disebabkan karena banyak alasan, seperti
sulitnya mencari media yang tepat, waktu persiapan mengajar terbatas, biaya
tidak ada, atau alasan sebagainya. Hal tersebut sebenarnya tidak perlu muncul
apabila pengetahuan akan ragam media, karakteristik serta kemampuan masing-
masing guru/pengajar.*

Media sebagai alat bantu mengajar, dengan berkembang segitu hebatnya
sesuai dengan kemajuan teknologi. Ragam dan jenis mediapun sangat banyak dan
dapat dimanfaatkan sesuai dengan kondisi, waktu, dan materi yang akan
disampaikan. Karakter dan kemampuan masing-masing perlu mendapatkan
perhatian dari para pengajar sehingga mereka dapat memilih media yang mereka

inginkan dengan kondisi yang dihadapi. Apabila dikaitkan dengan pembelajaran

* Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta: PT Raja Grafindo Prasada. 2002. HIm. 2-3
* Cecep Kustandi dan Bambang Sudjipta, Media Pembelajaran Manual dan Digital. Bogor: Ghalia
Indonesia. 2011. HIm. 1



maka media dapat diartikan sebagai alat komunikasi yang digunakan pada proses
pembelajaran untuk membawa informasi dari pengajar kepada peserta didik. Jenis
media yang digunakan dalam proses pembelajaran cukup beragam, mulai dari
media yang sederhana sampai yang canggih. Untuk mempelajari jenis media,
karakter dan kemampuannya, dan penggolongan media pembelajaran. Media
memiliki kontribusi dalam meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran.
Kehadiran media tidak saja membantu pengajar dalam menyampaikan materi
ajarnya, tetapi memberikan nilai tambah pada kegiatan pembelajaran. Hal ini
berlaku bagi segala jenis media, baik yang canggih maupun yang sederhana dan
murah.’

Untuk itu guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup
tentang media pengajaran yang meliputi®: 1) Media sebagai alat komunikasi guna
lebih mengefektifkan proses belajar mengajar, 2) Fungsi media dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan, 3) Seluk-beluk proses belajar, 4) Hubungan antara
metode mengajar dan media pendidikan, 5) Nilai atau manfaat media pendidikan
dalam pengajaran, 6) Pemilihan dan penggunaan media pendidikan, 7) Berbagai
jenis alat dan teknik media pendidikan, 8) Media pendidikan dalam setiap mata
pelajaran, dan 9) Usaha inovasi dalam pendidikan.

Multimedia yaitu merupakan bentuk pemanfaatan komputer untuk

membuat dan menggabungkan teks, grafik, audio dan video, dengan

> Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital, Bogor: Ghalia
Indonesia, 2011. HIm. 1-2
® Hamalik, Oemar, Media Pendidikan, Bandung: PT. Citra Adtya Bakti, 1994. HIm. 6



menggunakan alat yang memungkinkan pemakaian berinteraksi berkreasi dan
berkomunikasi.”

Jika dilihat dari definisi tersebut dan dikaitkan dengan pendidikan
dinegara kita, maka diharapkan bahwa dengan menggunakan alat bantu media
pembelajaran ini siswa dapat belajar dengan maksimal dan lebih memudahkan
daya ingat siswa. Dalam hal ini sangatlah tepat karena disesuaikan dengan
perkembangan pembuatan media pembelajaran melalui multimedia cukup
menarik bagi siswa. Penelitian ini berkaitan langsung dengan tujuan pembelajaran
pendidikan agama islam di tingkat MTs sederajat.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di MTs Negeri Puncu
yang terletak di JI. Pare-Wates KM.06 Desa Sidomulyo, Kec. Puncu, Kab. Kediri
yang merupakan salah satu sekolah Menengah tingkat Pertama yang berada di
Puncu dibawah naungan Departemen Agama. Pembelajaran yang dilakukan di
lembaga madrasah ini belum sepenuhnya berjalan dengan baik. Beberapa siswa
masih tidak dapat mengikuti arah pembelajaran yang disampaikan oleh guru mata
pelajaran dan kefektifan proses belajar dan pembelajaran terlihat kurang menarik
perhatian siswa itu sendiri. Akan tetapi sesekali ibu inayatul lailiyah M. Pd.l yang
biasa disapa bu Lely selaku guru PAI khususnya mata pelajaran fikih di kelas
VIII menyampaikan bahwa media yang pernah diterapkan atau digunakan yaitu

power point dan vidio yang menunjang pembelajaran.

7 Ariyani dan Hartoyo. D, Pembelajaran Multimediadi Sekolah, Jakarta, PT Prestasi Pustakarya, 2010.
Him. 11



Hal inilah yang disebabkan karena guru masih menggunakan cara
tradisional seperti ceramah, tanya jawab dan masih belum menggunakan media
pembelajaran berbasis multimedia yang dapat memberikan respon terhadap
peserta didik sebagai penunjang pembelajaran yang lebih efisien.®

Dengan media adobe flash player ini diharapkan proses pembelajaran
lebih menarik dan mudah memahamkan siswa kelas VIII, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu juga siswa diharapkan dapat
memaksimalkan proses belajar dan mengaplikasikan media tersebut sebaik
mungkin agar tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Agar dapat mengarahkan siswa tetap fokus dan tidak memandang sebelah
mata tentang pembelajaran PAI mata pelajaran fikih khususnya bab makanan
minuman halal dan haram pada semester Il kelas VIII tingkat Madrasah
Tsanawiyah (MTSs) / sederajat. Dan pesereta didik dapat mencontoh akhlag Nabi
Muhammad SAW sebagai panutan atau suri tauladan umat seluruh alam. Maka
dengan media ini dapat dikemas semenarik mungkin untuk proses pembelajaran
yang ingin dicapai sehingga meningkatkan hasil belajar yang diinginkan.

Peneliti ingin mengembangankan media pembelajaran dengan melakukan
penelitian yang berjudul Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Multimedia Melalui Adobe Flash Player untuk Peningkatan Hasil Belajar

pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VII1 Madratsah Tsanawiyah Negeri Puncu

® Hasil wawancara awal dengan Ibu. Inayatul lailiyah M.Pd.I salah satu guru PAI mapel fikih MTsN
Puncu Kab.kediri , pada tanggal 10 januari 2015.



Kab.Kediri. Produk penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif media

pembelajaran bagi guru pada khususnya dan pendidik pada umumnya.

B. Rumusan Masalah

Bersdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang diungkapkan
diatas, maka dirumuskan masalah sebagai berikut: “ Apakah produk
pengembangan bahan ajar berbasis multimedia melalui adobe flash player dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih kelas VIII MTs
Negeri Puncu Kab.Kediri?”.

Secara terperinci dapat jabarkan sebagai berikut:

1. Bagaimana spesifikasi produk media pembelajaran berbasis multimedia
yang akan dikembangkan?

2. Bagaimana efektifitas, efisiensi dan kemenarikan produk pengembangan
media pembelajaran berbasis multimedia melalui adobe flash player
terhadap guru dan siswa?

3. Bagaimana dampak pengembangan media pembelajaran berbasis
multimedia melalui adobe flash player terhadap peningkatan hasil belajar

pada mata pelajaran fikih kelas VIII MTs Negeri Puncu Kab.Kediri?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan masalah diatas, maka tujuan diadakannya

penelitian dari pengembangan ini untuk mengembangkan bahan ajar yang sudah



biasa digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun tujuan penelitian khususnya
adalah:

1. Untuk mengetahui spesifikasi produk media pembelajaran berbasis
multimedia yang akan di kembangkan di MTs Negeri Puncu Kab.Kediri.

2. Untuk mengetahui efektifitas, efisiensi dan kemenarikan produk
pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia melalui adobe
flash player terhadap guru dan siswa.

3. Dapat menjelaskan dampak pengembangan media pembelajaran berbasis
multimedia dengan menggunakan adobe flash player terhadap peningkatan
hasil belajar pada mata pelajaran fikih kelas VIII MTs Negeri Puncu

Kab.Kediri.

D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini, tentunya agar dapat bermanfaat untuk
beberapa pihak diantaranya:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan:

a. Untuk pengembangan ilmu pendidikan agama islam, dan dapat
memberikan langkah-langkah  praktis yang sistematik  bagi
pengembangan media pembelajaran guru pendidikan islam khususnya
mata pelajaran fikih itu sendiri.

b. Hasil produk penelitian ini diberikan sebagai sumbangan yang bebarti

untuk penyusunan dan pengembangan media pembelajaran berikutnya.



c. Sebagai perbandingan dan referensi bagi peneliti selanjutnya yang
meneliti tentang pengembangan.

2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan:

a. Peserta didik, agar dapat termotivasi untuk meningkatkan belajarnya
secara maksimal dengan hasil optimal.

b. Bagi pendidik atau guru yaitu:

1) Menghemat waktu guru dalam mengajar.

2) Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi seorang
fasilitator.

3) Adanya media pembelajaran, dalam kegiatan PBM maka guru
lebih bersifat memfasilitasi siswa dari pada penyampai materi
pelajaran.

4) Meningkatkan efektifitas proses pembelajaran.

c. Lembaga pendidikan, diharapkan dapat memberikan informasi
terhadap perkembangan dunia pendidikan terutama teknologi bahwa
pendidik harus dapat memberikan bimbingan kepada siswa dengan
bantuan media pembelajaran yang relevan dan menarik agar siswa
dapat berfikir secara luas dan membuat siswa lebih termotivasi untu
belajar lebih optimal.

d. Bagi peneliti, dapat memahami efektifitas pengguna media
pembelajaran berbasis multimedia dan diharapkan karya penelitian ini

dapat dijadikan sarana belajar. Bagi Peneliti untuk menambah
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wawasan tentang R&D ( Research and Depelovment) dan proses
penyelesaian Tugas Akhir tentang pembahasan mata pelajaran fikih
bab makanan minuman haram dan halal di MTs Negeri Puncu
Kab.kediri.

e. Bagi pembaca, diharapkan dapat memahami dan bermanfaat bagi
pembaca untuk dijadikan tambahan literatur atau sebagai bahan
pedoman dalam kegiatan pendidikan terutama PAI khususnya mata

pelajaran fikih di madrasah tsanawiyah.

E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dihasilkan berupa media pembelajaran yang berbasis
multimedia melalui adobe flash player untuk peningkatan hasil belajar pada mata
pelajaran fikih kelas VIII MTs Negeri Puncu Kab.Kediri. Dan spesikasi produk
yang dikembangkan ialah sebagai berikut:

1. Aplikasi yang digunakan pada penelitian ini adalah Adobe Flash Player.

2. Materi yang akan disampaikan dalam media pembelajaran berbasis
multimedia ini hanya terbatas pada pokok bahasan bab makanan minuman
halal dan haram. Dan disesuaikan dengan isi dari standart kompetensi (SK)
dan kompetensi dasar (KD) yang terdapat pada silabus kurikulum KTSP
yang diterapkan di MTs Negeri Puncu Kab.Kediri.

3. Produk akan dikemas dalam bentuk CD (Compact Disk) interaktif dengan

cover yang didesain sesuai dengan materi yang akan diteliti dan dilengkapi
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dengan buku petunjuk penggunaan media interaktif untuk kelas VIII MTs

dan sederajat.

F. Definisi Istilah

Untuk memberikan pemahaman yang sama dan agar tidak terjadi
kekeliruan dalam menafsirkan istilah-istilah yang ada, maka penulis perlu
memberikan penegasan dan pembahasan dari istilah-istilah yang berkaitan dengan
judul penelitian pengembangan ini sebagai berikut:

1. Pengembangan merupakan proses yang sistematis dalam menghasilkan
produk-produk perbaikan yang lebih berkualitas. Sedangkan pengembangan
adalah proses menerjemahkan spesifikasi desain kedalam suatu wujud fisik
tertentu.” Dalam hal ini adalah media pembelajaran untuk guru dan peserta
didik.

2. Media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat
merangsang pikiran, perasaan dan kemauan audien (siswa) sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya dan memungkinkan
audien (siswa) untuk belajar lebih efektif dan dapat mencapai tujuan yang
diinginkan.®*® Media juga segala sesuatu yang dapat digunakan untuk

menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan

° Anita Anggraini, Pengembangan bahan Ajar Berbasis Ensiklopedia dan CD Pembelajaran Materi
Daur Hidup Hewan Kelas IV MI Bahrul Ulum Batu, Malang: Skripsi Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2013.

1% Asnawir, dkk. Media Pembelajaran. Jakarta: Ciputat Pers, 2002. HIm. 1.
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kemauan siswa itu sendiri sehingga terjadi proses belajar pada diri siswa itu
sendiri."*

3. Adobe Flash Player adalah salah satu perangkat lunak komputer yang
merupakan produk unggulan Adobe Systems. Adobe Flash digunakan
untuk membuat gambar vektor maupun animasi gambar tersebut.

4. Hasil belajar, adalah suatu proses untuk menentukan nilai belajar siswa
melalui kegiatan penelitian atau pengukuran hasil belajar.** Kemampuan
yang dimiliki oleh seorang siswa setelah ia menerima perlakuan dari
pengajar (pendidik), serta ditujukan dengan adanya perubahan dari tiga
aspek yang meliputi aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor.

5. Fikih menurut bahasa adalah paham atau pengertian yang mendalam,
tentang maksud atau tujuan suatu perkataan atau perbuatan dan bukan hanya

sekedar mengetahui secara lahiriyah perkataan atau perbuatan itu sendiri.™

G. Originalitas Penelitian

Dalam penelitian terdahulu ini, peneliti telah melakukan survey skripsi
tentang pengembangan bahan ajar ataupun media pembelajaran yang berkaitan
dengan judul penelitian skripsi. Peneliti menemukan beberapa penelitian
terdahulu terkait dengan media pembelajaran interaktif, antara lain sebagai

berikut:

! Karti Suenarto, dkk, Teknologi Pembelajaran, Surabaya: Surabaya Intellectual Club, 1995. Him. 98.
"2 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, Surabaya: Usaha Nasional, 1994.
Him. 20.

® Muhammad Djafar, Pengantar ilmu Fikih, Jakarta: Kalam Mulia, 1993. HIm. 1


http://id.wikipedia.org/wiki/Perangkat_lunak
http://id.wikipedia.org/wiki/Komputer
http://id.wikipedia.org/wiki/Adobe_Systems
http://id.wikipedia.org/wiki/Gambar_vektor
http://id.wikipedia.org/wiki/Animasi
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1. Peneliti terdahulu yang ditulis oleh Maulid Diana, pada jurusan Pendidikan
Guru Ibtidaiyah pada tahun 2013 berjudul “Pengembangan Media Flash
Card Berbasis Multimedia Pada Materi Bangun Datar Di Kelas 4 SDN
Sukoharjo 1 Malang”.*

2. Peneliti terdahulu yang ditulis oleh Alien Amaliyah, pada prodi Pendidikan
Agama Islam pada tahun 2013 yang berjudul “Pengembangan Media
Pembelajaran Interaktif Akidah Akhlak Dengan Menggunakan Macromedia
Flash Kelas VIl Di MTs.N Tumpang.™

3. Peneliti terdahulu yang ditulis oleh Leli Purnama, pada prodi Pendidikan
Agama Islam pada tahun 2013 yang berjudul ~Pengembangan Buku Ajar

Figih dengan Pendekatan kontekstual dalam peningkatan Prestasi Belajar

Siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri Jambewangi Blitar.*

H. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahsan pada penelitian ini terbagi menjadi lima
bab yang masing-masing bab memiliki sub bab tersendiri diantaranya sebagai

berikut:

* Maulid Diana, Pengembangan Media Flash Card Berbasis Multimedia Pada Materi Bangun Datar
Di Kelas 4 SDN Sukoharjo 1 Malang, Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Ibtidaiyah UIN Malang,
2013.

> Alien Amaliyah, Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Akidah Akhlak Dengan
Menggunakan Macromedia Flash Kelas VIII Di MTs.N Tumpang, Skripsi Pendidikan Agama Islam
UIN Malang, 2013.

'® Leli Purnama, Pengembangan Buku Ajar Figih dengan Pendekatan kontekstual dalam peningkatan
Prestasi Belajar Siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri Jambewangi Blitar, Skripsi
Pendidikan Agama Islam UIN Malang, 2013.
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Menjelaskan tentang latar belakang masalah penelitian
pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia melalui
adobe flash player untuk meningkatkan hasil belajar pada mata
pelajaran fikih kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri Puncu
Kab.Kediri. Demikian juga dengan rumusan masalah yang
dimaksudkan untuk mempertegas dan memfokuskan pembahasan
penelitian. Yakni belum adanya pengembangan media pembelajaran
adobe flash player berbasis multimedia untuk kelas VIII yang
digunakan sebagai penunjang siswa untuk membantu dalam
memahami pelajaran PAI terutama mata pelajaran fikih. Selain itu
apakah produk pengembangan media pembelajaran ini dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah
Negeri Puncu. Dalam bab ini diutarakan tentang tujuan penelitian
pengembangan yang hendak dicapai sebagai tolak ukur dari
keberhasilan pengembangan media pembelajaran ini. Selanjutnya
dipaparkan manfaat penelitian yang ingin diperoleh dan untuk
mengetahui urgensi penelitian bagi individu, ilmu pengetahuan dan
akademik. Dalam bab ini secara terperinci mengenai proyeksi
spesifikasi produk pengembangan yang dihasilkan, pentingnya
pengembangan, batasan istilah yang terdapat pada penelitian dan bab
pertama ini diakhiri dengan sistematika pembahasan untuk

mengetahui arah penelitian pengembangan ini.
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: Kajian Pustaka, yang berisi tinjauan teoritis dari penelitian ini
sendiri. Pada bab ini lebih mendalam tentang teori-teori yang
mendukung masalah sehingga dapat dijadikan sebagai pijakan dalam
menganalisis masalah.

. Berisi tentang metode penelitian, pada bab ini merupakan metode
yang digunakan dalam penelitian yang meliputi: desain
pengembangan, dan prosedur pengembangan serta dilanjutkan uji
coba produk media pembelajaran.

: Pengembangan berupa produk hasil dari media pembelajaran, hasil
validitas ahli isi mata pelajaran dan ahli desain pembelajaran, hasil uji
coba produk pengembangan terhadap mata pelajaran fikih kelas VIII
serta hasil dari pre-test dan post test siswa.

Memaparkan pembahasan hasil dari pengembangan produk,
validitas ahli isi mata pelajaran dan ahli desain pembelajaran, hasil uji
coba produk pengembangan pada mata pelajaran Fikih kelas VIII,
dan analisis pengaruh dari produk pengembangan.

: Pada bab penutup ini meliputi kesimpulan dan saran dari hasil

pengembangan media ajar interaktif.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Pengembangan Media Media Pembelajaran

Pengertian dari pengembangan media pembelajaran adalah suatu usaha
penyusunan program media pembelajaran yang lebih tertuju pada perencanaan
media. Media yang akan ditampilkan atau digunakan dalam proses belajar
mengajar terlebih dahulu direncanakan dan dirancang sesuai dengan kebutuhan
lapangan atau siswanya. Disamping itu disesuaikan dengan karakteristik materi
agama itu sendiri apakah sesuai dan cocok dengan norma-norma yang berlaku
dalam materi agama itu sendiri.

Sehubungan dengan pengembeangan media pembelajaran ini, ada
beberapa langkah yang perlu diambil dalam mengembangkan program media

secara jelas dapat dilihat dalam gambar flowchart dibawah ini:

T Perumusan Butir

o Materi
Identifikasi 7
Kebutuhan
Perumusan Alat
A Pengukur
Identifikasi | — Keberhasilan
Kebutuhan Vv
Penulisan Nskah
Media
v Naskah Siap
produksi
Tes Uji Coba

Gambar 2.1 flowcard tentang mengembangkan program media
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1. Pengertian Media
Media sendiri berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk
jamak dari kata mediun yang secara harfiah atau menurut bahasa adalah

tengah, perantara atau pengantar. Sedangkan dalam bahasa Arab perantara (
Jilwy ) atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.

Sedangkan menurut istilan media adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepenerima sehingga
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian
siswa sedemikian rupa sebagai proses belajar terjadi.?

Menurut Zakiah Daradjat media pendidikan adalah suatu benda
yang dapat diinderai, khususnya pengelihatan dan pendengaran (alat peraga
pengajaran) baik yang terdapat di dalam maupun di luar kelas, yang
digunakan sebagai alat bantu penghubung (medium komunikasi) dalam
proses interaksi belajar mengajar untuk meningkatkan efektifitas hasil
belajar siswa.®

2. Pengertian Media Pembelajaran
Media pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu kata “media” dan

“pembelajaran”. Kata media secara harfiah berarti perantara atau pengantar;

' Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta: PT Raja Grafindo Prasada. 2002. HIm. 3

> Ahmad Rohani, Media Intruksional Edukatif, Jakarta: Rineka Cipta, 1997. HIm. 27

* Zakiyah Darajadt, Metodik Khusus Pengajaran Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Bumi Aksara,
1995. HIm. 226.
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sedangkan kata pembelajaran diartikan sebagai suatu kondisi untuk
membneru seseorang melakukan suatu kegiatan belajar.*

Menurut KBBI, media dapat diartikan sebagai perantara,
penghubung; alat (sarana) komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi,
film, poster, dan spanduk; yang terletak diantara dua pihak (orang, golongan,
dan sebagainya) Istilah media berasal dari bahasa latin yang merupakan
bentuk jamak dari medium. Secara harfiah berarti perantara atau pengantar.
Pengertian umumnya adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan
informasi dari sumber informasi kepada penerima informasi.’

Media pembelajaran adalah alat yang dapat membentu proses
pembelajaran dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang
disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih
baik dan sempurna.®

Dalam kegiatan belajar mengajar, sering pula pemakaian media
pembelajaran digantikan dengan istilah-istilah sebagai berikut: bahan
pembelajaran (instructional material), komunikasi pandang-dengar (audio-
visual communication), alat peraga ppandang (visual education), alat peraga

dan media penjelas.’

* http://a2i3s-cOol.blogspot.com/2008/10/media-pembelajaran.html

® KBBI, 2005, HIm. 726

® Arief S, Sadiman dkk, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya,
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008. HIm. 9

7 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Op.Cit.
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat dijadikan perantara yang
dapat membangkitkan minat siswa untuk belajar. Sehingga materi yang
disampaikan lebih mudah dipahami oleh peserta didik dan sesuatu yang
dapat digunakan untuk merangsang pikiran dan menumbuhkan rasa
semangat pada diri peserta didik untuk lebih giat belajar.

Berdasarkan beberapa batasan tentang media pembelajaran, maka
dapat dikemukakan ciri-ciri umum yang terkandung dalam media
pembelajaran, antara lain:

a. Media pembelajaran memiliki pengertian fisik dikenal sebagai
hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu yang dapat dilihat, didengar
dan diraba dengan panca indera.

b. Media pembelajaran memiliki pengertian fisik yang dikenal sebagai
software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat
dalam perangkat keras yang merupakan isi apa yang ingin disampaikan
kepada siswa pada proses belajar baik di dalam maupun di luar kelas.

c. Penekanan pembelajaran terdapat pada visual dan audio.

d. Media pembelajaran memiliki pengertian alat bantu pada proses
belajar baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

e. Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi dan

interaksi guru dan siswa dalam proses belajar mengajar.
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Media pembelajaran dapat digunakan secara massa (misalnya: radio
dan televisi) kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya: slide,
film, video, OHP) atau perorangan (mesalnya: modul, computer, radio

tape, kaset, video recorder).

3. Manfaat Media pembelajaran

Manfaat dari media pembelajaran secara umum dapat disimpulkan

sebagai berikut:’

a.

b.

Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas.

Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra.
Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid
dengan sumber belajar.

Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan
kemampuan visual auditorium dan konektetisnya.

Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan

menimbulkan persepsi yang sama.

4. Jenis Jenis Media Pembelajaran

Media pembelajaran pada dasarnya mengikuti arus perkembangan

teknologi. Teknologi yang paling tua dimanfaatkan dalam proses belajar

adalah sistem percetakan yang bekerja keras atas dasar prinsip mekanistik.

® Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta: PT Raja Grafindo Prasada, 2002. HIm. 6
® Rudi Susilana dan Cepi Riana, Media Pembelajara, bandung: CV. Wacana Prima, 2008. HIm. 9
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Yang kemudian terlahir teknologi audio visual yang menggabungkan

penemuan mekanistik dan elektronik untuk tujuan pembelajaran.*®
Berdasarkan perkembangan teknologi tersebut, maka media

pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis diantaranya'!:

a. Teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan untuk menyampaikan
materi seperti buku dan materi visual statis terutama memulai proses
pencetakan mekanis atau fotografis. Kelompok media hasil teknologi
cetak meliputi teks, grafis, foto ataupun representasi fotografik.

b. Teknologi audio visual cara menghasilkan atau menyampaikan materi
dengan menggunakan mesin-mesin mekanis atau elektronik untuk
menyajikan pesan-pesan media fisual. Pengajaran melalui audio visual
bercirikan pemakaian perangkat keras selama proses belajar, seperti
mesin proyektor, tape recorder, dan proyektor visual yang lebar.

c. Teknologi berbasis komputer,merupakan cara menghasilkan atau
menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang
berbasis micro prosesor.

d. Teknologi gabungan adalah cara untuk mengahasilkan dan
menyampaikan materi yang menggunakan pemakaian beberapa bentuk

media yang dikendalikan oleh komputer.

1% Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital, Bogor: Ghalia
Indonesia, 2011. HIm. 33

" Yusuf Hadimiarso, dkk, Teknologi Komunikasi Pendidikan: Pengertian dan Penerapannya di
Indonesia, Jakarta: Rajawali, 1986, cet. Il. HIm. 112-113
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5. Fungsi Media Pembelajaran
Levie dan Lentz (1982) mengemukakan empat fungsi media
pembelajaran khususnya media visual, diantaranya yaitu:'?

a. Fungsi atensi, yaitu media visual yang merupakan inti sekaligus
menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi pada
isi pembelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang
ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.

b. Fungsi afektif yaitu media visual yang dapat terlihat dari tingkat
kenikmatan siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar.
Gambar atau lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa,
misalnya informasi yang menyangkut masalah sosial atau ras.

c. Fungsi kognitif yaitu media visual terlihat dari penemuan-penemuan
penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat
informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.

d. Fungsi konpensatoris yaitu media pembelajaran yang terlihat dari hasil
penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk
memahami teks untuk membantu siswa yang lemah dalam membaca
untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya

kembali.

"2 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital, Bogor: Ghalia
Indonesia, 2011. HIm. 21-23
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Oleh sebab itu perancanaan program media yang dilaksanakan
secara sistematik berdasarkan kebutuhan dan kaakteristik siswa yang
diarahkan pada tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan dapat mengatasi
hambatan-hambatan dalam mempersatukan pengamatan anak.

6. Karakteristik Efektifitas, Efisien Dan Kemenarikan Media

Pembelajaran akan lebih efektif, efisien dan menarik jika dalam
kegiatannya media dapat digunakan dengan baik. Dalam penggunaanya
media yang tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif peserta didik.
Sadiman mengemukakan:*3

Media pendidikan bermanfaat untuk menimbulkan ruangan
belajar, kemungkinan adanya interaksi langsung antara peserta
didik dengan lingkungan dan kenyataan, memungkinkan peserta
didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan minatnya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam menggunakan
media sebaiknya di perhatikan terlebih dahulu apakah media yang akan
digunakan sudah memenuhi kriteria penggunaannya karena media
bermanfaat untuk memberikan rangsangan pada peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Dan juga ada beberapa hal yang harus diperhatikan malam memilih

media agar sesuai dengan kriteria tingkat -efektifitas, efisien dan

13 Sadiman dkk. 2008. Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya. (Jakarta:
PT Raja Grafindo). HIm. 18
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kemenarikan media Yyang terdapat pada teori diatas. Yang harus
dipertimbangkan adalah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, ketepatan
penggunaan media, kondisi psikologis peserta didik, ketersediaan perangkat
kelas (hardware), perangkat lunak (software), mutu teknis serta biaya dalam

penggunaan media.

B. Multimedia
Beberapa komponen yang terdapat dalam multimedia diantaranya
yaitu:**

1. Teks dalam multimedia dapat digunakan untuk menyampaikan informasi
yang padat, tekas dapat digunakan untuk materi yang rumit dan kompleks
seperti rumus-rumus matematika atau penjelasan suatu proses yang
panjang.

2. Gambar terdiri dari dua macam yaitu gambar diam dan bergerak. Gambar
diam bermanfaat menampilkan suatu obyek tunggal, memberi kesempatan
audien untuk mengamati lebih lama, bisa menunjukkan hubungan skema
atau struktur. Sedangkan manfaat gambar bergerak adalah visualisasi
proses, membawa audien untuk memperhatikan sesuatu secara mendetail

dan menunjukkan hubunganantara obyek.

* Maulid Diana, Pengembangan Media Flash Card Berbasis Multimedia Pada Materi Bangun Datar
Di Kelas 4 SDN Sukoharjo 1 Malang, Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Ibtidaiyah UIN Malang,
2013. HIm. 23-24
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3. Audio dalam multi media bermanfaat untuk memberikan motivasi. Untuk
materi-materi tertentu suara sangat cocok karena mendekati keadaan asli
dari materi. Seperti materi mengenal suara-suara binatang. Audio
membantu audien fokus pada materi yang dipelajari karena audien cukup
mendengarkan tanpa melakukan aktivitas lain yang menuntut konsentrasi.

4. Animasi mempunyai manfaat menunjukkan obyek yang ideal, menjelaskan
konsep yang sulit, konsep yang abstrak menjadi konkret, menunjukkan
dengan jelas langkah prosedural.

5. Vidio mempunyai manfaat diantaranya memaparkan keadaan riil dari suatu
proses, fenomena atau kejadian, sebagai bahan terintegrasi dengan media
lain seperti teks dan gambar. Vidio dapat memperkaya pemaparan,
penggunaan dapat menggunakan replay pada bagian-bagian tertentu untuk
melihat gambaran yang lebih fokus, sangat cocok untuk mengajarkan
materi dalam ranah prilaku ataupun psikomotor. Kombinasi vidio dan
audio dapat lebih efektif dan lebih cepat menyampaikan pesan
dibandingkan dengan media teks, menunjukkan dengan jelas langkah

prosedural.

C. Media Adobe Flash Player
Adobe Flash (dahulu bernama Macromedia Flash) adalah salah
satu perangkat lunak komputer yang merupakan produk unggulan Adobe

Systems. Adobe Flash digunakan untuk membuat gambar


http://id.wikipedia.org/wiki/Perangkat_lunak
http://id.wikipedia.org/wiki/Komputer
http://id.wikipedia.org/wiki/Adobe_Systems
http://id.wikipedia.org/wiki/Adobe_Systems
http://id.wikipedia.org/wiki/Gambar_vektor
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vektor maupun animasi gambar tersebut. Berkas yang dihasilkan dari perangkat
lunak ini mempunyai file extension dan dapat diputar di penjelajah web yang
telah dipasangi Adobe Flash Player.

Flash menggunakan bahasa pemrograman bernama Action Script yang
muncul pertama kalinya pada Flash 5. Sebelum tahun 2005, Flash dirilis
oleh Macromedia. Flash 1.0 diluncurkan pada tahun 1996 setelah Macromedia
membeli program animasi vektor bernama FutureSplash. Versi terakhir yang
diluncurkan di pasaran dengan menggunakan nama ‘Macromedia’ adalah
Macromedia Flash 8. Pada tanggal 3 Desember 2005 Adobe Systems
mengakuisisi Macromedia dan seluruh produknya, sehingga nama Macromedia
Flash berubah menjadi Adobe Flash.

Adapun beberapa tampilan program dalam aplikasi adobe flash player
tipe CS 6 ini diantaranya yaitu:

1. Tampilan Awal

>jd.wikipedia.org/wiki/Adobe_Flash. Diakses pada tanggal 5 November 2014.


http://id.wikipedia.org/wiki/Gambar_vektor
http://id.wikipedia.org/wiki/Animasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Penjelajah_web
http://id.wikipedia.org/wiki/Adobe_Flash_Player
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_pemrograman
http://id.wikipedia.org/wiki/ActionScript
http://id.wikipedia.org/wiki/Macromedia
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Yang dimaksud dengan scene adalah tampilan layar yang
digunakan untuk mengetaui berapa lebar dan tinggi tampilan yang akan
dipakai media. Dari layer ini akan diketahui menu, program, tombol,
timeline mana saja yang akan digunakan oleh pengguna software ini.

3. Program adobe flash player

Fl File Edit View Insert Modify Text Commands Control Debug Window Help

[ W Percobaan X | Untitled-1 x

| - —

Program ini seperti halnya yang ada dalam photoshop, yaitu dapat

mengotak atik isi dari tampilan atau program yang ada dalam adobe flash

tersebut.
4, Tombol
R X
L. )
:‘ T
\ &
2 &
v
«. D,
2 g
7
5
& |
)
m -5
g

Dari tombol-tombol inilah maka segala proses editing media akan

lebih  mempermudah proses pembuatan media. Bisa digunakan untuk
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mengatur gerak gambar, tulisan maupun grafik yang di inginkan. Dengan
tombol-tombol ini pula maka tingkat kreativitas media akan lebih detail.
Maka beberapa fungsi tersebut adobe flash memberikan kemudahan dalam

mengatur beberapa item dalam mengedit media tersebut.

5. Action/Pustaka icon

& | W\ ExternalL
m g Properties
o BN uibrary
=
o @ Actions
L.t

':IBEI

Sistem penggunaan software ini sangat dinilai menarik dengan
berbagai action. Tampilan gambar, grafik, kecerahan, efek, jenis teks,
warna dan lain sebagainya terdapat pada menu yang ada diatas.

6. Timeline

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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a3 A rl Sl OB LS

Timeline ini berfungsi sebagai pengatur wakti movie clip diputar
agar mengetauhi kecepatan gerak animasi yang di inginkan. Hitungan
gerak gambar dapat diketahui dari tiap detik yang di program sesuai

keinginan pengguna media adobe flash player.

D. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya yaitu “hasil” dan belajar”. Pengertian hasil (product)
menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu perolehan
akibat dilakukanna suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan
berubahnya input secara fungsional.*®

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa seteleh mengikuti
suatu materi tertentu dari materi pelajaran yang berupa data kuantitatif atau
kualitatif. Untuk melihat hasil belajar dilakukan suatu penilaian terhadap
siswa yang bertujuan untuk mengetahui apakah siswa telah menguasai suatu

materi apa belum. Penilaian merupakan upaya sistematis yang

' Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar , Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008. HIm. 44

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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dikembangkan oleh institusi pendidikan yang ditujukan untuk menjamin
tercapainya kualitas proses suatu pendidikan serta kualitas proses suatu
pendidikan serta kualitas kemampuan peserta didik sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan.®’

Menurut Suprijo, hasil belajar adalah polo-pola perbuatan nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Yang
merujuk pada pola pemikiran Gagne.'® Belajar terjadi apabila suatu situasi
stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sehingga
perbuatannya berubah dari waktu kewaktu sebelum ia mengalami situasi
kewaktu sesudah ia mengalami situasi tadi menurut gagne.*®

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan.
Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian
pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat.

2. Domain Hasil Belajar
Domain hasil belajar adalah prilaku-prilaku kejiwaan yang akan

diubah dalam proses pendidikan. Prilaku kejiwaan itu terbagi dalam tiga

domain: kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar atau perubahan

Y Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 2006. HIm. 276-277

'8 Suprijono Agus, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, Jogjakarta: Pustaka Pelajar.
2009. HIm. 2

" Purwanto M. Ngalim, Psikologi Pendidikan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2002. HIm. 84.

2 Mudjiono Dimyati, Prestasi Belajar dan Komptensi Guru, Surabaya:vUsaha Nasional, 1994. HIm.
44
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prilaku yang menimbulkan kemampuan dapat berupa hasil utama pengajaran
(intructional effect) maupun hasil sampingan pengiring (nurturant effect).
Hasil utama pengajaran adalah kemampuan hasil belajar yang memang
direncanakan untuk diwujudkan dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran .
sedangkan hasil sampingan pengiring adalah hasil belajar yang dicapai
namun tidak direncanakan untuk dicapai.?

Sedangkan menurut Benyamin Bloom secara garis besar
mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga rana yaitu ranah kognitif,
ranah afektif, dan ranah psikomotor.?* Dari ketiga ranah tersebut dijelaskan
sebagai berikut:

a. Ranah Kognitif
Ranah Kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
dari empat aspek yaitu: pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplikasi
(C3), analisis (C4), sintetis(C5), evaluasi (C6). Kedua aspek utama
disebut kogntif tingkat rendah dan keempat aspek kognitif berikutnya
disebut tingkat tinggi. Makin tinggi tingkat maka makin kompleks dan
penguasaan suatu tingkat mensyaratkan penguasaan tingkat sebelumnya.
b. Ranah Afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu

penerimaan, reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. Beberapa ahli

*! purwanto, Evaluasi Hasil Belajar , Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008. HIm. 48
*> Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005.

Him. 22
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mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya,

bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi.

Penilaian hasil belajar afektif kurang mendapatkan perhatian dari guru.

para guru lebih banyak menilai ranah kognitif semata.

Ranah Psikomotor

Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan

kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotor yakni gerak

refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perceptual, ketetapan,

gerakan keterampilan kompleks dan ekspresif dan interpretatif. Hasil

belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan

keterampilan bertindak individu. Ada enam tingkat keterampilan yaitu:

1) Gerakan refleks (keterampilan pada ti8ndakan tidak sadar).

2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.

3) Kemampuan perseptual termasuk didalamnya membedakan visual,
auditif, motoris dan lai-lain.

4) Kemampuan dibidang fisik misalnya kekuatan, keharmonisan dan
ketepatan.

5) Gerakan-gerakan skill mulai dari keterampilan sederhana sampai
keterampilan kompleks.

6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive

seperti gerakan ekspresif dan interpretif.
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Perubahan dari salah satu atau dari ketiga ranah tersebut
disebabkan oleh proses belajar dinamakan hasil belajar. Hasil belajar
dapat dilihat dari ada tidaknya perubahan ketiga ranah tersebut yang

dialami siswa setelah menjalani proses belajar.?

E. Fikih
1. Pengertian Mata Pelajaran Fikih

Mata pelajaran fikih di mts adalah salah satu mata pelajaran
pendidikan agama islam yang merupakan peningkatan dari mata pelajaran
fikih yang telah di pelajari di MI atau sekolah dasar. Peningkatan tersebut di
lakukan dengan cara mempelajari dan mendalami fikih sebagai persiapan
untuk melanjutkan kependidikan yang lebih tinggi.

Permasalahan Fikih dalam kehidupan sehari-hari sangatlah luas.
Akan tetapi dengan pembahasan yang ringkas dan berbobot maka mata
pelajaran fikih dapat diminati siswa dengan sesuka hati. Dengan menyajikan
materi yang penuh ilustrasi praktek, maka diharapkan siswa-siswi dapat
memahami materi pelajaran dan memberi dorongan kepada mereka untuk
mempraktekkan ibadah dalam ibadah sehari-hari. Pembelajaran fikih tidak
terpaku pada materi atau teori saja, akantetapi siswa ditekankan agar dapat
belajar lebih dalam tentang permasalahan agama yang tentunya berkaitan

langsung dengan hukum islam dan sesuai syar’i.

3 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, Yogyakarta: Multi Persindo, 2010. HIm. 19.
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Dalam mata pelajaran fikih di MTs memiliki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada pesrta didik untuk mempelajari dan
mempraktikan hukum islam. Karena mempelajarari fikih ini sangat penting
untuk dipraktikan dan diamalkan oleh peserta didik dilingkungan
bermasyarakat dan berbangsa. Terutama dalam rangka mengantisipasi hal-
hal yang tidak di inginkan.

Tujuan dan fungsi Mata pelajaran Fikih

Dalam  buku  kurikulum  Madrasah  tsanawiyah  (standar
kompetensi),?* dijelaskan mengenai fungsi dan tujuan mata pelajaran fikih di
MTs sebagai berikut:

a. Mata pelajaran fikih di madrasah tsanawiyah bertujuan untuk
membekali peserta didik agar dapat:

1) Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum islam secara
terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil nagli dan agli, sebagai
pedoman hidup bagi kehidupan pribadi dan sosial.

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan
benar, sehingga dapat menumbukan ketaatan menjalankan huku
islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam

kehidupan pribadi maupun sosial.

** Depag RI, Kurikulum Madrasah Tsanawiyah (Standar Kompetensi), Jakarta: Depag RI, 2005. HIm.

46-47.
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b. Mata pelajaran fikih di madrasah tsanawiyah berfungsi untuk:

1) Penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik kepada
Allah SWT, sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di dunia
maupun diakhirat.

2) Penanaman kebiasaan melaksanakan hukum islam dikalangan
peserta didik dengan ikhlas dan prilaku yang sesuai dengan
peraturan yang berlaku di Marasah dan tsanawiyah.

3) Pengembangan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosial
dimadrasah dan masyarakat.

4) Pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, serta
akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, melanjutkan yang
telah di tanamkan lebih dahulu dalam lingkungan keluarga.

5) Pembangunan mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan
sosial melalui ibadah dan muamalah.

6) Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik
dalam keyakinan dan pelaksanaan ibadah dalam kehidupan sehari-
hari.

7) Pembekalan peserta didik untuk mendalami fikih/hukum islam pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

3. Materi Fikih Kelas V111
Materi yang diambil dalam media pembelajaran ini adalah diambil

dari silabus semester 11 SK ke 6 tentang memahami hukum islam tentang
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makanan dan minuman, agar supaya materi yang disampaikan lebih mudah
difahami dan dimengerti. Dengan demikian peta konsep yang akan disajikan

adalah sebagai berikut:

S 6.1 Menjelaskan jenis-jenis
makanan minuman halal

6.2 Menjelaskan manfaat

== mengkonsumsi makanan dan
6. Memahami Hukum minuman halal
Islam tentang - —
Makanan dan | & 6.3 Menjelaskan Jeqls-Jenls
Minuman makanan dan minuman haram

6.4 Menjelaskan bahayanya
—> mengkonsumsi makanan dan
minuman haram

6.5 Menjelaskan jenis-jenis
binatang yang halal dan haram

Gambar 2.2 Peta konsep Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII sesuai
dengan silabus
a. Ketentuan Makanan Halal
1) Pengertian Makanan yang Halal
Makanan yang halal ialah makanan yang dibolehkan untuk
dikonsumsi menurut ketentuan syari’at Islam. Segala sesuatu yang baik
berupa tumbuhan, buah-buahan ataupun binatang pada dasarnya adalah

hahal dimakan, terkecuali apabila ada nash Al-Quran atau Al-Hadits yang

mengharamkannya. Ada kemungkinan sesuatu itu menjadi haram karena
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mendatangkan mudharat/bahaya bagi kehidupan manusia. Dalam nash
disebutkan bahwa:

e &l a5 S G4l 255 L Ahadls 4GS 3 4 s L Yol

(Gdasilly d Lo ool 5l 9) 180 Lk (e 343

Artinya : Apa yang dihalalkan oleh Allah dalam Kitab-Nya adalah halal

dan apa yang diharamkan Allah di dalam Kitab-Nya adalah

haram, dan apa yang didiamkan (tidak diterangkan), maka

barang itu termasuk yang dimaafkan”.(HR. Ibnu Majah dan

Turmudzi).

Artinya :Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah
telah rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang

kamu beriman kepada-Nya. (QS. Al-Maidah: 88)

2) Jenis-Jenis Makanan Halal
Dalam Islam, makanan halal dibagi menjadi dua jenis
diantaranyayaitu:

a) Berasal dari tumbuhan berupa biji-bijian, buah-buahan dan sayur-
sayuran seperti jagung, padi, kacang, jeruk dan sebagainya. Pada
dasarnya segala sesuatu yang berasal dari tumbuh-tumbuhan halal

atau boleh dikonsumsi.
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Artinya: Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah
diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah,
jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah. (Q.S An-
Nahl: 114)

b) Berasal dari binatang

(1) Binatang darat
Semua binatang darat dihalalkan, kecuali yang diharamkan
oleh Allah SWT dan Rasulnya. Seperti seperti: Ayam, itik,
kerbau, sapi, unta, kambing, domba dan lain-lain.
Artinya: Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan

dibacakan kepadamu. (Q.S Al-Maidah: 1)

(2) Binatang air
Semua binatang air laut dihalalkan, baik berupa ikan maupun
bentuk yang lainnya hukumnya halal dimakan, baik dalam
keadaan mati karena ada sebabnya atau mati sendiri.

I

P /,}{//z/ 22 /// ,/"‘}’/5}/4
.ijwjvg‘.a_‘.a‘“ ;ML&L}P;J.‘M" vgd.?-
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Artinya: Dihalalkan bagimu binatang buruan lautdan makanan
(yang berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat
bagimu, dan bagi orang-orang vang dalam
perjalanan... (Q.S Al-Maidah: 96)
Binatang yang hidup di dua alam, yaitu hidup di air dan di
darat, kebanyakan para ulama mengharamkannya, seperti
katak, buaya, keong, kura-kura dan lain sebagainya.
(3) Semua makanan yang tidak mendatangkan mudharat, tidak
membahayakan kesehatan jasmani, akal, moral, dan agidah.
AL J) sl 1541 %
Artinya: Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke
dalam kebinasaan”. (QS. Al-Bagarah: 195)
(4) Semua makanan yang baik, tidak kotor dan tidak menjijikan.
Al s (a1 g L 15 i LA
Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik
dari apa yang terdapat di bumi”. (QS. Al-Bagarah:
168)
b. Ketentuan Makanan Haram
1) Pengertian Makanan Haram
Makanan haram adalah makanan yang diharamkan/dilarang di

dalam Al Qur’an dan Al Hadist. Semua makanan yang dilarang oleh
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syar’i pasti ada hikmah atau manfaat yang terkandung didalamnya. Ada
dua sebab makanan haram untuk dikonsumsi:
a) Makanan haram sababi
Makanan haran sababi adalah makanan yang diperoleh
secara bathil atau tidak secara sah menurut hukum islam
diantaranya yaitu:
(1) Makanan yang bukan haknya kita atau milik orang lain.
(2) Hasil usaha/pekerjaan yang dilarang karena melanggar hukum
agama maupun sosial. Misalnya korupsi, menipu, merampok.
(3) Harta yang semestinya digunakan untuk zakat, akan tetapi
tidak dikeluarkan (dimakan sendiri)
(4) Memakan harta anak yatim.
(5) Memakan harta dengan cara riba.
(6) Usaha pelacur, perdukunan dan sejenisnya.
b) Makanan haram aini
Makanan haram aini dalah makanan yang disebabkan
karena dzatnya sendiri. Yang termasuk dalam golongan ini adalah:

(1) Yang dijelaskan dalam Q.S Al-Maidah ayat 3 :

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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u@_nuuc_,; u;;{;?;u N
Artinya: Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,
daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas
nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang
jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas,
kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala.
Yang diharamkan menurut Q.S Al-Maidah: 3 diatas adalah:
(a) Bangkai.
(b) Darah.
(c) Daging babi.
(d) Binatang yang tercekik.
(e) Binatang yang dipukul.
(f) Binatang yang terjatuh.
(9) Binatang yang ditanduk.
(h) Binatang yang diterkam binatang, buas, kecuali sempat
disembelih sebelum tewas.

(i) Binatang yang disembelih untuk berhala.
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1) Binatang yang haram

Adapun beberapa jenis binatang diharamkan dagingnya karena

beberapa sebab sebagai berikut:

1. Karena binatang tersebut dapat hidup di dua alam, seperti katak,
buaya, keong, bekicot, kura-kura dan sebagainya.

2. Karena ada nash yang mengharamkannya, seperti himar (keledai)
binatang buas (binatang bertaring) dan setiap burung yang
berkuku tajam.

3. Haram karena bahaya dan diperintahkan untuk dibunuh, seperti
ular, gagak, tikus, anjing, gagak, dan burung elang.

4. Haram dimakan karena dilarang membunuhnya, seperti semut,
lebah, burung hud-hud, dan burung surabi.

5. Haram karena kotor (menjijikkan), seperti kutu, ulat, kutu anjing,
kutu busuk, cacing, lintah, lalat, lebah, laba-laba, nyamuk,
kumbang dan sejenisnya.

c. Ketentuan Minuman yang Halal dan Haram
1) Minuman Halal
Minuman Halal atau syarab adalah semua jenis cairan yang dapat
dikosumsi. Hukum asalnya mengkonsumsi minuman sama halnya dengan
hukuman makanan pada dasarnya diperbolehkan atau halal. Prinsip

minuman halal diantaranya yaitu:
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a) Semua jenis air atau cairan yang tidak membahanyakan bagi
manusia, baik dari segi jasmani, akal, jiwa, maupun agidah.

b) Air atau cairan yang tidak memabukkan, walaupun sebelumnya
pernah memabukkan. Seperti arak yang berubah menjadi cuka atau
masakan yang diolah memakai arak.

c) Air atau cairan yang termasuk benda suci, bukan benda najis atau
benda suci yang terkena najis.

d) Air atau cairan yang halal dan didapatkan dengan cara yang
dibenarkan oleh agama islam

2) Minuman Haram
a) Pengertian Minuman Haram
Minuman yang diharamkan untuk dikonsumsi oleh manusia
menurut syari’at islam. Minuman yang haram diantaranya
mengandung unsur memabukkan yang disebut khamr.
b) Jenis minuman haram
Jenis minuman haram pada garis besarnya dibagi menjadi tiga
yaitu:
(1) Semua jenis minuman yang membahanyakan bagi manusia, baik
dari segi jasmani, akal, jiwa, maupun agidah.
(@) Dalam bentuk cair, misalnya (khamr), wisky, brendy, bir,

vodca, baceman dan sejenisnya.
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(b) Dalam bentuk padat, misalnya ganja, ekstasi, pil koplo,
jarak, kecubung, dan sejenisnya.
(c) Dalam bentuk gas, mesalnya sabu-sabu dan sejenisnya.
(2) Minuman dari benda najis atau benda suci yang terkena najis
(mutanajjis).
(3) Minuman yang jelas jelas mengandung racun atau zat lain yang
dapat mengancam keselamatan jiwa.
(4) Minuman yang didapatkan dari cara-cara yang diharamkan
(bertentangan dengan ajaran islam).
Dasar Hukum Meminum Khamr
Semua minuman yang memabukkan (iskar), baik yang
berbentuk cair, padat maupun yang berbentuk gas yang apabila
dikonsumsimaka haram hukumnya.
Gy B3N LTy Sy 23T LS e (il gl
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Sesunggl/Jhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat

keberuntungan. ( Q.S al-Maidah: 90)
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Semua minuman yang memabukkan apabila dikonsumsi
dalam jumlah banyak maaupun sedikit, maka tetap haram hukunya.
Unsur utama dari minuman keras/khamr adalah alkohol. Alkohol
juga menyebabkan peminumnya merasa ketagihan. Jika tubuh
dimasuki racun maka daya tahan tubuh terhadap penyakit menjadi
lemah. Menurut ahli kesehatan alkohol dalam darah mencapai 0,2
persen maka akan menyebabkan mabuk.

Hukuman Bagi Peminum Khamr

Hukuman bagi orang yang meminum minuman Kkeras,
berdasarkan pada had peminum minuman keras dan sejenisnya, yaitu
dicambuk punggungnya sebanyak 40 kali atau 80 Kkali.

Pelaksanaan hukum had
Syarat-syarat kewajiban penerapan had khamr adalah sebagai
berikut:
(1) Muslim.
(2) Berakal sehat dan baligh (mukalaf).
(3) Meminum khomr dengan kehendaknya sendiri (sukarela).
(4) Mengetahui keharamannya.
(5) Sehat (bila sedang sakit atau mabuk ditunggu dahulu sampai ia
sadar atau sembuh dari sakitnya) serta dilakukan pada tengah

hari dalam cuaca yang tidak dingin dan tidak panas.
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Sedangkan cara pelaksanaan hukuman peminum khamr
adalah:

Orang vang hendak dijatuhi had khamar didudukkan atas
tanah, kemudian punggungnya dipukul dengan cambuk yang sedang,
tidak keras dan tidak ringan sebanyak 80 kali. Wanita juga demikian,
hanya saja badan wanita ditutupi dengan kain tipis yang menutup
auratnya tetapi tidak menghalangi deraan cambuk.

f) Dampak minuman keras
Secara umum minuman keras berdampak negatif baik
terhadap diri sendiri (kesehatan), keluarga, masyarakat, dan sosial,
khususnya dari segi ekonomi dan moralitas dari sudut agama.
Dampak negatif dari minuman keras antara lain:*®
(1) Merosotnya kesehatan baik fisik maupun mental. Seperti halnya
radang ginjal, hati keras, sakit jantung, radang paru-paru,
desakan darah dan penyakit dalam lainnya.

(2) Terjerumus kedalam permusuhan dan kebencian, bahkan sering
mengganggu stabilitas keamanan.

(3) Terganggunya ekonomi keluarga.

(4) Minuman keras disejajarkan dengan berkorban untuk berhala,
suatu perbuatan yang dapat membahayakan keselamatan

keimanan dan keislaman.

%5 Nor Hadi. Ayo Memahami Fikih. Jakarta: Erlangga. 2009. HIm. 98-107
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(5) Meminum minuman keras adalah perbuatan setan dan perbuatan
dosa besar.

(6) Dapat menjauhkan manusia dari kesejahteraan dan kebahagiaan,
karena minuman keras merusak ekonomi keluarga, kesehatan
akal, dan akhlak.

(7) Dapat menghalangi seseorang untuk shalat atau mengingat

kepada Allah SWT.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Pada bab ketiga ini akan dibahas tentang metode penelitian pengembangan,
diantaranya adalah, 1) Desain Pengembangan, 2) Model Pengembangan, 3)

Prosedur Pengembangan, 4) Validasi Produk, dan 5) Uji Coba Produk.

A. Desain Pengembangan

Penelitian Pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat
belajar yang dapat menunjang proses pembelajaran di kelas. Dalam
penelitian ini peniliti akan mengembangkan suatu produk yang berupa media
pembelajaran berbasis Adobe Flash Player, produk ini akan dikembangkan
menjadi suatu media pembelajaran PAI pada mata pelajaran fikih. Khususnya
pada bab makanan minuman halal dan haram. Oleh karenanya peneliti akan
menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan atau Research and
Development dalam penelitiannya.

Jenis penelitian ini  menggunakan penelitian Research and
Development (R&D), yaitu suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan
dan memvalidasi produk penelitian.' Penelitian pengembangan menurut
(Steels dan Richey, 1946)° didefinisikan sebagai beikut: “penelitian

pengembangan sebagaimana dibedakan dengan pengembangan pembelajaran

! Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, Jakarta: Kencana, 2010.
Him. 194

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Peneltian Pendidikan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007. HIm. 195
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sederhana, didefinisikan sebagai kajian secara sistematik untuk merancang,
mengembangkan dan mengevaluasi program-program, proses, dan hasil-hasil
pembelajaran yang harus memenuhi kriteria konsistensi dan keefektifan
secara internal.”

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang
berorientasi menghasilkan produk pengembangan media pembelajaran dalam
bidang pendidikan. Penelitian pengembangan adalah penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji ke efektifan
produk tersebut.

Penelitia ini memiliki langkah-langkah penelitian dan pengembangan
yang dilakukan meliputi penelitian pendahuluan, pengembangan produk dan
pengujian produk. Dalam uraian tentang penelitian pendahuluan dijelaskan
semua kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan landasan teoritis dan
mendapatkan landasan empirik pengembangan produk. Uraian tentang
pengembangan produk dijelaskan dengan mengemukakan langkah-langkah
sehingga diperolehnya produk awal kemudian proses uji coba yang dilakukan
untuk menyempurnakan produk.

Sehingga dari proses tersebut yang diharapkan dapat memperoleh
produk yang telah disempurnakan. Tahap selanjutnya dijelaskan proses
pengujian untuk mengetahui efektifitas produk dalam memecahkan masalah
terutama tujuan pembelajaran yang di inginkan oleh peneliti itu sendiri.
Penelitian ini dapat menghasilkan produk media pada ranah pendidikan

berupa media pembelajaran interaktif berbasis multimedia melalui media
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Adobe Flash Player pada mata pelajaran fikih kelas VIII MTs. Hal ini
dilakukan agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui media
pembelajaran interaktif yang memudahkan dan menyenangkan siswa untuk
memperdalam pemahaman intelektual terhadap materi makanan minuman

halal dan haram.

. Model Pengembangan
Model diartikan sebagai kerangka konseptual yang dipergunakan
sebagai acuan dalam melakukan kegiatan. Menurut Briggs model adalah
seperangkat prosedur yang berurutan untuk mewujudkan suatu proses.® Deain
pengembangan Adobe Flash player pada mata pelajaran fikih menggunakan
model pengembangan Dick and Carey, yaitu pengembangan secara
prosedural dan terperinci. Dalam model tersebut terdiri atas sepuluh langkah
yang meliputi:
1. ldentifying Intructional Goal (Analisis Kebutuhan)
Analisis kebutuhan adalah menentukan tujuan program atau produk yang
akan dikembangkan.
2. Conducting Intructional Analysis
Analisis pembelajaran adalah mencakup keterampilan, proses, prosedur,
dan tugas-tugas belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.

3. ldentifying Entry Behaviors, Characteristics

* Ibid., HIm. 200
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Analisis pembelajar dan konteks adalah mencakup kemampuan sikap,

karakteristik awal pembelajar dalam latar pembelajaran.

. Writing Performance Objectives

Tujuan umum khusus adalah menjabarkan tujuan umum kedalam tujuan
yang lebih spesifik yang berupa rumusan tujuan unjuk Kkerja, atau
operasional, yang mana merupakan tujuan khusus program atau produk,
prosedur yang dikembangkan.

. Developing Criterian-Referenced Test

Mengembangkan instrumen adalah yang secara langsung berkaitan
dengan tujuan khusus.

. Developing Intructional Strategy

Mengembangkan strategi pembelajaran adalah secara spesifik untuk
membantu pembelajar untuk mencapai tujuan khusus.

. Developing and Selecting Intruction

Mengembangkan dan memilih bahan pembelajaran yaitu dapat berupa:
bahan cetak, audio, audio visual dan media lain yang dirancang untuk
mendukung pencapaian tujuan.

. Designing and Conducting Formative Evaluation

Merancang dan melakukan evaluasi formatif dilaksanakan oleh
pengembang selama proses, prosedur, program atau produk yang

dikembangkan. Atau dilakukan pada saat proses pembelajaran
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berlangsung dengan maksud untuk mendukung proses peningkatan
efektifitas.

9. Revising Intruction
Melakukan revisi dilakukan terhadap tujuh langkah pertama, yaitu
gambaran umum pembelajaran, analisis pembelajaran, perilaku awal
unjuk kerja atau performansi, butir tes, strategi pembelajaran dan bahan-
bahan pembelajaran.

10. Designing and Conducting Summative Evaluation
Evaluasi sumatif yaitu untuk meningkatkan tingkat efektivitas program

secara keseluruhan dibanding dengan program lain.

C. Prosedur Pengembangan
Berdasarkan model pengembangan Walter Dick and Lou Carey
sebagaimana telah disebutkan di atas, maka prosedur pengembangan dalam
penelitian pengembangan ini mengikuti langkah-langkah yang diinstrusikan
dalam desain model tersbut, sebagai berikut:
1. Identifying Intructional Goal (analisis kebutuhan)

Langkah pertama yang dilakukan mengidentifikasi tujuan umum
pembelajaran fikih dengan analisis kebutuhan untuk menentukan tujuan.
Langkah ini menentukan apa yang diinginkan untuk dapat dilakukan
peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran mata pelajaran
fikih. Tujuan umum ini di identifikasi berdasarkan hasil analisis

kebutuhan, kurikulum bidang studi, masukan dari para ahli bidang studi.
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Tahap pertama peneliti menggambarkan tentang kemampuan
yang diharapkan dan dimiliki oleh peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran materi makanan minuman halal dan haram dengan media
media ajar interaktif. Hal ini dilakukan dengan mengkaji kurikulum fikih
yang mengacu pada Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar.

a. Mata pelajaran fikih di madrasah tsanawiyah bertujuan untuk
membekali peserta didik agar dapat:

1) Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum islam secara
terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil nagli dan aqli,
sebagai pedoman hidup bagi kehidupan pribadi dan sosial.

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam
dengan benar, sehingga dapat menumbukan ketaatan
menjalankan huku islam, disiplin dan tanggung jawab sosial
yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial.

b. Mengidentifikasi tujuan umum pembelajaran mata pelajaran fikih
pada materi makanan minuman halal dan haram, maka diperoleh
peta kompetensi yang akan dicapai peserta didik adalah sebagai

berikut:
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Gambar 3.1 Tujuan Umum Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII

Materi Makanan Minuman Halal Dan Haram

Pengembangan Media Pembelajaran
Mata Pelajaran Fikih Kelas V111 Materi
Makanan Minuman Halal dan Haram

v

Standar Kompetensi:
6. Memahami hukum Islam tentang

makanan dan minuman

v

/

6.1 Menjelaskan jenis-jenis makanan dan minuman halal

6.2 Menjelaskan manfaat mengkonsumsi makanan dan minuman halal
6.3 Menjelaskan jenis-jenis makanan dan minuman haram

6.4 Menjelaskan bahayanya mengkonsumsi makanan dan minuman haram

Q.S Menjelaskan jenis-jenis binatang yang halal dan haram dimakan /

Kompetensi Dasar: \

Tujuan umum pembelajaran mata pelajaran fikih pada bagian
pertama semester dua adalah mengetahui hukum-hukum islam
terkait dengan makanan dan minuman halal haram.

Analisis Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD) dan
penjabaran indikatornya.

Berdasarkan SK dan KD Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang

standar isi, teridentifikasi rumusan standar kompetensi dan
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kompetensi dasar yang selanjutnya dikembangkan sebagai indikator

pembelajaran mata pelajaran fikih untuk kelas V111 semester dua.

Tabel 3.1 Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Indikator

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

6.

Memahami hukum
Islam tentang
makanan dan
minuman

6.1 Menjelaskan jenis-
jenis makanan
dan minuman

halal

1.

Menjelaskan  pengertian
makanan dan minuman

halal

. Menyebutkan jenis — jenis

makanan dan minuman

yang halal.

6.2 Menjelaskan
manfaat
mengkonsumsi
makanan dan

minuman halal

1

2.

Menyebutkan cara
memperoleh makanan dan
minuman yang halal

Menunjukkan manfaat
makanan dan minuman

yang halal

. Menjelaskan  dasar-dasar

hukum makanan yang

halal

. Menyebutkan manfaat

mengkonsumsi  makanan

halal

. Menjelaskan manfaat

mengkonsumsi  makanan

halal

6.3 Menjelaskan jenis-
jenis makanan dan

minuman haram

. Menjelaskan  pengertian

makanan dan minuman
haram

. Menyebutkan jenis — jenis

makanan dan minuman
yang haram.
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3. Menyebutkan cara
memperoleh makanan dan
minuman yang haram

4. Menunjukkan manfaat
makanan dan minuman
yang haram

5. Menjelaskan dasar hukum
makanan yang haram

6.1 Menjelaskan 1. Menyebutkan bahayanya

mengkonsumsi  makanan

bahayanya )

" ] dan minuman yang haram
mengkonsumst 2. Menunjukkan contoh
makanan dan makanan dan minuman
minuman haram haram

3. Menjelaskan  bahayanya
mengkonsumsi  makanan
dan minuman haram

6.2 Menjelaskan jenis- [1. Menjelaskan jenis

jenis binatang binatang yang  halal
dimakan

e Rl 2. Menjelaskan jenis

haram dimakan binatang yang haram
dimakan

3. Menjelaskan ciri-ciri

binatang yang haram
dimakan

2. Conducting Intructional analysis (analisis pembelajaran)

Setelah  mengidentifikasi  tujuan  pembelajaran, langkah
selanjutnya adalah melakukan analisis untuk mengidentifikasi
keterampilan-keterampilan bawaan yang harus di pelajari peserta didik
dalam rangka untuk mencapai tujuan pembelajaran khusus. Dengan

melakukan Conducting Intructional analysis, peneliti menggunakan
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identifikasi keterampilan bawaan yaitu standart kompetisi, materi pokok
dan indikator aspek pendidikan kecakapan hidup.
Identifying Entry Behaviors (analisis pembelajar dan konteks)

Dalam mengidentifikasi materi yang akan dimasukkan dalam
pembelajaran, hal ini membutuhkan identifikasi atau keterampilan-
keterampilan spesifik dan pengetahuan awal yang harus dimiliki peserta
didik untuk siap memasuki pembelajaran dan menggunakan media
pembelajaran. Demikian katakteristik umum peserta didik yang sangat
penting untuk diketahui dalam mendesain pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran adalah siswa/i kelas VIII
Madrasah Tsanawiyah. Ketika melakukan analisis isi pembelajaran yang
diperoleh dari SK dan KD di mata pelajaran fikih diketahui bahwa
pengetahuan awal yang dimiliki siswa/i berupa pengetahuan dan
pemahaman hukum islam tentang fikih yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yang mereka peroleh harus
secara tuntas.

Pada Madrasah Tsanawiyah umumnya, karakteristik pemikiran
remaja pada tahap formal adalah diperolehnya kemampuan untuk berfikir
abstrak dan hipotesis, sehingga ia mampu untuk memikirkan sesuatu
yang akan mungkin terjadi,cmenalar secara logis dan dapat menarik
kesimpulan informasi yang didapatkan. Mengacu pada teori dan
eksperimen Pieget (Seiffert dan Hoffnung, 1994), gaya pemikiran

dibedakan menjadi 3 vyaitu, penekanan pada kemungkinan versus
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kenyataan, penggunaan penalaran ilmiyah, dan kecakapan dalam
mengkombinasikan ide.*
4. Writing Performance Objectivies (tujuan umum khusus)

Menspesifikan tujuan umum ke tujuan khusus yang berupa
rumusan tujuan untuk kerja, atau operasioanal, yang mana merupakan
tujuan khusus program atau produk prosedur yang dikembangkan.
Tujuan khusus ini digunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa/i dengan menggunakan tes atau alat ukur
lainnya. Penulisan tujuan pembelajaran khusus digunakan sebagai dasar
dalam mengembangkan strategi pembelajaran dan menyususn Kisi-kisi
tes pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis dari Standar Komptensi dan
Kompetensi Dasar dapat dirumuskan tujuan pembelajaran mata pelajaran
fikih materi makanan minuman halal dan haram adalah:

a. Siswa dapat menyebutkan jenis-jenis makanan dan minuman halal

b. Siswa dapat menjelaskan manfaat mengkonsumsi makanan dan
minuman halal.

c. Siswa dapat menyebutkan jenis-jenis makanan dan minuman haram

d. Siswa dapat menjelaskan bahayanya mengkonsumsi makanan dan
minuman haram.

e. Siswa dapat menyebutkan jenis-jenis binatang yang halal dan haram

dimakan.

* Desmita. Psikologo Perkembangan pada Peserta Didik Panduan Bagi Orang Tua dan Guru
dalam Memahami Psikologi Anak Usia SD,SMP dan SMA, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011. HIm. 107.
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5. Developing Criterian-Referenced Test (Mengembangkan instrument)

Instrumen tes penilaian materi tentang makanan minuman halal
dan haram siswa diberikan tes yang berkaitan dengan akhlak tercela
untuk mengukur perbandingan pengetahuan siswa dengan menggunakan
media pembelajaran yang dirancang peneliti. Setelah mengikuti tujuan
pembelajaran, siswa dapat mengerjakan soal yang telah tersedia dalam
media pembelajaran sebagai uji kompetensi untuk melihat adanya
perubahan sebelum menggunakan media dan setelah menggunakan
media pembelajaran yang dibuat oleh peneliti. Dalam hal ini terdapat
preetes dan post-test.

6. Developing Intructional  Strategy = (Mengembangkan  strategi
pembelajaran)

Langkah ini merupakan wupaya memilih, menata, dan
mengembangkan komponen-komponen umum pembelajaran dan
prosedur-prosedur yang akan digunakan untuk membelajarkan peserta
didik, sehingga peserta didik dapat belajar dengan mudah sesuai
karakteristiknya dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.

Pada komponen umum strategi pembelajaran meliputi kegiatan
sebagai berikut:

a. Kegiatan pra pembelajaran, yakni strategi yang mengupayakan
pengkondisian dan kesiapan siswa ketika akan mengikuti

pembelajaran.
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b. Penyajian informasi, yakni strategi untuk mengembangkan media
pembelajaran yang harus diberikan kepada siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran mata pelajaran fikih materi makanan minuman
halal dan haram.

c. Peran serta siswa, yakni mengupayakan keterlibatan mental siswa
selama penelitian berlangsung.

d. Menutup pembelajaran dengan cara pengetesan, yakni strategi untuk
melihat tingkat penguasaan dan ketercapaian siswa dalam
mengetahui hasil belajar siswa setelen menggunakan media ajar
interaktif.

7. Developing and Selecting Intruction (Mengembangkan dan memilih
bahan pembelajaran)

Langkah pokok dari kegiatan system desain pembelajaran mata
pelajaran fikih ini adalah langkah pengembangan dan pemilihan media
pembelajaran. Adapun hasil produk pengembangan ini berupa audio-
visual technology yang berupa media pembelajaran mata pelajaran kelas
VIl Madrasah Tsanawiyah tentang makanan minuman halal dan haram
yang menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia kemudian
telah di desain dengan software melalui Adobe Flash Player.

8. Designing and Conducting Formative Evaluation (Merancang dan
melakukan evaluasi formatif)

Setelah bahan-bahan pembelajaran dihasilkan, dilakukan evaluasi

formatif. Evaluasi formatif dilakukan untuk memperoleh data guna
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merevisi media pembelajaran yang dihasilkan untuk membuat lebih
efektif dan menarik. Evalusasi formatif dilakukan pada dua kelompok,
vaitu evaluasi oleh para ahli dan evaluasi penggunaan media
pembelajaran bagi peserta didik.

Evaluasi para ahli meliputi beberapa uji diantaranya yaitu: a) uji
ahli materi/isi bidang studi untuk melihat kebenaran isi yang tersaji, b)
ahli desain untuk memperoleh kesesuaian desain yang dikembangkan, c)
ahli pembelajaran untuk memperoleh kesesuaian tingkat kesulitan materi
peserta didik. Sedangkan dalam evauasi bagi peserta didik ditunjukkan
pada uji coba lapangan (field evaluation).

Resiving Intruction (Melakukan revisi)

Langkah ini adalah langkah merevisi pembelajaran. Semua data
yang diperoleh dari evaluasi formatif dikumpulkan dan diinterpretasikan
untuk memecahkan kesulitan yang dihadapi siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran juga untuk merevisi pembelajaran agar lebih efektif.
Kedua tahap terakhir di atas akan dipaparkan dalam hasil pengembangan
yang meliputi deskripsi media pembelajaran, validasi produk
pengembangan dan uji coba produk pengembangan.

Designing and Conducting Summative Evaluation (Evaluasi sumatif)

Memproduksi media pembelajaran yang telah direvisi dalam
pembelajaran untuk diterapkan dan melihat apakah produk tersebut
mampu membuat nilai siswa lebih baik dari yang sebelumnya. Akan

tetapi, dalam tahap ini kebanyakan berada dalam sistem pembelajaran
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model dick and carey. Sehingga dalam pengembangan ini tidak

digunakan.

D. Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Desain validasi yang digunakan pada penelitian pengembangan
ini adalah ahli materi/isi mata pelajaran fikih, ahli desain media
pembelajaran, guru sebagai ahli pembelajar dan siswa sebagai pengguna
produk atau uji lapangan. Validasi ini meliputi validasi isi dan validasi
desain produk yang digunakan. Validasi ini bertujuan untuk memperoleh
data berupa penilaian dan saran-saran validator, sehingga diketahui valid
tidaknya produk yang dikembangkan dan selanjutnya digunakan sebagai
dasar untuk melakukan revisi.
2. Subjek Uji Coba
Subjek validasi terdiri dari 3 orang dosen Pendidikan Agama
Islam (PALI), 2 sebagai ahli materi atau isi dan 1 sebagai ahli desai media
dan 1 guru pengampu mata pelajaran fikih di MTs Negeri Puncu
Kab.Kediri. Kriteria validator adalah sebagai berikut:
a. Dosen validasi materi/isi media pembelajaran
1) Dosen PAI yang berkompeten dalam pendidikan Madrasah
Tsanawiyah atau Sekolah Menengah Pertama
2) Memiliki latar belakang pendidikan minimal S2

3) Mengetahui kurikulum fikih MTs/SMP
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b. Dosen validasi desain media pembelajaran
1) Memiliki latar belakang S2
2) Memiliki pengalaman dibidang teknologi informasi
c. Guru

1) Memiliki latar belakang minimal S1 PAI

2) Memahami kurikulum MTs/SMP

3) Berpengalaman mengajar minimal 5 tahun

3. Jenis Data

Jenis data yang diperoleh dari hasil validasi terhadap media
pembelajaran yang telah dikembangkan ada dua macam. Data pertama
berupa data kuantitatif yang diperoleh dari hasil penskoran berupa
presentase untuk mengetahui kelayakan atau kevalidan media
pembelajaran. Data kedua merupakan data kualitatif yang berupa
tanggapan-tanggapan atau saran dari validator.

4. Instrument Pengumpulan Data

Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian
ini adalah berupa angket yang terdiri dari dua bagian. Bagian pertama
merupakan instrument pengumpulan data kualitatif untuk mengumpulkan
data tentang ketetapan komponen media pembelajaran, ketepatan isi
media pembelajaran ketepatan sajian, kemenarikan tampilan dan lain
sebagainya.Dalam pengambilan data ini yaitu berupa angket skala likert

dengan lima alternative jawaban, sebagai berikut:
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a. Skor 1, jika tidak jelas, tidak sesuai, tidak relevan, tidak sisitematis,
tidak termotivasi, tidak dapat mengukur kemampuan
b. Skor 2, kurang jelas, kurang sesuai, kurang relevan, kurang
sistematis, kurang memotivasi, kurang dapat mengukur kemampuan.
c. Skor 3, cukup jelas, cukup sesuai, cukup relevan, cukup sistematis,
cukup memotivasi, cukup dapat mengukur kemampuan.
d. Skor 4, jika jelas, sesuai, relevan, sistematis, memotivasi, dapat
mengukur kemampuan.
e. Skor 5, jika sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat
sistematis, sangat memotivasi, sangat dapat mengukur kemampuan.
Sedangkan bagian kedua merupakan instrument pengumpulan
data kualitatif berupa lembar pengisisan kritik dan saran dari masing-
masing validator.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data
kualitatif hasil validasi dengan teknik perhitungan nilai rata-rata. Fungsi
perhitungan untuk mengetahui peringkat nilai akhir butir yang

bersangkutan. Rumus perhitungan nilai rata-rata sebagai berikut:

P=2%,100%
X

Keterangan :
P = Kelayakan
Y. x =Jumlah jawaban penilaian

2. x; = Jumlah jawaban tertinggi
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Tabel 3.2 Kualifikasi Tingkatan Kelayakan Berdasarkan
Persentase:’

84 - 100 Sangat Valid Tidak Revisi

68 — 84 Valid Tidak Revisi
52-74 Cukup Valid Sebagian Revisi
36 — 52 Kurang Valid Revisi

20 - 36 Sangat Kurang Valid Revisi

Apabila skor validasi diperoleh minimal 68, maka media pembelajaran
yang dikembangkan tersebut sudah dapat dimanfaatkan sebagai media

pembelajaran dalam kegiatan di madrasah/sekolah.

E. Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

Uji tahap awal dilakukan dengan simulasi penggunaan media
pembelajaran tersebut. Setelah disimulasikan, maka dapat di uji cobakan
pada kelompok yang terbatas. Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi apakah media pembelajaran tersebut lebih efektif
dan menarik dibandingakan media pembelajaran yang lama atau yang
lain.

Model eksperimen / uji coba yang digunakan oleh peneliti adalah

sebagai mana gambar di bawah ini : ®

® Sugiyono.. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008. HIm. 45
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R | O X O,

R 03 O4

Gambar 3.1 : desain eksperimen dengan kelompok kontrol.

Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa R menunjukkan
bahwa pengambilan sampel adalah secara random. X merupakan
treatment (tindakan) dengan O; adalah nilai kemampuan awal kelompok
eksperimen, dan Oz merupakan nilai kelompok kontrol. Sedangkan O,
adalah hasil dari O; setelah dikenai tindakan (menggunakan media baru),
dan O, adalah hasil dari O3 dengan menggunakan cara lama.

2. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan ini dilakukan
pada siswa kelas VIII A dan kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan jumlah siswa 37 orang. Hal yang diteliti yaitu
membandingkan hasil belajar siswa dengan menggunakan media ajar
interaktif dan tanpa menggunakan media ajar interaktif.

3. Jenis data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah berupa data

kuantitatif yang dihimpun dengan menggunakan tes hasil belajar pada

pembelajaran mata pelajaran fikih, yang meliputi pre test dan post test.

® Ibid., him.303.
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4. Instrument pengumpulan data
Instrumen yang digunakan berupa tes yaitu pre-test dan post-test.
Tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil yang
menunjukkan perubahan pemahaman denghan menggunakan media ajar
interaktif dan tanpa menggunakan media ajar interaktif.
5. Teknik analisis data
Pada uji coba lapangan, data dihimpun menggunakan angket dan
tes prestasi atau achievement test (tes pencapaian hasil belajar). Data uji
coba lapangan dikumpulkan dengan menggunakan tes awal dan tes akhir
dalam rangka untuk mengetahui hasil belajar kelompok uji coba sasaran
yakni kelas VIII A dan VIII B sebagai kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Teknik analisis data menggunakan eksperimen one group pretest
posttest design yaitu sampel diberi tes awal dan tes akhir disamping
perlakuan. Criteria ujinya adalah uji t untuk amatan ulang, ini digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh suatu perlakuan yang
dikenakan pada sekelompok objek penelitian. Adapun rumus yang
digunakan dengan tingkat kemaknaan 0,05 adalah:’
D

a2
N(N-1)

Ket: t=ujit
D = Different (X, — X1)
d?= Variansi

N = Jumlah Sampel

’ Turmudi. Metode Statistika. Malang: UIN Press. 2008. HIm. 214
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BAB IV

PAPARAN HASIL PENGEMBANGAN

Dalam bab 1V ini, akan diuraikan 3 hal pokok yang diberikan terkait dengan
hasil pengembangan. Tiga hal tersebut adalah 1) Deskripsi bentuk media
pembelajaran hasil pengembangan, 2) Penyajian data validasi, dan 3) Hasil uji coba
lapangan. Dari ketiga hal tersebut akan disajikan secara berturut-turut berdasarkan
masukan-masukan dari ahli isi mata pelajaran, ahli desain media, ahli pembelajaran,

dan uji coba lapangan.

A. Deskripsi Spesifikasi Media Ajar Interaktif Hasil Pengembangan

Dalam pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia melalui
adobe flash player mata pelajaran fikih pada materi makanan minuman halal dan
haram untuk kelas VIII dengan disertai buku petunjuk sebagai pelengkap media
pembelajaran interaktif ini. Maksud dan tujuan dari pengembangan media
pembelajaran ini tidak lain adalah untuk dijadikan penunjang keberhasilan
pembelajaran. Selain itu juga dapat membantu guru dalam memberikan
tambahan ilmu pengetahuan melalui media teknologi kepada siswa agar dapat
menambah wawasan mereka.

Media ajar pada pengembangan ini berisi halaman pembuka, halaman
pendahuluan dan halaman menu utama. Dari tampilan tersebut dapat di

deskriptifkan sebagai berikut:
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1. Halaman Pembuka

A v.TJA'h J

di Media PembelaiaiiED

Halaman pembuka pada prodak pengembangan media interaktif ini,
peneliti mendesain semenarik mungkin dengan corak warna dan tulisan yang
dapat membuat pengguna tertarik untuk menggunakan produk media
pembelajaran ini. Pada halaman pembuka ini dibuka dengan lafadz
basmalah, dilanjutkan dengan ucapan selamat datang di media interaktif
yang dapat bergerak, gambar anak laki-laki dan perempuan berbentuk
kartun, dan icon masuk dengan bentuk kunci gembok serta terdapat logo
instansi serta nama peneliti. Pada halaman pembuka ini dimaksudkan untuk

memberikan gambaran media pembelajaran yang menarik untuk dipelajari.

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2. Halaman Pendahuluan

* MAKANAN MINUMAN
./ HALAL DAN HARAM

Materi Pelajaran MTs Kelas VIII

‘ : ~ o
HOME | Hasby Maulidzang Al-Am& -
UNIVERSITAS ISLAM MAULANA MALTK IBRAHIM MALANG
11198 v : :

Pada halaman pendahuluan ini oleh peneliti diberi nama “HOME”
yang berarti semua menu terdapat di sence halaman pendahuluan. Pada
halaman media pembelajaran interaktif berisi tentang logo kemenag dan
judul materi pelajaran fikih bab 6 tentang makanan minuman halal dan
haram untuk kelas VIII MTs/SMP. Terdapat pula tombol yang berisi
beberapa icon diantaranya:

a. Icon standart kompetisi dan kompetensi dasar

- \ MAKANAN MINUMAN " Stanbar Kompetens; :
%a>x/ HALAL DAN HARAM Memahami hukum slam tentang makanan dan
Materi Pelajaran MTs Kelas VIII )

Kompetensi pasar :
1. Menjelaskan jenis-jenis  makanan dan minuman
halal.

2 Menjelaskan manfaat mengkonsumsi makanan dan
minuman halal

3. Menjelaskan jenis-jenis makanan dan minuman
ha

Pada icon standart kompetensi dan kompetensi dasar yang

terdapat pada media pembelajaran interaktif ini, mengacu pada silabus
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dan kurikulum KTSP yang terdapat pada lembaga pendidikan yang
dijadikan subyek penelitian.

Icon Tujuan pembelajaran

\ MAKANAN MINUMAN Y TUUAN PEMBELAJARAN:

1. Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis makanan dan

HALAL DAN HARAM

minuman halal

2. Siswa dapat menjelaskan manfaat mengkonst
makanan dan minuman halal

3. Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis makanan dan
minuman haram

4. Sis dag 1skan bahayanya mengkonst
makanan nan haram

. Siswa day askan jenis-jenis binatang yang
halal dan haram dimakan

Jt
Hasby Maulidzana AI Amm g
Nmin’ﬂszE MAULANA MALIK I8RA
i

Berisi tentang tujuan pelajaran pada bab makanan minuman
halal dan haram mata pelajaran fikih kelas VIII MTs.
Icon Materi pelajaran

? CIARANAY HALAL & NXANAY DAZAN =
@ Criooss Y=l & 2 ; = - 8 : ; .
y 2 i Pencenrian Maranan Haia: 4

Makanan yang halel ialoh Makanan haram adoloh

mkarmyulqdbolr)\kaﬂ ok makanan yong diharamkan /

dikonsumsi menurut ketentuon “* dilorang di dolom Al Qur'an
syariat Isiom s«;m ssssss don Al Hodist. Semuo

yong mk berupa tumbuhan, makanan yang dilarang oleh
buah-buchen etaupun binatang syar' pasti ada hikmah atoy

poda dosarnya adoloh hahal * = manfoat yang terkandung
dimakan, terkecush opabila oda & didalamnyo.
ts

nash Al-Quron atou Al-Hadi e

;e'

A Hasby Midzoro Al-Am YOR9 menghessiviennye. Q
MATZR PELAIRAN womemaeiliationartog b
Minuman haram adaloh
minuman yang di haramkan untuk
dikonsumsi o
Hukum asalnya mengkonsumsi
minuman sama halnya dengan
hukuman  mokanon  pada
dasornya diperbolekon atou
ol
o
-
—p

Pada halaman menu materi pelajaran ini ada empat subbab
yang dibahas yaitu tentang makanan halal, makanan haram, minuman

halal dan minuman haram serta dilengkapi dengan video pembelajaran.
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Terdapat pula nama peneliti beserta instansi yang menunjukkan identitas
diri.

Icon Quiz

x x

Daging yang halal akan tetapi haram, dilihat
dari....

ALAL DAN HARAM

Mas lajaran MTs Kelas VIIT

JJJ)

Benar N||a|
Salah 9 10

B Maaf belajar lagi ya..!

T it

Icon quiz ini berisi tentang soal-soal yang berkaitan dengan apa
yang telah dibahas pada materi pelajaran yang berisi 10 butir soal
pilihan ganda. Dan ketika pengguna menjawab salah, maka pada layar
akan muncul perintah untuk mencoba lagi, dan sedangkan jika jawaban
benar maka akan bisa melanjutkan ke pertanyaan selanjutnya.

Icon Daftar pustaka

. MAKANAN MINUMAN Deflan Pustaka
HALAL DAN HARAM

Materi Pelaj s VIII

— Nor hadi, Ayo memahami Fikih untuk MTS/SMP
Jilid 2, Jakarta: Erlangga, 2008

i rlaterl

LKS MTs Kelas VIIl Semester Genap

Courtesy of youtube and google image
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Referensi atau daftar pustaka pada media pelajaran interaktif ini
merupakan sumber acuan atau buku-buku penunjang pembelajaran
vang digunakan oleh guru dan siswa MTs untuk dijadikan sebagai
bahan pembuatan media ajar interaktif.

f. Icon profil peneliti

~, MAKANAN MINUMAN

Pusfil Peneliti

\ o HALAL DAN HARAM 2 i
Materi Pelajaran MTs K :Hasby Maulidzana Al-Anin

< Banyuwangi, 22 Agustus 1993

: J1. Candi mox11/454 Karanghesuki-Malang

: 11110128

Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAT)

Kelas VIII

Fakutas  : Iy Tarbiyah dan Keguruan
universitas : UIN Maliki Malang

‘
Hasby Maulidzana Al-Amin %%
TSLAN %

INEGERT MAULANA MALIK T8RAHIM MALAN
L >

1

Pada icon ini berisi tentang data pribadi pengembangan media
interaktif mata pelajaran fikih.

3. Halaman Menu Pelajaran

@

HIDLSERVIEI

Ve ‘ by Mo Amin @
WESTERI PELEEIHENT oo smesmmtiatiimmecs s =

Pada halaman menu pelajaran ini, peneliti mengarahkan pengguna
untuk memilih menu materi pelajaran seperti halnya yang terdapat pada

icon materi pelajaran. Dan jika telah melilih materi pelajaran akan
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berpindah keframe selanjutnya tentang isi pelajaran yang telah dipilih

pengguna media pembelajaran interaktif

B. Validasi Data Hasil Efektifitas, Efisiensi dan Kemenarikan Produk

Pengembangan Media Pembelajaran Mata Pelajaran Fikih

Validasi terhadap media ajar yang dilakukan oleh validator ahli yang
dilaksanakan pada tanggal 27 April 2015 sampai tanggal 24 Mei 2015. Data
penilaian produk penilaian pegembangan bahan ajar dilakukan dalam tahap.
Tahap pertama diperoleh dari hasil penilaian terhadap produk perkembangan
media ajar yang dilakukan oleh dua orang dosen Pendidikan Agama Islam
sebagai ahli materi pendidikan agama islam, tahap kedua diperoleh dari hasil
penilaian terhadap produk pengembangan media ajar yang dilakukan oleh satu
dosen Jurusan pendidikan Agama Islam (PAIl), pada tahap kedua satu dosen
Jurusan Teknik arsitek sebagai ahli desain media, diperoleh dari hasil penilaian
terhadap produk pengembangan media ajar yang dilakukan oleh satu guru bidang
studi Fikih kelas VIII MTs sebagai ahli pembelajaran, dan pada tahap ke empat
diperoleh dari hasil validasi terhadap produk pengembangan media ajar yang
dilakukan uji coba lapangan diwakili oleh satu kelas siswa kelas VIII A sebagai
responden.
1. Hasil Validasi Ahli

Data validasi yang diperoleh dari hasil evaluasi terhadap media ajar

yang dilakukan oleh lima validator ahli yang terdiri dari tiga dosen
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Pendidikan Agama Islam, dan satu ahli dosen jurusan MPI dan PGMI dan
guru bidang studi mata pelajaran fikih sebagai ahli pembelajaran kelas VIII
MTs, vang berperan sebagai pelaksana pembelajaran MTs Negeri Puncu
Kab.Kediri. Identitas validator bisa selengkapnya dilihat pada lampiran.
Berikut adalah penyajian dan analisis data penilaian angket oleh ahli mata
pelajaran, ahli desain media, dan ahli pelajaran / guru kelas V111 beserta kritik
dan sarannya.
a. Uji Validasi Ahli Materi /Isi Mata Pelajaran Fikih
Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli materi/isi
mata pelajaran fikih ini adalah berupa media pembelajaran untuk dinilai
oleh evaluator ahli materi/isi. Paparan deskriptif hasil validasi ahli
materi/isi mata pelajaran fikih terhadap produk pengembangan Media
Pembelajaran berbasis multimedia melalui adobe flash player kelas VIII
MTs yang diajukan melalui metode kuesioner dengan instrument angket
dapat dilihat pada tabel 4.1, 4.2, 4.3 dan 4.4.
1) Validasi Ahli Materi/lsi 1
a) Data kuantitatif
Berikut ini akan kami paparkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh ahli materi/isi mata pelajaran fikih terhadap produk
pengembangan yang diajukan melalui kuisioner dengan instrumen
angket. Validator uji ahli materi/isi 1 ini diuji oleh Zaenu Zuhdi,

M.Hi Selaku dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI). Data
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kuantitatif hasil validasi ahli isi selengkapnya dapat dilihat pada
tabel 4.1. sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Penilaian Ahli Materi/lsi 1 Mata Pelajaran Fikih

Kelas VIlI
Pernyataan Zx zx_ P Kriteria Ket.
‘| (%) | kevalidan
Kelayakan Isi Materi
Kesesuaian dengan | 5 5 100 Sangat Tidak
SK.KD Valid Revisi
Kesesuaian dengan | 4 5 80 Sangat Tidak
kebutuhan siswa adle Revisi
Manfaat untuk | 4 5 80 Valid Tidak
Revisi
penambahan  wawasan
pengetahuan
Kesesuaian dengan nilai- | 5 5 100 Valid Tidak
o . Revisi
nilai islami
Kesesuaian isi latihan 4 5 80 Sangat Tidak
dengan tujuan Valid Revisi
pembelajaran
Kesesuaian urutan isi 5 5 100 Valid Tidak
. Revisi
materi dengan standar
kompetensi
dankompetensi dasar
Kelayakan ilustrasi
materi
Gambar sesuai dengan| 5 5 100 Valid Tidak
Revisi

nilai-nilai islami




78

100 : Bilangan konstan

8. | Gambar sesuai dengan | 5 5 100 Valid Tidak
. . Revisi
kemenarikan media
9. |Vidio sesuai dengan| 4 5 80 Valid Tidak
karakter anak Revisi
10. | Konsistensi format | 4 5 80 Valid Tidak
T aw . Revisi
penyajian isi materi
Kebahasaan
11. | Keterbatasan penulisan 4 5 80 Valid Tidak
Revisi
12. | Kemudahan memahami 4 5 80 Valid Tidak
Revisi
bahasa
13. | Kejelasan informasi 4 5 80 Valid Tidak
Revisi
14. | Penggunaan bahasa 5 5 100 Valid Tidak
secara efektif dan efisien Revisi
15. | Kemenarikan format 4 5 80 Valid Tidak
) ot ) Revisi
penulisan isi materi
Jumlah 66 75 88 Sangat Tidak
Valid Revisi
Keterangan
P=2% 100 %
xXi
P : Persentase tingkat kevalidan
Y x : Jumlah jawaban penilaian
Yx; : Jumlah jawaban tertinggi
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Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang

dilakukan oleh ahli materi/ isi 1 keseluruhan mencapai 88%. Jika

dicocokkan dengan tabel kriteria kevalidan, maka skor ini

termasuk dalam kriteria sangat valid dan secara umum isi media

ajar interaktif tidak perlu revisi.

b) Data kualitatif

Berdasarkan hasil penilaian dan tanggapan oleh ahli

materi/isi mata pelajaran fikih. Adapun data kualitatif yang

dihimpun dari masukan, saran dan komentar ahli isi mata

pelajaran fikih dalam pernyataan terbuka yang berkenaan dengan

media pembelajaran dipaparkan dalam tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data Penilaian Kritik dan Saran Ahli Materi/lsi 1 Mata

Pelajaran Fikih

Nama Subyek Uji Deskripsi data
Ahli Materi/lsi

Kritik dan Saran

Zaenu Zuhdi, M. Hi | =  ZRGUAN DAL

&

Penegasan pada dasar
hukum isi materi,

media  pembelajaran

)| baik dan dapat media

dipraktikkan/diujikan.

2) Validasi Ahli Materi/lsi 2

a) Data kuantitatif
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Berikut ini akan kami paparkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh ahli materi/isi mata pelajaran fikih terhadap produk
pengembangan yang diajukan melalui kuisioner dengan instrumen
angket. Validator uji ahli materi/isi 2 ini diuji oleh Bpk. Nurul
Yaqgien, M.Pd Selaku dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam
(PAI). Data kuantitatif hasil validasi ahli materi/isi 2 selengkapnya
dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Ahli Materi/lsi 2 Mata Pelajaran Fikih

Kelas VIII
Pernyataan Z A z 2 Uk Kriteria Ket.
'l (%) | kevalidan
Kelayakan Isi Materi
Kesesuaian dengan | 4 5 80 Valid Tidak
SK.KD Revisi
Kesesuaian dengan | 4 5 80 Valid Tidak
kebutuhan siswa Revis
Manfaat untuk | 5 5 100 Sangat Tidak
Valid Revisi
penambahan  wawasan
pengetahuan
Kesesuaian dengan nilai- | 5 5 | 100 Sangat Tidak
o : Valid Revisi
nilai islami
Kesesuaian isi latihan 4 5 80 Valid Tidak
dengan tujuan Revis|
pembelajaran
Kesesuaian urutan isi 5 5 | 100 Sangat Tidak

Valid Revisi
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DES

materi dengan standar
kompetensi
dankompetensi dasar
Kelayakan ilustrasi
materi
7. | Gambar sesuai dengan | 4 5 80 Valid Tidak
= . Revisi
nilai-nilai islami
8. | Gambar sesuai dengan | 4 5 80 Valid Tidak
. . Revisi
kemenarikan media
9. | Gambar sesuai dengan | 5 S0 108 Sangat Tidak
karakter anak Valid RRevisi
10. | Konsistensi format | 4 5 80 Valid Tidak
A4 9 i Revisi
penyajian isi materi
Kebahasaan
11. | Keterbatasan penulisan 4 5 80 Valid Tidak
Revisi
12. | Kemudahan memahami 4 5 80 Valid Tidak
Revisi
bahasa
13. | Kejelasan informasi 4 5 80 Valid Tidak
Revisi
14. | Penggunaan bahasa 4 5 80 Valid Tidak
secara efektif dan efisien Revisi
15. | Kemenarikan format 5 5 100 Sangat Tidak
- . . Valid Revisi
penulisan isi materi
Jumiah 65 75 | 87 Sangat Tidak
Valid Revisi
Keterangan
=% 100 %
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P : Persentase tingkat kevalidan
nXx : Jumlah jawaban penilaian
Yox; : Jumlah jawaban tertinggi
100 : Bilangan konstan

Berdasarkan perhitungan di atas maka pengamatan yang
dilakukan oleh ahli materi/ isi 2 keseluruhan mencapai 87%. Jika
dicocokkan dengan tabel kriteria kevalidan, maka skor ini
termasuk dalam kriteria sangat valid dan tidak perlu revisi.

b) Data kualitatif

Berdasarkan hasil penilaian dan tanggapan oleh ahli
materi/isi mata pelajaran fikih. Adapun data kualitatif yang
dihimpun dari masukan, saran dan komentar ahli isi mata
pelajaran fikih dalam pernyataan terbuka yang berkenaan dengan
media pembelajaran dipaparkan dalam tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Data Penilaian Kritik an Saran Ahli Materi/lsi 2 Mata
Pelajaran Fikih

Nama Subyek Uji Deskripsi data Kritik dan Saran
Ahli Materi/lsi
Nurul Yagien, MPd | '@ .. o # | Diedit kembali

tulisan yang masih

salah dan kurang

VAT P oenStetizz e | PACA isi materd
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Media pembelajaran
baik dan dapat

dipraktikkan

Semua hasil dari review, penilaian dan diskusi ahli materi/isi mata
pelajaran fikih dapat dijadikan landasan untuk merevisi guna
penyempurnaan komponen media pembelajaran sebelum diuji cobakan
pada peserta didik pengguna produk pengembangan atau uji lapangan.

. Uji Validasi Ahli Desain Media Pembelajaran
Produk pengembangan yang diuji validasikan kepada ahli media
pembelajaran adalah berupa media pembelajaran adobe flash player.
Paparan deskriptif hasil validasi ahli desain media mata pelajaran fikih
terhadap produk pengembangan Media Pembelajaran kelas VIII MTs
yang diajukan melalui metode kuesioner dengan instrument angket dapat
dilihat pada tabel 4.5 dan 4.6.
1) Validasi Ahli Desain Media
a) Data kuantitaif
Berikut ini akan kami paparkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh ahli materi/isi mata pelajaran fikih terhadap produk
pengembangan yang diajukan melalui kuisioner dengan instrumen

angket. Validator uji ahli desain media ini diuji oleh Angga Teguh
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Prastyo, M.Pd Selaku dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam
(PAI) yang memiliki kemampuan di bidang teknologi. Data
kuantitatif hasil validasi ahli desain media selengkapnya dapat
dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Ahli Desain Media Pemebelajaran

Interaktif
No. Pernyataan Z . Z 7 P Kriteria Ket.
' (%) | keValidan

Kelayakan Isi Materi

1 Kesesuaian dengan 4 5 80 Valid Tidak
SK KD Revisi

2 Kesesuaian dengan 4 5 80 Valid Tidak
kebutuhan siswa Revisi

3 Manfaat untuk 4 5 80 Valid Tidak

Revisi

penambahan wawasan
pengetahuan

4 Kesesuaian dengan 4 5 80 Valid Tidak
B & . Revisi
nilai-nilai islami

5 Kesesuaian isi latihan 4 5 80 Valid Tidak
dengan tujuan Revisi
pembelajaran

6 Kesesuaian urutan isi 4 5 80 Valid Tidak

Revisi

materi dengan standar
kompetensi
dankompetensi dasar

Kelayakan ilustrasi
materi
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7 Gambar sesuai dengan 5 5 100 Sangat Tidak
. . Valid Revisi
nilai-nilai islami
8 Gambar sesuai dengan 4 5 80 Valid Tidak
) . Revisi
kemenarikan media
9 | Video sesuai dengan 4 5 80 Valid Tidak
karakter anak Revisi
10 | Pesan gambar sesuali 5 5 100 Sangat Tidak
dengan isi materi Valid Revisi
11 | Konsistensi format 4 5 80 Valid Tidak
f o N . Revisi
penyajian isi materi
Kebahasaan
12 Keterbatasan 4 5 80 Valid Tidak
i Revisi
penulisan
13 Kemudahan o 9 100 Sangat Tidak
memahami bahasa Valid Revisi
14 Kejelasan informasi 5 ) 100 Sangat Tidak
Valid Revisi
15 Penggunaan bahasa 3 5 100 Sangat Tidak
secara efektif dan Valid Revisi
efisien
Jumlah 65 yis, 87 Sangat Tidak
Valid Revisi
Keterangan:
_Xx 9
P= inx 100 %
P : Persentase tingkat kevalidan

Y. x :Jumlah jawaban penilaian
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2. x; : Jumlah jawaban tertinggi
100 : Bilangan konstan
Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan yang
dilakukan oleh ahli desain media keseluruhan mencapai 87%. Jika
dicocokkan dengan tabel kriteria kevalidan, maka skor ini

termasuk dalam kriteria sangat valid dan tidak revisi.

b) Data kualitatif
Berdasarkan hasil penilaian dan tanggapan oleh ahli desain
media mata pelajaran fikih. Adapun data kualitatif yang dihimpun
dari masukan, saran dan komentar ahli desain media dalam
pernyataan terbuka yang berkenaan dengan media pembelajaran
dipaparkan dalam tabel 4.6 sebagai berikut:
Tabel 4.6 Hasil Data Penilaian Kritik dan saran Ahli Desain Media

Pembelajaran

Nama Subyek Uji | Deskripsi Data Kritik dan Saran
Ahli Materi/Isi
N L Teguh | '@ AIOOSERVIENL # | Bahasa yang

Prastyo, M.Pd digunakan

dikembangkan

] A itz ® | OENGEN DHlinGUia)




C.
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A& MAKANAN MINUMAN Pendalaman tingkat
) HALAL DAN HARAM

Kelas VI

keunggulan media
dan konten dalam

tampilan

Vidio tidak
masalah, asalkan
ada penguatan teori

yang digunakan

Semua hasil dari review, penilaian dan diskusi dengan ahli
desain media pembelajaran dijadikan bahan untuk merevisi guna
penyempurnaan komponen media pembelajaran sebelum diuji
cobakan pada peserta didik pennguna produk pengembangan atau uji
lapangan.
Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli pembelajaran
adalah berupa media pembelajaran interaktif. Paparan deskriptif hasil
validasi ahli pembelajaran atau guru mata pelajaran fikih atas nama ibu
Inayatul Lailiyah, M.Pd.l di MTs Negeri Puncu Kab.Kediri terhadap

produk pengembangan Media Pembelajaran berbasis multimedia melalui
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adobe flash player kelas VIII MTs yang diajukan melalui metode
kuesioner dengan instrumen angket dapat dilihat pada tabel 4.7 dan 4.8.
1) Data kuantitatif
Berdasarkan hasil validasi uji ahli mata pelajaran, data
kuantitatif hasil validasi ahli media pembelajaran selengkapnya dapat

dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran terhadap Media
Pembelajaran Adobe Flash Player Mata Pelajaran Fikih

Kelas VIII
No. Pernyataan zx Zx_ P Kriteria Ket.
' (%) | keValidan
1 | Media ajar 5 5 100 Sangat Tidak

memudahkan  dalam Valid Revisi

mengajar
2 | Ketepatan penggunaan 5 5 100 Sangat Tidak
. Valid Revisi

media ajar
3 | Ukuran dan jenis huruf 5 5 100 Sangat Tidak

yang digunakan Valid Revisi

4 | Kejelasan paparan 5 5 100 Sangat Tidak

. Valid Revisi
materi

5 Kesesuaian antara 4 5 80 Valid Tidak

gambar dan materi Revisi

6 | Contoh-contoh dalam 4 5 80 Valid Tidak

. Revisi
media ajar membantu

siswa memahami
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materi
7 | Kejelasan tugas dan 5 5 100 Sangat Tidak
: Valid Revisi
latihan
8 | Kejelasan urutan 4 5 80 Valid Tidak
. . Revisi
penyajian materi
9 | Tingkat pemahaman 4 5 80 Valid Tidak
: : Revisi
uraian materi
10 | Kemudahan 5 5 100 Sangat Tidak
. Valid Revisi
penggunaan media
Jumlah 46 50 92 Sangat Tidak
Valid Revisi
Keterangan:
_ Ay 9
RE= S x 100 %
P = Persentase tingkat kevalidan
Y x =Jumlah jawaban penilaian
Y. x; = Jumlah jawaban tertinggi
100 = Bilangan konstan
Berdasarkan perhitungan diatas maka pengamatan Yyang

dilakukan oleh anli isi keselurunan mencapai 92%. Jika dicocokkan

dengan tabel kriteria kevalidan, maka skor ini termasuk dalam kriteria

sangat valid.
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Data kualitatif

Berdasarkan hasil penilaian dan tanggapan oleh ahli
pembelajaran mata pelajaran fikih. Adapun data kualitatif yang
dihimpun dari masukan, saran dan komentar ahli pembelajaran dalam
pernyataan terbuka yang berkenaan dengan media pembelajaran

dipaparkan dalam tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.8 Data Penilaian Kritik dan Saran Ahli Pembelajaran Mata

Pelajaran Fikih

Nama Subyek Deskriptif data Kritik dan Saran

Pembelajaran

Uji Ahli

Inayatul Lailiyah, | & 0wy aa2an % | Penambahan  isi
M.Pd.I

materi pada materi

makanan

au sa  diseb g
mr. Allsh SWT berfirman
dalam Q.S Al-Maidah: 90

haram,pembenahan
tulisan hadits dan
Media sudah siap
di ujikan.

Semua data dari hasil riview, penilaian dan diskusi dengan ahli bahasa

dijadikan landasan untuk merevisi guna penyempurnaan komponen media

pembelajaran sebelum diuji cobakan pada peserta didik produk

pengembangan.
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2. Hasil Validasi Uji Lapangan
a. Penyajian data
Berdasarkan uji coba produk pengembangan ini dilakukan oleh
peneliti yang diwakili oleh siswa satu kelas yaitu kelas eksperimen kelas
VIl A dengan jumlah responden 37 siswa. Adapun data kuantitatif dari

hasil uji coba lapangan yang tertera pada tabel 4.9 sebagai berikut:
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Tabel 4.9 Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Terhadap Media Pembelajaran Adobe Flash Player Mata Pelajaran Fikih
kelas VII1 Materi Makanan Minuman Halal dan Haram

No. Pernyataan Responden Zx Ex_ P (%)| Kriteria Ket.
' Kevalidan
1.| Tampilan fisik media ajar | 4,5,4,5,5,5,4,4,4,4445555555555555,5,5, | 173 | 190 | 91% | Sangat | Tidak Revisi
5,5,5,4,4,5,3,5,55 Valid
2. | Kejelasan petunjuk media | 5,4,5,5,5,5,5,4,3,4,5,5,4,55,5,45455,4554,4,4, | 165 | 190 | 87% | Sangat | Tidak Revisi
4,555,34,3,4,45 Valid
3. | Ukuran dan jenis huruf | 54,54,54,4,353,4,4,4,44444545455354, | 154 | 190 | 81% | Valid | Tidak Revisi
: 4444444434
yang digunakan
4. | Kesesuaian tujuan | 5,5,4,5553,4,44545545554,45455455, | 169 | 190 | 89% | Sangat | Tidak Revisi
. 5'5.4,3, 4958 5,5,5 Valid
penjelasan
5. | Kejelasan materi 55,4,555,4,545455555455554,5555,5, | 177 | 190 | 93% | Sangat | Tidak Revisi
55,5,5,54,5,5,4,5 Valid
6. | Kesesuaian antara gambar | 4,4,5,4,5,4,4,4,5,4,5,5,5,5,5,5,4,4,5,5,55,5,54,55, | 166 | 190 | 87% | Sangat | Tidak Revisi
. 45,3,4,45,54,3,4 Valid
dan materi
7. | Kesesuaian tugas dan 54,4554544455455545445455455, | 169 | 190 | 89% | Sangat | Tidak Revisi
. 5,5,4,5,3,5,3,5,5,3 Valid
latihan
8. | Kejelasan rangkuman 5355554444454555455554,453,4,4, | 163 | 190 | 86% | Sangat | Tidak Revisi
4454444545 Valid
9. | Kejelasan urutan | 5,4,5,5,5,4,5,5,4,5,55,4,55,54,5555,4,55,4,45, | 175 | 190 | 92% Valid | Tidak Revisi
55,4,55,4,5,5,55

penyajian materi
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10.| Tingkat pemahaman | 4,4,45,5,45,4,5454545555554455555, | 171 | 190 | 90% | Sangat | Tidak Revisi
. 54,45555,5,4,4 Valid
materi
Jumlah 47,42,45,48,50,45,43,41,42,41,46,46,45,48,48,49,43, 1684 | 1900 |88.5%| Sangat |Tidak Revisi
48,4747 49,42 A9 50,4147 A7 46,47 43,44 41, Valid

45,42,47,42,45




Keterangan:
Responden: 1:
2:

3:

(o]

10:

11

12:

dS

14 :

15:

16:

17:

18 :

19:

20:

21:

22
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Siswa kelas V111 MTs Puncu bernama Alisa Khodarin Nada
Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Anisa Rahmawati

Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Annisak Lia Magfiroh

: Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Areva Nafataris Fahma

: Siswa kelas VII1 MTs Puncu bernama Arina Manasikana

: Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Athalla Sonya Insyra

: Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Bilgiz Fadillani Rohman

: Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Chosiwatul Nurul Jannah

Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Dewi Faizah

Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Dila Selviana

: Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Dimas Elly Ana

Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Diva Danayanti

: Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Ella Fahrur Rizqi
Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Erin Nur Fauziah
Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Evi Nur Khofifah
Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Farah Nur Indah

Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama llma Nailus Shofa
Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Imroatu Nazilul Khusna
Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Indah Fuji Rahayu
Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Indah Maya Damayanti
Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Latifatul Anisak

: Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Lila Panesti Putri
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24

25:

26 :
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Siswa kelas V111 MTs Puncu bernama Miftah Lailatul Munika
: Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Nasywa Annisa El Salma
Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Nila Afrida Putri

Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Ratnawati Setyaningsih

27 : Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Shinta Nuria

28 : Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Shintia Anggraini

29 : Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Siswi Sulistya Ningsih
30 : Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Tia Aminur Rohmah
31 : Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Zalva Meiska Tantri
32 : Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Abdul Jamal

33 : Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Ilhah Fathir Ahmady
34 : Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Khabibudin Adi P.

35 : Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama M. Ja’far Shadiq

36 : Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Muh. Hanif Mualifi
37 : Siswa kelas VIII MTs Puncu bernama Muhammad Firnas
Hibatulloh

b. Analisis data

P=2%5100%
Y xi

P = Persentase tingkat kevalidan
Y. x =Jumlah jawaban penilaian
Y. x; = Jumlah jawaban tertinggi

100 : Bilangan konstan
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Setelah mendapatkan data kuantitatif dari hasil penyajian
uji coba lapangan yang telah tersajikan pada tabel 4.18 diatas,
maka langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah
menganalisis data. Hasil prosentase tingkat pencapaian media
pembelajaran pada uji lapangan disesuaikan dengan rumus diatas.

Berdasarkan  perhitungan  responden  dari  kelas
eksperimen yaitu kelas VIIIA yang berjumlah 37 diatas maka
pengamatan yang dilakukan oleh hasil uji coba lapangan
keseluruhan bobot setiap pilihan adalah 1, maka prosentase
mencapai 88.5%. Dan seteelah dikonversikan dengan tabel
konversi skala 5, prosentase tingkat pencapaiannya adalah 88.5%
berada pada kualitatif sangat baik sehingga media ajar tidak perlu
revisi. Jika dicocokkan dengan tabel kriteria kevalidan, maka skor

ini termasuk dalam kriteria sangat valid.

C. Dampak Pengembangan Media Ajar Interaktif terhadap Peningkatan
Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII

Penyajian data pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol yang

didapat dari hasil uji coba lapangan yaitu kelas VIII A sebagai kelas

eksperimen dan sedangkan kelas VIII B sebagai kelas kontrol di MTs Negeri

Puncu pada tabel 4.10 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.10 Nilai Siswa Kelas V111 A Sebagai Kelas Eksperimen

No Nama siswa Nilai Pre-test | Nilai Post test
1. | ALISA KHODARIN NADA 76 88
2. | ANISA RAHMAWATI 70 94
3. | ANNISAK LIA MAQFIROH 82 100
4. | AREVA NAFATARIS FAHMA 64 94
5. | ARINA MANASIKANA 82 94
6. | ATHALLA SONYA INSYRA 76 100
7. | BILQIZ FADILLANI ROHMAN 94 88
8. | CHOSIWATUL NURUL JANNAH 88 94
9. | DEWI FAIZAH 88 94
10. | DILA SELVIANA 64 88
11. | DIMAS ELLY ANA 94 100
12. | DIVA DANAYANTI 82 100
13. | ELLA FAHRUR RIZQI 82 94
14. | ERIN NUR FAUZIAH 76 94
15. | EVI NUR KHOFIFAH 64 94
16. | FARAH NUR INDAH 70 88
17. | ILMA NAILUS SHOFA 70 82
18. | IMROATU NAZILUL KHUSNA 82 94
19. | INDAH FUJI RAHAYU 94 94
20. | INDAH MAYA DAMAYANTI 76 88
21. | LATIFATUL ANISAK 76 94
22. | LILA PANESTI PUTRI 76 100
23. | MIFTAH LAILATUL MUNIKA 94 100
24. | NASYWA ANNISA EL SALMA 76 94
25. | NILA AFRIDA PUTRI 70 82
26. | RATNAWATI SETYANINGSIH 70 76
27. | SHINTA NURIA 76 94
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28. | SHINTIA ANGGRAINI 64 94
29. | SISWI SULISTYA NINGSIH 94 100
30. | TIA AMINUR ROHMAH 82 88
31. | ZALVA MEISKA TANTRI 94 94
32. | ABDUL JAMAL 70 88
33. | ILHAH FATHIR AHMADY 88 94
34. | KHABIBUDIN ADI P. 88 88
35. | M. JA’FAR SHADIQ 94 100
36. | MUH. HANIF MUALIFI 70 94
37. | MUHAMMAD FIRNAS 88 100
HIBATULLOH
Jumlah 2944 3442
Rata-rata 79.56 93.02
Tabel 4.11 Nilai Siswa Kelas V111 B Sebagai Kelas Kontrol
No Nama siswa Nilai Pre-test | Nilai Post test
1. | AFGITA MAHARANI 70 76
2. | AMBAR DEWI SAFITRI 76 82
3. | ANA KHOIRUL LISA 76 94
4. | DIANA NUR AIDA 58 70
5. | DIGHTRYA WIDYA SIWI 78 82
6. | DINI LUTFIANI 72 76
7. | EVI PURI WILUJENG 88 88
8. | GALUH PERMATA SARI 76 82
9. | IDHA ROCHMAWATI 88 94
10. | IKMA NI’'MATUL HIDAYAH 64 70
11. | IMA NISSAUL AULIA 70 76
12. | ISNINDAR NAHA RATUSSIAM 70 70
13. | KHOIRUN FAUZIAH 88 82
14. | NISA’UL KHARIMAH 76 82
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15. | NURUL HIDAYATI 64 72
16. | RATIH PRAKATIWI 64 76
17. | REZA ANGELA UMAMI 76 82
18. | RIFYA MEITASYA N.A 76 88
19. | SANDA ADELIA PURNAMA 88 94
YUNIAR
20. | SITINUR AZIZAH 82 82
21. | SUYANTI 70 76
22. | TANTRI PUSPITA SARI 76 88
23. | WIDYA AYU NILAWATI 88 82
24. | WULAN NUR CAHYANI 76 82
25. | YAYUK MAHMUDAH 70 76
26. | YULI IFANA 64 70
27. | YULIANA 70 76
28. | ABDUL CHARIS ALBAHRI 58 70
29. | ACHMAD SYAICHUL FIRDAUS 82 82
30. | ADAM MAULANA 88 82
31. | AKHMAD FAISAL 94 88
32. | DIMAS ALIFAN NUR ABIDIN 82 82
33. | FRANKY PRASETYO MULYONO 70 76
34. | MOHAMAD WAHYU RIFALDI 82 76
35. | MUHAMMAD DIKY FATHUROZI 88 88
36. | MUHAMMAD IQBALUL ILMI 82 88
37. | MIKHAMMAD YULI ANAM 64 70
Jumlah 2798 2970
Rata-rata 75.62 80.27

Berdasarkan data pada tabel 4.10 dan 4.11 menunjukkan bahwa nilai

rata-rata dari kelas eksperimen kelas VIII A hasilnya adalah rata-rata nilai

pre test adalah 79.63 dan rata-rata dari nilai post test adalah 93.02.
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Sedangkan nilai rata-rata dari kelas kontrol kelas VIII B hasilnya adalah
rata-rata nilai pre test 75.62 dan rata-rata nilai post test adalah 80.27.

Hal ini menunjukkan bahwa hasil nilai post test kelas eksperimen
lebih bagus dari nilai post test kelas kontrol. Karena nilai post test
menunjukkan hasil akhir dari keduanya. Selisih antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol mencapai 12.75. Jadi dari tabel tersebut terlihat jelas
perbedaan yang signifikan terhadap penggunaan media pembelajaran yang
telah dikembangkan sangat membantu hasil belajar siswa sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

Langkah uji t

Langkah 1: Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat

Ha: terdapat perbedaan pada nilai siswa sebelum dan sesudah menggunakan
media pembelajaran interaktif mata pelajaran fikih materi makanan
minuman halal dan haram

Ho: tidak terdapat perbedaan pada nilai siswa sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajaran interaktif mata pelajaran fikih materi
makanan minuman halal dan haram

Langkah 2: Mencari thitung dengan rumus

D

t= |_d? dandb=N-1=37-1=36
N(N-1)

Langkah 3: Menentukan kriteria

Ho diterima apabila thitung” < t* tapel



Ho ditolak apabila thitung” > t* tabel

Langkah 4: Perhitungan
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Tabel 4.12 Perhitungan Uji T Dari Kelas Kontrol Dan Eksperimen

Kasus X4 X5 D = (Xo- X1) D’
1 76 88 12 144
2 82 94 12 144
3 94 100 6 36
4 70 94 24 576
5 82 94 12 144
6 76 100 24 576
7 88 88 0 0
8 82 94 12 144
9 94 94 0 0
10 70 88 18 324
11 76 100 24 576
12 70 100 30 900
13 82 94 12 144
14 82 94 12 144
15 72 94 12 144
16 76 88 12 144
17 82 82 0 0
18 88 94 6 36
19 94 94 0 0
20 82 88 6 36
21 76 94 18 324
22 88 100 12 144
23 82 100 18 324
24 82 94 12 144
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25 76 82 6 36
26 70 76 6 36
27 76 94 18 324
28 70 94 24 576
29 82 100 18 324
30 82 88 6 36
31 88 94 6 36
32 82 88 6 36
33 76 94 18 324
34 76 88 12 144
215 88 100 12 144
36 88 94 6 36
37 70 100 30 900
Total 2970 3442 462 8100

dZZZDZ D)

N

(462)°

=8100— ——

= 8100

37

213444
37

=8100 - 5769

=2331

—~+
11

]

a2
N(N-1)

12.4
2331

37(37-1)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Langkah 5: Membandingkan= thitung dan teapel
thitung = 2331

ttaber = 9.39

Langkah 6: Kesimpulan

Hasil di atas menunjukkan bahwa thiwng lebih besar dari tapel.
Kesimpulannya adalah diterima, sehingga terdapat perbedaan antara hasil
pemahaman menggunakan media ajar interaktif dan tanpa menggunakan

media ajar interaktif.

Selanjutnya data pada tabel 4.14 dan tabel 4.15 menunjukkan bahwa
nilai rata-rata dari kelas eksperimen diketahui Y = 93.02 lebih besar dari
hasil kelas kontrol diketahui X = 80.27. maka menunjukkan bahwa hasil
dari kelas eksperimen lebih bagus dari pada kelas kontrol dengan adanya
perbandingan 12.75. Hal tersebut menunjukkan bahwa media ajar interaktif
mata pelajaran fikih kelas VIII materi makanan minuman halal dan haram

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB V

PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang kajian produk pengembangan. Paparan data kajian
produk pengembangan ini dibagi menjadi 4 pokok bahasan, meliputi: 1) Analisis
Pengembangan Produk; 2) Analisis hasil Validasi ahli; 3) Analisis Tingkat
Keefektifan, Keefisienan dan Kemenarikan Pengembangan Produk, dan 4) Analisis

Pengaruh Pengembanagn Produk.

A. Analisis Spesifikasi Pengembangan Produk Media Ajar Interaktif

Prosedur produk pengembangan media pembelajaran ini melalui beberapa
tahap yang disesuaikan dengan model pengembangan Dick and Carey meliputi
sepuluh langkah, akan tetapi yang digunakan hanya sembilan. Model
pengembangan yang digunakan Dick and Carey lebih meluas daripada dengan
model yang lain. Hal ini ditunjukkan dengan menganalisis kebutuhan yang ada
sebelum menerapkan media ajar interaktif. Secara khusus media ajar interaktif
dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis,
photografis, atau alat grafis untuk menangkap hasil pembelajaran dan menyusun
kembali informasi visual dan verbal (Arsyad, 2002: 3).

Spesifikasi pengembangan produk media pembelajaran interaktif berbasis
multimedia melalui adobe flash player ini didasarkan pada kenyataan bahwa
media pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik yang ada di MTs Negeri

Puncu Kab.Kediri kurang meningkatkan hasil belajar siswa secara maksimal.
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Dengan tersedianya media pembelajaran adobe flash player ini, peneliti
menginginkan pembelajaran yang dapat meningkatkan keefektifan, keefisienan
dan kemenarikan pembelajaran mata pelajaran fikih dalam mencapai hasil
pendidikan yang telah ditetapkan di dalam kurikulum sekolah. Maka ada sepuluh
prosedur yang diantaranya yaitu:

1. Analisis kebutuhan dengan menentukan tujuan program atau produk yang
akan dikembangkan.

2. Analisis pembelajaran dengan mengidentifikasi keterampilan-keterampilan
yang harus dipelajari siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.

3. Analisis pembelajaran dan konteks dengan mengidentifikasi psikologi
perkembangan anak pada kelas VIII yaitu 14-15 tahun.

4. Tujuan pembelajaran khusus dengan merumuskan kemampuan atau perilaku
yang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa sesudah menggunakan produk
pengembangan.

5. Mengembangkan instrumen yang didasarkan pada tujuan khusus dengan
memberikan soal pre test dan post test untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

6. Mengembangkan strategi pembelajaran dengan upaya memilih, menata, dan
mengembangkan komponen-komponen umum pembelajaran dan prosedur-
prosedur yang akan digunakan untuk membelajarkan peserta didik, sehingga
peserta didik dapat belajar dengan mudah sesuai karakteristiknya dalam

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
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Mengembangkan dan memilih media pembelajaran dengan hasil produk
pengembangan berupa CD (Compact Disk) media ajar interaktif Adobe flahs
Plaayer mata pelajaran fikih kelas VIII di MTs Negeri Puncu Kab.Kediri .
Merancang dan melakukan evaluasi formatif pada pada 2 kelompok, yaitu
evaluasi oleh para ahli dan evaluasi pengguna media pembelajaran bagi
peserta didik. Evaluasi para ahli meliputi uji ahli isi bidang studi untuk
melihat kebenaran isi yang tersaji, ahli desain untuk memperoleh kesesuaian
bahasa yang digunakan dan ahli pembelajaran untuk memperoleh kesesuaian
tingkat kesulitan materi. Sedangkan dalam evaluasi bagi peserta didik
ditunjukkan pada ui coba lapangan (field evaluation).

Melakukan revisi dengan mengkaji data darri hasil evaluasi formatif dari
masing-masing ahli.

Evaluasi sumatif dengan memproduksi media pembelajaran yang telah
direvisi dalam pembelajaran untuk diterapkan dan melihat apakah produk
tersebut mampu membuat nilai siswa lebih baik dari yang sebelumnya.

Adapun beberapa kekurangan dari media interaktif mata pelajaran fikih

yang dikembangkan untuk siswa kelas VIII MTs Negeri Puncu yaitu, tidak

dilengkapi dengan buku ajar mata pelajaran fikih dan penyelesaian produk masal

dengan keterbatasan waktu.
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B. Analisis Pengembangan Hasil Keefektifan, Keefiensiensi dan Kemenarikan
Media Pembelajaran Interaktif Mata Pelajaran Fikih Kelas V111

Media pembelajaran adalah salah satu penunjang proses tercapainya
sebuah tujuan pembelajaran sesuai dengan isi kurikulum yang berlaku. Media
pembelajaran interaktif juga salah satu dari beberapa media pembelajaran dengan
sistem pembelajaran dengan menggunakan alat bantu komputer, sehingga media
ini berbasis multimedia.

Komputer memiliki kemampuan untuk menyajikan proses pembelajaran
interaktif. Aplikasi (software) pada komputer sering disebut juga dengan istilah
Computer Assited Intruction (CAI). Menurut Nana Sudjana CAIl merupakan
suatu sistem komputer yang dapat menyampaikan pengajaran secara langsung
oleh siswa dan guru dengan cara berinteraksi dengan mata pelajaran yang telah
diprogramkan.t

Hasil validasi/keabsahan pengembangan terhadap keefektifan dan
kemenarikan media pembelajaran interaktif yang diujikan kepada beberapa ahli
dan uji coba lapangan dikonversikan pada skala persentase yang berdasarkan
pada ketentuan tingkat kevaliditasan serta dasar pengambilan keputusan untuk
merevisi media pembelajaran digunakan kriteria kualifikasi penilaian sebagai

berikut:

! Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2005. HIm.
138.
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1. Analisis Data Validasi Ahli Isi

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner angket
penilaian produk, adalah sebagai berikut:

a. Skor 1 untuk tidak jelas, tidak sesuai, tidak relevan, tidak sistematis, tidak
memotivasi, tidak dapat mengukur kemampuan.

b. Skor 2 untuk kurang jelas, kurang sesuai, kurang relevan, kurang
sistematis, kurang memotivasi, kurang dapat mengukur kemampuan.

c. Skor 3 untuk cukup jelas, cukup sesuai, cukup relevan, cukup sistematis,
cukup memotivasi, cukup dapat mengukur kemampuan.

d. Skor 4 untuk jelas, sesuai, relevan, sistematis, memotivasi, dapat
mengukur kemampuan.

e. Skor 5 untuk sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat sistematis,
sangat memotivasi, sangat dapat mengukur kemampuan.

Paparan data hasil validasi ahli isi mata pelajaran fikih terhadap
media pembelajaran adobe flash player untuk Kelas VIII MTs adalah
sebagai berikut:

1) Ahli Materi/lsi 1
Berdasarkan paparan data tabel 4.1 adalah sebagai berikut:

a) Kesesuaian dengan SK,KD pada pengembangan media

pembelajaran mata pelajaran fikih sangat jelas.

b) Kesesuaian dengan kebutuhan siswa pada pengembangan media

pembelajaran mata pelajaran fikih relevan.



d)

f)

9)

h)

)

K)
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Manfaat untuk penambahan wawasan pengetahuan pada
pengembangan media pembelajaran mata pelajaran fikih relevan.
Kesesuaian dengan nilai-nilai islami pada pengembangan media
pembelajaran mata pelajaran fikih sangat sesuai.

Kesesuaian isi latihan dengan tujuan pembelajaran pada
pengembangan media pembelajaran mata pelajaran fikih relevan.
Kesesuaian urutan isi materi dengan standar kompetensi pada
pengembangan media pembelajaran mata pelajaran fikih sangat
sesuai.

Gambar sesuai dengan nilai-nilai islami pada pengembangan
media pembelajaran mata pelajaran fikih sangat sesuai.

Gambar sesuai dengan kemenarikan media pada pengembangan
media pembelajaran mata pelajaran fikih sangat sesuai.

Vidio sesuai dengan karakter anak pada pengembangan media
pembelajaran mata pelajaran fikih relevan.

Konsistensi format penyajian isi materi pada pengembangan
media pembelajaran mata pelajaran fikih sesuai.

Keterbatasan penulisan pada pengembangan media pembelajaran
mata pelajaran fikih sesuai dan dapat difahami.

Kemudahan memahami bahasa pada pengembangan media

pembelajaran mata pelajaran fikih sesuai dan dapat difahami.
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m) Kejelasan informasi pada pengembangan media pembelajaran
mata pelajaran fikih jelas.
n) Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien pada pengembangan
media pembelajaran mata pelajaran fikih sangat jelas.
0) Kemenarikan format penulisan isi materi pada pengembangan
media pembelajaran mata pelajaran fikih relevan.
Dari angket tanggapan yang diisi oleh dosen jurusan
Pendidikan islam yaitu Zaenu Zuhdi, M.Hi sebagai validator uji ahli
materi/isi 1, dapat dihitung presentase tingkat kevalidan media

pembelajaran sebagai berikut:

P=2%X1100%
]

p =28 100%
=4
75 :

= 88%

Berdasarkan hasil di atas, maka diperoleh hasil presentase
sebesar 88%. Sesuai dengan tabel konversi skala 5, presentase
tingkat pencapaian 88% berada pada kualifikasi sangat valid
sehingga media pembelajaran tidak perlu dilakukan revisi.

2) Ahli Materi/lsi 2
Berdasarkan paparan data tabel 4.1 adalah sebagai berikut:
a) Kesesuaian dengan SK,KD pada pengembangan media

pembelajaran mata pelajaran fikih jelas dan baik.



b)

d)

f)

9)

h)

)

k)
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Kesesuaian dengan kebutuhan siswa pada pengembangan media
pembelajaran mata pelajaran fikih relevan.

Manfaat untuk penambahan wawasan pengetahuan pada
pengembangan media pembelajaran mata pelajaran fikih sangat
bagus.

Kesesuaian dengan nilai-nilai islami pada pengembangan media
pembelajaran mata pelajaran fikih sangat sesuai.

Kesesuaian isi latihan dengan tujuan pembelajaran pada
pengembangan media pembelajaran mata pelajaran fikih relevan.
Kesesuaian urutan isi materi dengan standar kompetensi pada
pengembangan media pembelajaran mata pelajaran fikih sangat
sesuai.

Gambar sesuai dengan nilai-nilai islami pada pengembangan
media pembelajaran mata pelajaran fikih sesuai.

Gambar sesuai dengan kemenarikan media pada pengembangan
media pembelajaran mata pelajaran fikih relevan.

Vidio sesuai dengan karakter anak pada pengembangan media
pembelajaran mata pelajaran fikih sangat sesuai.

Konsistensi format penyajian isi materi pada pengembangan
media pembelajaran mata pelajaran fikih sesuai.

Keterbatasan penulisan pada pengembangan media pembelajaran

mata pelajaran fikih sesuai dan dapat difahami.
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) Kemudahan memahami bahasa pada pengembangan media
pembelajaran mata pelajaran fikih sesuai dan dapat difahami.

m) Kejelasan informasi pada pengembangan media pembelajaran
mata pelajaran fikih baik.

n) Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien pada pengembangan
media pembelajaran mata pelajaran fikih sesuai.

0) Kemenarikan format penulisan isi materi pada pengembangan
media pembelajaran mata pelajaran fikih sangat sesuai.

Dari angket tanggapan yang diisi oleh dosen jurusan
Pendidikan Agama Islam sebagai validator uji ahli materi/isi 2, dapat
dihitung presentase tingkat kevalidan media pembelajaran sebagai

berikut:

P=2%,100%
3 5

P= 65><100<V
N 75 e

=87%
Berdasarkan hasil di atas, maka diperoleh hasil presentase
sebesar 87%. Sesuai dengan tabel konversi skala, presentase tingkat
pencapaian 87% berada pada kualifikasi sangat valid sehingga

media pembelajaran tidak perlu dilakukan revisi.
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Berdasarkan hasil perhitungan ahli 1 dan ahli 2 maka

diperoleh tingkat kevalidan media pembelajaran oleh ahli isi materi

mata pelajaran fikih adalah:

88% + 87%

= 87.5%

2. Analisis Data Validasi Ahli Desain Media Pembelajaran

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner

angket penilaian produk, adalah sebagai berikut:

a.

b.

C.

Skor 1 untuk sangat tidak baik
Skor 2 untuk kurang baik
Skor 3 untuk cukup baik

Skor 4 untuk baik

Skor 5 untuk sangat baik

Berdasarkan paparan data hasil validasi ahli desain 1 dan 2

terhadap media pembelajaran adobe flash player mata pelajaran fikih

kelas VIII MTs Negeri Puncu adalah sebagai berikut:

Berdasarkan paparan data pada tabel 4.5 adalah sebagai

berikut:

a) Kesesuaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada

pengembangan media interaktif baik.



b)

d)

f)

9)

h)

)

k)
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Kesesuaian pada pengembangan media interaktif dengan
kebutuhan siswa sudah sangat sesuai.

Manfaat untuk penambahan wawasan pengetahuan pada
pengembangan media interaktif baik.

Kesesuaian dengan nilai-nilai islami pada pengembangan
media interaktif sudah sesuai.

Kesesuaian isi latihan dengan tujuan pembelajaran pada
pengembangan media pembelajaran sesuai.

Kesesuaian urutan isi materi dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar baik.

Gambar pada pengembangan media interaktif sesuai dengan
nilai-nilai islami dan sangat baik.

Gambar pada pengembangan media interaktif sesuai dengan
kemenarikan media.

Vidio pada pengembangan media interaktif sesuai dengan
karakter anak.

Pesan pada pengembangan media interaktif gambar sangat
sesuai dengan isi materi media.

Konsistensi format penyajian isi materi pada pengembangan
media interaktif baik.

Keterbatasan penulisan pada pengembangan media interaktif

sudah sesuai.
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m) Kemudahan memahami bahasa pada pengembangan media
interaktif sangat baik.
n) Kejelasan informasi pada pengembangan media interaktif
sangat jelas.
0) Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien pada
pengembangan media interaktif sangat baik.
Dari angket tanggapan yang di ujikan ahli desain media 1
olen Angga Teguh Prastyo, M.Pd yaitu dosen Pendidikan Agama
Islam (PAI) sebagai ahli desain media pembelajaran, dapat

dihitung presentase tingkat kevalidan media pembelajaran sebagai

berikut:
P=2%4100%
X x;

B - 65><1000/
~ 75 0

=87%
Berdasarkan hasil data di atas, maka diperoleh hasil
presentase sebesar 87%. Sesuai dengan tabel konversi skala 5,
presentase tingkat pencapaian 87% berada pada kualifikasi sangat
valid sehingga media pembelajaran tidak perlu dilakukan revisi.
3. Analisis Data Validasi Ahli Pembelajaran
Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner

angket penilaian produk, adalah sebagai berikut:



116

a. Skor 1 untuk tidak jelas, tidak sesuai, tidak relevan, tidak
sistematis.

b. Skor 2 untuk kurang jelas, kurang sesuai, kurang relevan, kurang
sistematis.

c. Skor 3 untuk cukup jelas, cukup sesuai, cukup relevan, cukup
sistematis.

d. Skor 4 untuk jelas, sesuai relevan, sistematis.

e. Skor 5 untuk sanagt jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat
sistematis.

Paparan data hasil validasi ahli pembelajaran mata pelajaran
fikih ibu Inayatul Lailiyah, M.Pd.I selaku guru di MTs Negeri Puncu
terhadap media pembelajaran adobe flash player untuk Kelas VIII
MTs adalah sebagai berikut:

1) Media ajar pada pengembangan media pembelajaran interaktif
sangat baik dalam memudahkan dalam mengajar sangat sesuai

2) Ketepatan penggunaan media ajar pada pengembangan media
pembelajaran interaktif sudah sangat sesuai.

3) Ukuran dan jenis huruf yang digunakan pada pengembangan
media pembelajaran interaktif sangat baik.

4) Kejelasan paparan materi pada pengembangan media

pembelajaran interaktif sangat baik.
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5) Kesesuaian antara gambar, vidio dan materi pada pengembangan
media pembelajaran interaktif sesuai atau baik.

6) Contoh-contoh dalam media ajar membantu siswa memahami
materi pada pengembangan media pembelajaran interaktif sudah
sesuai.

7) Kejelasan tugas dan latihan pada pengembangan media
pembelajaran interaktif sudah meningkatkan hasil belajar.

8) Kejelasan urutan penyajian materi pada pengembangan media
pembelajaran interaktif bagus.

9) Tingkat pemahaman uraian materi pada pengembangan media
pembelajaran interaktif sudah baik.

10) Kemudahan penggunaan media pada pengembangan media
pembelajaran interaktif sudah sangat sesuai.

Dari angket tanggapan yang di ujikan ahli pembelajaran oleh
ibu Inayatul Lailiyah, M.Pd.I selaku guru mata pelajaran fikih di MTs

Negeri Puncu, dapat dihitung presentase tingkat kevalidan media

pembelajaran sebagai berikut:

P=2%,100%
Yx;

p= 20 100w
T 50 0

=92%
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka diperoleh hasil
presentase sebesar 92%. Sesuai dengan tabel konversi skala, presentase
tingkat pencapaian 92% berada pada kualifikasi sangat valid sehingga

media pembelajaran tidak perlu dilakukan revisi.

C. Analisis Pengembangan Media Pembelajaran terhadap Hasil Belajar Mata
Pelajaran Fikih Kelas V111

Hasil belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan
yang telah dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu
lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya. Karena hasil belajar turut
serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang
lebih tinggi. Dengan belajar manusia menjadi tahu, memahami, mengerti dan
dapat melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu. Dan hasil belajar meliputi tiga
aspek yakni kognitif, afektif dan psikomotor.?

Belajar merupakan aktivitas mental atau psikis yang secara langsung
berinteraksi dengan lingkungan sehingga menimbulkan perubahan-perubahan
prilaku, pengetahuan, keterampilan dan sikap. Menurut Benyamin S. Bloom
adalah pencapaian bentuk perubahan prilaku yang cenderung menetap dari ranah
kognitif, afektif dan psikomotor dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu

tertentu.® Sebagaimana yang diajarkan Rsulullah SAW dalam menanamkan

? H. Bahruddin dan Esa Nur Wahyuni. Teori Belajar dan Pendidikan. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media.
2007. HIm.13
* Purwanto. Op.cit. HIm. 44-54
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ajaran agama dengan menggunakan media yang tepat yakni melalui media
perbuatan Nabi sendiri. Dalam memberikan contoh tauladan yang baik dan
senantiasa menunjukkan sifst-sifat yang baik (terpuji). Allah berfirman dalam

Q.S al-Ahzab: 21
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Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.*

Paparan data kualitatif dari hasil uji coba lapangan dari kelas eksperimen
dan kelas kontrol dipaparkan prodak pengembangan yang diserahkan untuk diuji
coba lapangan pada mata pelajaran fikih kelas VIII A adalah media
pembelajaran. Produk pengembangan diserahkan kepada kelas uji coba lapangan
dengan jumlah koresponden sebanyak 37 koresponden. Sedangkan kelas kontrol
tanpa menggunakan media ajar interaktif.

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuesioner angket
produk, adalah sebagai berikut:

1. Skor 1 untuk tidak mudah, tidak memberi semanagat, sering menemukan,

tidak membantu.

* Al-Qur’an dan terjemahnya. Surabaya: Penerbit Mahkota. 1989. HIm. 210.
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2. Skor 2 untuk kurang mudah, kurang memberi semangat, cukup
menenmukan, kurang membantu.

3. Skor 3 untuk cukup mudah, cukup memberi semangat, jarang menemukan,
cukup membantu.

4. Skor 4 untuk mudah, memberi semangat, menemukan, membantu

5. Skor 5 sangat mudah, sangat memberi semangat, tidak menemukan, sanagt
membantu.

Tabel 4.13 menunjukkan hasil validasi media pembelajaran pada uji coba
lapangan terhadap pengembangan media pembelajaran Adobe Flash Player pada
mata pelajaran Fikih Kelas VIII MTs Negeriu Puncu Kab.Kediri dinilai dengan
prosentase 88.5% dari kriteria yang ditetapkan. Hasil penilaian uji coba lapangan
pada setiap komponen dianalisis secara kuantitatif dapat diinterpretasikan
sebagai berikut:

1. Tampilan fisik media ajar pada pengembanagn media pembelajaran
interaktif mata pelajaran fikih diperoleh penilaian dengan presentase 91%.
Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran dapat memudahkan siswa
dalam belajar dan tampilan fisik sangat menarik.

2. Kejelasan petunjuk media pada pengembanagn media pembelajaran
interaktif mata pelajaran fikih dapat memberikan kemudahan dalam proses
pembelajaran diperoleh dengan presentase 87%. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan kejelasan petunjuk media pembelajaran amata pelajaran, dapat

memberi semangat dalam belajar siswa.
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. Ukuran dan jenis huruf yang digunakan pada pengembanagn media
pembelajaran interaktif mata pelajaran fikih ini membuat kemenarikan bagi
siswa diperoleh dengan prsentase sebesar 81%. Hal ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran interaktif dapat memudahkan siswa dalam memahami
media materi pelajaran.

Kesesuaian tujuan penjelasan pada pengembanagn media pembelajaran
interaktif mata pelajaran fikih ini sesuai dengan apa yang ingin dicapai
dalam pembelajaran, diperoleh presentase 89%. Hal ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran interaktif sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
dapat dipergunakan dalam proses pembelajaran.

Kejelasan materi pada pengembanagn media pembelajaran interaktif mata
pelajaran fikih dengan dilengkapi gambar penunjang media, diperoleh
presentase 93%. Hal ini menunjukkan bahwa kejelasan materi yang
digunakan pada media pembelajaran interaktif sangat mempermudah siswa
dalam memahami materi pembelajaran.

Kesesuaian antara gambar dan vidio pada pengembanagn media
pembelajaran interaktif mata pelajaran fikih mendapatkam presentase 87%.
Hal ini menunjukkan bahwa gambar dan vidio yang digunakan sangat sesuai
dengan karakter siswa sehingga tingkat kemenarikan media siswa menjadi
termotivasi untuk meningkatkan hasil belajar.

. Kesesuaian tugas dan latihan pada pengembanagn media pembelajaran

interaktif mata pelajaran fikih sesuai dengan materi nyang telah
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disampaikan, maka diperoleh presentase 89%. Hal ini menunjukkan bahwa
tugas atau latihan pada media pembelajaran interaktif dapat memudahkan
siswa untuk latihan soal karena sesuai dengan isi materi pembelajaran.

8. Kejelasan rangkuman materi memudahkan siswa dalam memahami
pembelajaran dan mendapatkan presentase 86%. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak semua penjelasan dimasukkan dalam media, akan tetapi point-
ponit penting dalam media yang terdapat pada isi materi media pembelajaran
sangat memudahkan siswa dalam memahami pelajaran.

9. Kejelasan urutan penyajian materi pada pengembanagn media pembelajaran
interaktif mata pelajaran fikih mendapatkan presentase 92%. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa dapat menungkatkan hasil belajar melalui media
pembelajaran interaktif ini.

10. Tingkat pemahaman materi pada pengembanagn media pembelajaran
interaktif mata pelajaran fikih inimendapatkan presentase 90%. Hal ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif ini sangat membantu
siswa untuk bekerjasama dengan teman dan juga sesuai dengan karakter
anak dalam pembelajaran mulai dari desain, gambar, vidio,evaluasi atau quiz
dan lain sebagainya.

Berdasarkan tabel 4.13, angket tanggapan yang diisi oleh 38 subyek uji
coba lapangan yaitu siswa kelas VIII A sebagai kelas eksperimen, dapat dihitung
secara keseluruhan presentase tingkat kevalidan media pembelajaran sebagai

berikut:
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P=2%4100%
Y x;

_ o8 00w
~ 1900 0

]

= 88.5%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka diperoleh hasil presentase
sebesar 88.5%. Sesuai dengan tabel konvensi skala, presentase tingkat
pencapaian 88.5% berada pada kualifikasi sangat valid. Sehingga media
pembelajaran tidak perlu dilakukan revisi.

Sedangkan paparan data dari hasil perbandingan perolehan hasil lapangan
bahwa thiwung lebih besar dari twane. Kesimpulannya adalah diterima, sehingga
terdapat perbedaan antara hasil pemahaman menggunakan media ajar interaktif
dan tanpa menggunakan media ajar interaktif.

Seperti halnya yang terdapat pada tabel 4.14 dan tabel 4.15 nilai rata-rata
perolehan hasil tes yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa, dari kelas
eksperimen diketahui Y = 93.02 lebih besar dari hasil kelas kontrol diketahui X
= 80.27. Maka menunjukkan bahwa hasil dari kelas eksperimen lebih bagus
dari pada kelas kontrol dengan adanya perbandingan 12.75. Hal tersebut
menunjukkan bahwa media ajar interaktif mata pelajaran fikih kelas VIl materi
makanan minuman halal dan haram dapat meningkatkan hasil belajar siswa

yang signifikan.
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BAB VI
PENUTUP
Bab ini menunjukkan bahwa, dua pokok pikiran dari hasil penelitian ini
sendiri yaitu, a) kesimpulan dari hasil pengembangan, dan b) saran-saran kajian
pengembangan khususnya tentang bahan ajar. Saran-saran yang diberikan meliputi

saran pemanfaatan produk dan saran pengembangan kelanjutan produk.

A. Kesimpulan Hasil Pengembangan
Kesimpulan dari hasil pengembangan produk dan uji coba lapangan
terhadap media ajar interaktif mata pelajaran fikih kelas VIII MTs Negeri Puncu

Kab.Kediri dapat dipaparkan sebagai berikut:

1. Pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia melalui adobe flash
player pada mata pelajaran fikih kelas VIII ini telah memenuhi komponen
yang baik dan dapat dikembangakan sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
Spesifikasi pada prodak ini telah dilengkapi dengan memuat beberapa hal
yaitu SK/KD, tujuan pembelajaran, isi materi, daftar rujukan, quiz interaktif,
musik edukasi dan vidio penunjang materi pelajaran. Dengan demikian
maka, dari hasil pengembangan ini dapat memberikan sumbangan positif
tentang cara meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih
kelas VIII.

2. Media pembelajaran berbasis multimedia melalui adobe flash player pada

mata pelajaran fikih kelas VIII dapat meningkatkan hasil belajar. Hal ini
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dapat dibuktikan dengan penilaian tanggapan dari masing-masing ahli,

diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Tanggapan Ahli Materi/isi mata pelajaran fikih terhadap hasil
pengembangan media ajar interaktif yang mendapatkan nilai sangat baik,
mencapai 88% (sangat baik) dan 87% (sangat baik). Sedangkan penilaian
dari ahli desain media pembelajaran interaktif sangat baik, mencapai
87% (sangat baik).

b. Tanggapan penilaian ahli pembelajaran mata pelajaran fikih kelas VIII
pada pengembangan media pembelajaran interaktif terhadap semua
komponen media pembelajaran adalah sangat baik, mencapai 92%
(sangat baik).

3. Perolehan nilai pada pengembangan media pembelajaran berbasis
multimedia melalui adobe flash player kelas VIII ini, peneliti mendapatkan
hasil uji coba lapangan di ukur berdasarkan tes pencapaian hasil belajar
setelah dianalisis dengan perbandingan antara kelas control dan eksperimen
sebagai berikut:

a. Perolehan rata-rata perolehan dari kelas conrol adalah 80.27dan
sedangkan hasil pada kelas eksperimen 93.02. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbandingan perolehan hasil rata-rata dari kedua kelas
tersebut yang mencapai 12.75 setelah menggunakan hasil prodak

pengembangan media ajar interaktif tersebut.
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b. Pada hasil uji T dari kedua kelas tersebut, maka ada perbandingan antara
hasil rata-rata kelas control dengan rata-rata kelas eksperimen setelah
mengagunakan media ajar interaktif.

B. Saran
Saran-saran yang disampaikan pada pengembangan media ajar interaktif
ini terdapat beberapa saran, baik saran pemanfaatannya maupun saran
pengembangan lebih lanjut. Saran-saran tersebut diantaranya yaitu:

1. Saran pemanfaatannya bagi pengguna, sebaiknya dalam pengembangan
media ajar interaktif ini pengguna lebih memberikan stimulus terhadap
media ini. Karena pada pengembangan ini telah melalui beberapa tahap uji
coba akan tetapi masih banyak sekali kekurangan. Oleh karena itu, dalam
pemanfaatan atau penyempurna media ini dapat dilakukan revisi lebih lanjut.
Sedangkan saran untuk guru mata pelajaran agar meningkatkan motivasi
belajar siswa.

2. Saran selanjutnya yaitu pada pengembangan produk lebih lanjut.
Pengembangan media ajar interaktif lebih lanjut perlu dilakukan revisi pada
penambahan animasi-animasi baik berupa gambar, teks, video maupun suara
agar dapat memberikan tingkat kemenarikan yang lebih tinggi agar siswa
lebih tertarik untuk meningkatkan belajar sehingga tujuan pembelajaran

dapat tercapai.
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Lampiran 1
Profil sekolah
A. Letak Strategis
Madrasah Tsanawiyah Negeri Turen merupakan salah satu madrasah
yang ada di daerah bagian selatan kabupaten kediri, tepatnya berada di Desa
sidomulyo kecamatan Puncu Kabupaten Kediri. Adapun batas lokasi MTs N

Puncu sebagai berikt:

a. Sebelah utara : Pemukiman penduduk masyarakat sekitar dan jalan

menuju balai desa sidomulyo.

b. Sebelah selatan : Pemukiman penduduk dan jalan menuju SLG.
c. Sebelah timur : Pemukiman penduduk masyarakat sekitar
d. Sebelah barat : Makam umum muslim dan muslimat.

Dengan adanya letak lokasi tersebut menjadikan proses pembelajaran

lebih nyaman dan jauh dari keramaian.

B. Sejarah Singkat
a. 1978-1980 : Periode Pertama :
Rintisan awal diniyah Tsanawiyah semi umum masuk sore.
Pelajaran umum hanya bahasa Iggris, Bahasa Indonesia, IPS dan Matematika

Kepala Madrasah pada waktu itu Bpk. Sudiyat.



b. 1980-1982 : Periode Kedua :
Diberi nama Madrasah Menengah Pertama (MMP) masuk sore.
Pelajaran umum tetap seperti periode pertama, Kepala Madrasahnya juga

tetap.

c. 1982-1985 Periode Ketiga :
Diberi nama Madrasah Tsanawiyah Al Hasan, dengan pelajaran

disesuaikan kurikulum yang berlaku saat itu (MTs Negeri)

a. 1982-1985 tetap masuk sore menempati gedung milik Madrasah Ibtidaiyah
Islamiyah Sidomulyo.
4. 1985-1995 Periode Keempat :
1985-1987 berubah masuk pagi, menempati gedung baru yang
disediakan oleh Yayasan. MTs Al Hasan pada waktu itu bernaung

dibawah Yayasan Baitul Chalim, Kepala Madrasahnya Bpk. Mahfudh

a. Menempati gedung baru, dibawah Yayasan Baitul Chalim saat itu MTs
Al Hasan menduduki kelas Il dan 11l saja, sedang kelas | adalah
dimasukkan MTs Negeri Pare | (jelasnya menjadi Filial) atas
dasar keputusan Yayasan Baitul Chalim, karena perlu dukungan secara
financial, satu-satunya jalan MTs Al Hasan harus masuk negeri/Filial.
Kepala MTsN Pare Filial Sidomulyo waktu itu dijabat oleh Bpk.

Drs.A. Kohar Mustafa mulai tahun 1985-1995.



5. 1995 hingga sekarang :
MTsN Pare Filial Sidomulyo, menjadi Madrasah Tsanawiyah
Negeri Puncu sejak tahun 1995 dengan beberapa kepala madrasah, antara

lain :

a. 1995-2002 Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Puncu dijabat oleh
Drs. A. Kohar Mustafa.

b. 2002-2003 Kepala MTsN Puncu ada pergantian dan dijabat oleh Bpk.
Mustadji, BA.

c. 2003-2005 Kepala MTsN Puncu dijabat oleh Bpk. Mohammad Mansur,
S.Pdl, tepatnya akhir bulan Mei 2005.

d. 2005-2008 Kepala MTsN Puncu dijabat oleh Bpk. Moh. Amak
Burhanudin, M.PdlI.

e. 2008-2011 Kepala MTsN Puncu dijabat oleh Bpk. Drs. Jamiluddin,
M.Pdl.

f. 2011-2014 Kepala MTsN Puncu dijabat oleh Bpk. Drs. Syamsul Hadi,
M.Pd.1.

g. 2014 - saat ini dijabat oleh Drs. HADI SUSENO, M.Pd., tepatnya mulai
tanggal 26 Agustus 2014

Inilah secara singkat sejarah berdirinya MTsN Puncu, yang beralamat di

JI. Pare-Wates KM.06 Desa Sidomulyo, Kec. Puncu, Kab. Kediri.



C. Visi dan Misi MTs Negeri Puncu

1. Visi

TERWUJUDNYA MADRASAH BERKUALITAS, BERPRESTASI, DAN

BERAKHLAKUL KARIMAH IDAMAN MASYARAKAT

Indikator Visi

a.

2. Misi

a.

Meningkatnya kualitas sumberdaya manusia,pendidik, tenaga
kependidikan dan siswa.

Meningkatnya kualitas manajemen sumberdaya manusia secara
merata.

Meningkatkan pendukung kegiatan pendidikan.

Pemanfaatan daya dukung kegiatan pendidikan dan non kependidikan
secara efektif dan efisien.

Meningkatkan prestasi siswa baik bidang akademis maupun non
akademis.

Kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan.

Terselenggaranya kegiatan proses pendidikan secara tertib dan

berkualitas.

Mengembangkan kualitas sumberdaya manusia tenaga pendidik dan

kependidikan dan siswa.



b. Mengembangkan manajemen sumber daya manusia yang proporsional
dan profesional.
c. Mengembangkan sumber daya pendukung kegiatan kependidikan.
d. Memanfaatkan sumberdaya pendukung kegiatan pendidikan dan non
kependidikan secara efektif dan efisien.
e. Mengembangkan siswa baik bidang akademis maupun non akademis.
f. Melengkapi sarana dan prasarana pendidikan.
g. Menyelenggarakan kegiatan proses pendidikan secara tertib dan
berkualitas.
D. Tujuan Akhir MTs Negeri Puncu
Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dirumuskan mengacu pada
tujuan umum berikut ini. Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk

hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Adapun Tujuan Umum yang akan dicapai oleh MTsN Puncu Kab.

Kediri pada tahun 2012 — 2013 meliputi :

1. Terbentuknya budaya kerja, sikap amaliah Islami baik guru maupun siswa
Terwujudnya menejemen yang transparan, terbuka dan pelayanan yang

baik dalam ber bagai aktifitas.



10.

11.

12.

13.

Terciptanya tenaga kependidikan dan tenaga administrasi yang profesional,
tanggung jawab dan berdedikasi tinggi.

Terwujudnya pembelajaran efektif, inovatif dan pengembangan potensi,
bakat serta minat siswa.

Terwujudnya sarana dan prasarana memadai guna mendukung semua
kegiatan dan akti fitas madrasah.

Terwujudnya kerjasama dengan komite madrasah, masyarakat dan instansi
terkait demi perkembangan dan kemajuan madrasah.

Terlaksananya Tugas Pokok dan Fungsi (TUPOKSI) masing-masing
komponen madrasah (kepala sekolah, guru, karyawan, dan siswa).
Terla,ksananya pengembangan kurikulum, antara lain

Pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) pada tahun
2012-2013.

Mengembangkan pemetaan SK, KD, dan indikator untuk kelas VII, VIIlI,
dan IX pada tahun 2012/2013.

Mengembangkan RPP untuk kelas VII, VIII, dan IX pada semua mata
pelajaran

Mengembangkan sistem penilaian berbasis kompetensi.

Madrasah mencapai Standar Isi (Kurikulum) pada tahun 2012
Melaksanakan standar proses pembelajaran pada tahun 2012, antara lain:

a. Melaksanakan pembelajaran dengan strategi CTL,

b. Melaksanakan pendekatan belajar tuntas,



c. Melaksanakan pembelajaran inovatif.

14. Terlaksananya tata tertib dan segala ketentuan yang mengatur operasional
madrasah.

15. Meraih prestasi di bidang lomba karya ilmiah remaja (KIR) tingkat
kabupaten/provinsi.

16. Memperoleh prestasi di bidang olimpiade sains tingkat kabupaten/provinsi.

17. Memperoleh prestasi di bidang olah raga dan seni tingkat
kabupaten/provinsi.

18. Memiliki jiwa cinta tanah air yang diinternalisasikan lewat kegiatan
PASKIBRA dan Pramuka/PMR.

Sedangkan secara operasional tujuan yang akan dicapai oleh MTsN

Puncu Kab. Kediri pada Tahun 2012/2013 meliputi :

1. Peningkatan mutu akademik ditunjukkan dengan rata-rata nilai UAMBN
dan UAM serta Ujian Praktek 7,91/sesuai dengan KKM dan nilai UN
7,85.

2. Peningkatan kemampuan siswa dalam bidang keagamaan , olahraga dan
seni yang berjalan efektif dan dapat meraih juara | tingkat
kabupaten/Provinsi.

3. Peningkatan kemampuan bahasa inggris dan bahasa arab bagi siswa

ditunjukkan dengan persentase penguasaan bahasa sebsesar 60 %.



. Peningkatan kegiatan ekstra kurikuler yang efektif, efisien dan berdaya
guna untuk menumbuh kembangkan potensi diri siswa.

. Peningkatan kemampuan guru dan karyawan dan ditunjukkan dengan kerja
yang professional.

. Peningkatan kelengkapan sarana dan prasarana dalam bidang IPTEK.

. Terwujudnya kehidupan madrasah yang agamis.

. Terwujudnya lingkungan madrasah yang bersih, nyaman dan kondusif
untuk belajar.

. Terwujudnya hubungan yang harmonis dan dinamis antara warga madrasah

dan masyarakat.



Lampiran 2
IDENTITAS SUBYEK VALIDATOR AHLI

NO. NAMA JABATAN EVALUATOR

1. | Zaenu Zuhdi, M.Hi Dosen PAI UIN | Ahli Isi Bidang Studi
Maulana Malik Ibrahim | Fikih 1
Malang

2. | Nurul Yagiem, M. Pd Sekertaris Jurusan MPI | Ahli Isi Bidang Studi
dan Dosen UIN | Fikih 2
Maulana Malik Ibrahim
Malang

3. | Angga Teguh Prasetyo, | Dosen PAI UIN | Ahli Desain Media

M.Pd Maulana Malik Ibrahim | Pembelajaran 1

Malang

4. | Inayatul Lailiyah, M.Pd.I | Guru Bidang Studi | Ahli Pembelajaran

Agama Kelas VIII MTs
Negeri Puncu

Agama Kelas VIII
MTs Negeri Puncu

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran 3

Data Instrumen Angket Validasi Media untuk Ahli Materi / Isi Mata Pelajaran
Fikih Kelas VIII

Sekor

No Komponen
1 2 3 4 5

Kelayakan Isi Materi

1 | Kesesuaian dengan SK,KD

2 | Kesesuaian dengan kebutuhan siswa

3 | Manfaat untuk penambahan  wawasan

pengetahuan

4 | Kesesuaian dengan nilai-nilai islami

5 | Kesesuaian isi latihan dengan tujuan

pembelajaran

6 | Kesesuaian urutan isi materi dengan standar

kompetensi dankompetensi dasar

Kelayakan ilustrasi materi

7 | Gambar sesuai dengan nilai-nilai islami

8 | Gambar sesuai dengan kemenarikan media

9 | Vidio sesuai dengan karakter anak

10 | Konsistensi format penyajian isi materi

Kebahasaan

11 | Keterbatasan penulisan

12 | Kemudahan memahami bahasa

13 | Kejelasan informasi

14 | Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien

15 | Kemenarikan format penulisan isi materi




Lampiran 4

Data Instrumen Angket Validasi Media untuk Ahli Desain Media Kelas V111

Sekor
No Komponen

1 2 3 4 5

Kelayakan Isi Materi

1 | Kesesuaian dengan SK,KD

2 | Kesesuaian dengan kebutuhan siswa

3 | Manfaat untuk penambahan  wawasan

pengetahuan

4 | Kesesuaian dengan nilai-nilai islami

5 | Kesesuaian isi latihan dengan tujuan

pembelajaran

6 | Kesesuaian urutan isi materi dengan standar

kompetensi dan kompetensi dasar

Kelayakan ilustrasi materi

7 | Gambar sesuai dengan nilai-nilai islami

8 | Gambar sesuai dengan kemenarikan media

9 | Vidio sesuai dengan karakter anak

10 | Pesan gambar sesuai dengan isi materi

11 | Konsistensi format penyajian isi materi

Kebahasaan

12 | Keterbatasan penulisan

13 | Kemudahan memahami bahasa

14 | Kejelasan informasi

15 | Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien




Lampiran 5

Data Instrumen Angket Validasi Media untuk Ahli Pembelajaran Mata
Pelajaran Fikih Kelas V111

Sekor
No Komponen

1 2 3 4

Media ajar memudahkan dalam mengajar

Ketepatan penggunaan media ajar

Ukuran dan jenis huruf yang digunakan

Kejelasan paparan materi

Kesesuaian antara gambar, vidio dan materi

o O B~ W N

Contoh-contoh dalam media ajar membantu

siswa memahami materi

7 | Kejelasan tugas dan latihan

8 | Kejelasan urutan penyajian materi

9 | Tingkat pemahaman uraian materi

10 | Kemudahan penggunaan media

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran 6

Data Instrumen Angket Validasi Hasil Penilaian Uji Coba Perorangan

Z
o

Kriteria

Sekor

3

Tampilan fisik media ajar

Kejelasan petunjuk media

Ukuran dan jenis huruf yang digunakan

Kesesuaian tujuan penjelasan

Kejelasan materi

Kesesuaian antara gambar dan vidio

Kesesuaian tugas dan latihan

Kejelasan rangkuman materi

O©| O N| O O B~ W N -

Kejelasan urutan penyajian materi

[EY
o

Tingkat pemahaman materi

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran 7

Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan pada Kelas Eksperimen

No Nama siswa Nilai Pre-test | Nilai Post test
1. | ALISA KHODARIN NADA 76 88
2. | ANISA RAHMAWATI 70 94
3. | ANNISAK LIA MAQFIROH 82 100
4. | AREVA NAFATARIS FAHMA 64 94
5. | ARINA MANASIKANA 82 94
6. | ATHALLA SONYA INSYRA 76 100
7. | BILQIZ FADILLANI ROHMAN 94 88
8. | CHOSIWATUL NURUL JANNAH 88 94
9. | DEWI FAIZAH 88 94
10. | DILA SELVIANA 64 88
11. | DIMAS ELLY ANA 94 100
12. | DIVA DANAYANTI 82 100
13. | ELLA FAHRUR RIZQI 82 94
14. | ERIN NUR FAUZIAH 76 94
15. | EVI NUR KHOFIFAH 64 94
16. | FARAH NUR INDAH T 88
17. | ILMA NAILUS SHOFA 70 82
18. | IMROATU NAZILUL KHUSNA 82 94
19. | INDAH FUJI RAHAYU 94 94
20. | INDAH MAYA DAMAYANTI 76 88
21. | LATIFATUL ANISAK 76 94
22. | LILA PANESTI PUTRI 76 100
23. | MIFTAH LAILATUL MUNIKA 94 100
24. | NASYWA ANNISA EL SALMA 76 94




25. | NILA AFRIDA PUTRI 70 82
26. | RATNAWATI SETYANINGSIH 70 76
27. | SHINTA NURIA 76 94
28. | SHINTIA ANGGRAINI 64 94
29. | SISWI SULISTYA NINGSIH 94 100
30. | TIA AMINUR ROHMAH 82 88
31. | ZALVA MEISKA TANTRI 94 94
32. | ABDUL JAMAL 70 88
33. | ILHAH FATHIR AHMADY 88 94
34. | KHABIBUDIN ADI P. 88 88
35. | M. JA’FAR SHADIQ 94 100
36. | MUH. HANIF MUALIFI 70 94
37. | MUHAMMAD FIRNAS 88 100

HIBATULLOH

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan pada Kelas Kontrol

No Nama siswa Nilai Pre-test | Nilai Post test
1. | AFGITA MAHARANI 70 76
2. | AMBAR DEWI SAFITRI 76 82
3. | ANA KHOIRUL LISA 76 94
4. | DIANA NUR AIDA 58 70
5. | DIGHTRYA WIDYA SIWI 78 82
6. | DINI LUTFIANI 72 76
7. | EVI PURI WILUJENG 88 88
8. | GALUH PERMATA SARI 76 82
9. | IDHA ROCHMAWATI 88 94
10. | IKMA NI’'MATUL HIDAYAH 64 70
11. | IMA NISSAUL AULIA 70 76
12. | ISNINDAR NAHA RATUSSIAM 70 70
13. | KHOIRUN FAUZIAH 88 82
14. | NISA’UL KHARIMAH 76 82
15. | NURUL HIDAYATI 64 72
16. | RATIH PRAKATIWI 64 76
17. | REZA ANGELA UMAMI 76 82
18. | RIFYA MEITASYA N.A 76 88
19. | SANDA ADELIA PURNAMA 88 94
YUNIAR
20. | SITI NUR AZIZAH 82 82
21. | SUYANTI 70 76
22. | TANTRI PUSPITA SARI 76 88
23. | WIDYA AYU NILAWATI 88 82
24. | WULAN NUR CAHYANI 76 82




25. | YAYUK MAHMUDAH 70 76
26. | YULI IFANA 64 70
27. | YULIANA 70 76
28. | ABDUL CHARIS ALBAHRI 58 70
29. | ACHMAD SYAICHUL FIRDAUS 82 82
30. | ADAM MAULANA 88 82
31. | AKHMAD FAISAL 94 88
32. | DIMAS ALIFAN NUR ABIDIN 82 82
33. | FRANKY PRASETYO MULYONO 70 76
34. | MOHAMAD WAHYU RIFALDI 82 76
35. | MUHAMMAD DIKY FATHUROZI 88 88
36. | MUHAMMAD IQBALUL ILMI 82 88
37. | MIKHAMMAD YULI ANAM 64 70
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Tahun Pelajaran

: MTsN Puncu

: Fikih

SILABUS

> VIII (Delapan) / Genap

: 2014/ 2015

Standar Kompetensi : 6. Memahami hukum Islam tentang makanan dan minuman

makanan yang
halal dan yang
haram

KOMPETENSI MATERI KEGIATAN INDIKATOR PENILAIAN | ALOKASI SUMBER
DASAR PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN WAKTU BELAJAR
1 2 3 4 5 6 7
Siswa dapat : Sumber:
6.1 Menjelas-kan Makanan dan = Menggali e Menjelaskan pengertian | Tes tulis 4 X 40°
jenis-jenis minuman halal informasi dari al makanan dan minuman | Tes lisah Al Qur’an
makanan dan Qur’an dan hadits halal terjemahan
minuman serta berbagai e Menyebutkan jenis — dan hadits
halal sumber jenis makanan dan Buku acuan
= Berdiskusi dari minuman yang halal. Paket Fikih
hasil analisah ¢ Menyebutkan cara Depag
makan dan memperoleh makanan
minuman yang dan minuman yang halal Alat:
halal di makan e Menunjukkan manfaat OHP/komput
tetapi tidak baik makanan dan minuman erLCD,
dan yang halal yang halal gelas, piring
) f\?lt:r%gjllik e Menjelaskan dasar-dasar Bahan:
informasi melalui Eg:::m fifigan yang LKS, Bah_an
VCD/CD/gambar Pr_esenta3|,
-gambar/charta miras
tentang proses
pembuatan
minuman dan




Siswa dapat : Sumber:

6.2 Menjelaskan Manfaat Melakukan kajian | e Menyebutkan manfaat Tes tulis 2 X40° Al Qur’an
manfaat mengkonsumsi literatur/penelusur mengkonsumsi makanan terjemahan
mengkonsumsi | makanan dan an internet halal dan hadits
makanan dan minuman halal menemukan e Menjelaskan manfaat Buku acuan
minuman halal produk makanan mengkonsumsi makanan Paket Fikih

haram dan halal Depag
minuman dan
manfaatnya di Alat:
berbagai bidang OHP/komput
kehidupan secara er,LCD,
gelas, piring
Bahan:
LKS, Bahan
Presentasi,
miras
Siswa dapat : Sumber:
6.3 Menjelas-kan Makanan dan Menganalisis e Menjelaskan pengertian | Tes tulis 4 X 40
jenis-jenis minuman haram berbagai makanan dan minuman | Tes lisan Al Qur’an
makanan dan makananan  dan haram terjemahan
minuman minuman  yang | e Menyebutkan jenis — dan hadits
haram Efﬂa' dan yang jenis makanan dan Buku acuan
aram minuman yang haram. Paket Fikih
menemukan e Menyebutkan cara Dena
kadar  kehalalan memperoleh makanan Pag
dan  keharaman dan minuman yang Alat:
dzat makanan haram
Melakukan kajian | ¢  Menunjukkan manfaat OHP/komput
literatur/penelusur makanan dan minuman er,LCD,
an internet yang haram gelas, piring
menemukan e Menjelaskan dasar
produk makanan hukum makanan yang Bahan:
haram dan haram
minuman dan LKS, Bahan




manfaatnya di Presentasi
berbagai bidang
Siswa dapat : Sumber:
6.4 Menjelaskan Mengkonsumsi Diskusi  tentang | e Menyebutkan Tes tulis 2X40 Al Qur’an
bahayanya makanan dan minuman makanan bahayanya Tes lisan terjemahan
mengkonsumsi | haram mengandung mengkonsumsi makanan dan hadits
makanan dan kadar kimia yang dan minuman yang Buku acuan
minuman dapat merugikan haram Paket Fikih
haram kesehatan e Menunjukkan contoh Depag
Melakukan kajian makanan dan minuman
literatur/penelusur haram Alat:
an internet e Menjelaskan bahayanya
tentang mengkonsumsi makanan eOrI-I|_PéIE)0mput
bahayanya dan minuman haram las. oiri
mengkonsumsi gelas, piring
makanan dan
minuman haram
Bahan:
LKS, Bahan
Presentasi,
miras
Siswa dapat : Sumber:
6.5 Menjelaskan Binatang halal dan Diskusi kelas e Menjelaskan jenis .
jenis-jenis haram tentang prinsip binatang yang halal Tes tulis 2X40° Al Qur’an
binatang yang arti dan prinsip dimakan . terjemahan
halal dan binatang yang e Menjelaskan jenis Tes lisan dan hadits
haram diharamkan serta binatana vana haram
dimakan dampak yang dimakag ¢ Buku acuan
; . L Paket Fikih
merugikan : e Menjelaskan ciri-ciri Depag
kesehatan bila binatang yang haram
mengkinsumsi dimakan Alat:
binatang haram
Berdiskusi dari OHP/komput

hasil analisah




binatang yang
halal dan haram
dimakan
Melakukan kajian
literatur/penelusu
ran internet
menemukan
binatang dan
manfaatnya di
berbagai bidang
kehidupan

er,LCD,
gelas, piring

Bahan:

LKS, Bahan
Presentasi,
daging yang
haram
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Madrasah : MTsN Puncu
Mata Pelajaran : Fikih
Kelas/ Semester VI 11 (Genap)
Tahun Pelajaran : 2014/ 2015

A. Standar Kompetensi
6. Memahami hukum Islam tentang makanan dan minuman

B. Kompetensi Dasar

6.1 Menjelaskan jenis-jenis makanan dan minuman halal
6.2 Menjelaskan manfaat mengkonsumsi makanan dan minuman halal

C. Indikator

= Menjelaskan pengertian makanan dan minuman halal

= Menyebutkan jenis — jenis makanan dan minuman yang halal.

= Menyebutkan cara memperoleh makanan dan minuman yang halal
= Menunjukkan manfaat makanan dan minuman yang halal

= Menjelaskan dasar-dasar hukum makanan yang halal

= Menyebutkan manfaat mengkonsumsi makanan halal

= Menjelaskan manfaat mengkonsumsi makanan halal

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian makanan dan minuman halal
2. Siswa dapat menyebutkan jenis — jenis makanan dan minuman yang halal.
3. Siswa dapat menyebutkan cara memperoleh makanan dan minuman yang
halal
Siswa dapat menunjukkan manfaat makanan dan minuman yang halal
Siswa dapat menjelaskan dasar-dasar hukum makanan yang halal
Siswa dapat menyebutkan manfaat mengkonsumsi makanan halal
Siswa dapat menjelaskan manfaat mengkonsumsi makanan halal

N o ok

E. Materi Pembelajaran
Ketentuan-ketentuan makanan halal dan makanan haram

F. Alokasi Waktu
2 X 40 Menit (1x pertemuan)



G. Metode Pembelajaran
Ceramah: Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran

H.

terutama untuk kegiatan awal.

Kerja kelompok: kegiatan ini digunakan untuk mengumpulkan informasi

tentang ketentuan makanan halal dan haran

The power of two: kegiatan ini mengasah kekuatan berfikir dua orang siswa

dalam memecahkan masalah.

Preetest: peneliti memberikan tes pada awal pertemuan kepada siswa untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang materi makanan halal dan

haram

Kegiatan Pembelajaran

No

Uraian Kegiatan

Waktu

1

Kegiatan awal :

Apresiasi:

= Memberikan pertanyaan seputar pelajaran yang lalu dan materi
makanan halal dan haram

Motivasi :

= Memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat mempelajari
seputar makanan halal dan haram.

10
menit

Kegiatan Inti :

Eksplorasi:

= Siswa membaca literatur/referensi tentang maknanan halal dan
haram.

= Siswa mengamati demonstrasi guru tentang makanan halal dan
haram dan ketentuannya.

Elaborasi:

= Penerapan metode the power of two dengan melibatkan siswa
yang berperan aktif dari pada guru dalam pembahasan ketentuan-
ketentuan makanan halal dan haram.

Konfirmasi:

= Penguatan tentang ketentuan makanan halal dan haram.

60
Menit

Kegiatan akhir :

= Preetest dengan memberikan tugas untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa

= Tanya jawab tentang materi makanan halal dan haram.

= Guru memberikan tugas untuk mencari pengertian minuman

10
menit




halal, dan minuman haram untuk pertemuan selanjutnya.

l. Penilaian 1
Indikator Pencapaian Jenis Bentuk Contoh
Penilaian Penilaian Instrumen
= Siswa dapat menjelaskan Tes tulis Uraian = Jelaskan
pengertian maknan halal dan pengertian
haram dan dalilnya . ) makanan halal
= Siswa dapat menjelaskan e isall HIETEN dan makanan
hikmah maknan halal dan haram dan
haram. dalllnya!
= Sebutkan
hikmah
mengkonsumsi
makanan halal
dan haram.

J.  Sumber belajar dan media pembelajaran
= Al Qur’an terjemahan dan hadits
= Buku acuan Paket Fikih Depag
= Alat: OHP/komputer,LCD, VCD tentang shadagah
= Bahan: LKS, Bahan Presentasi
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Madrasah : MTsN Puncu
Mata Pelajaran : Fikih
Kelas/ Semester - VIHI/ 11 (Genap)
Tahun Pelajaran : 2014/ 2015

A

B.

Standar Kompetensi
6. Memahami hukum Islam tentang makanan dan minuman

Kompetensi Dasar

6.3 Menjelaskan jenis-jenis makanan dan minuman haram

6.4 Menjelaskan bahayanya mengkonsumsi makanan dan minuman haram
6.5 Menjelaskan jenis-jenis binatang yang halal dan haram dimakan
Indikator

Menjelaskan pengertian makanan dan minuman haram

Menyebutkan jenis — jenis makanan dan minuman yang haram.
Menyebutkan cara memperoleh makanan dan minuman yang haram
Menunjukkan manfaat makanan dan minuman yang haram
Menjelaskan dasar hukum makanan yang haram

Menyebutkan bahayanya mengkonsumsi makanan dan minuman yang haram
Menunjukkan contoh makanan dan minuman haram

Menjelaskan bahayanya mengkonsumsi makanan dan minuman haram
Menjelaskan jenis binatang yang halal dimakan

Menjelaskan jenis binatang yang haram dimakan

Menjelaskan ciri-ciri binatang yang haram dimakan

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menjelaskan pengertian makanan dan minuman haram

Siswa dapat menyebutkan jenis — jenis makanan dan minuman yang haram.
Siswa dapat menyebutkan cara memperoleh makanan dan minuman yang
haram

Siswa dapat menunjukkan manfaat makanan dan minuman yang haram
Siswa dapat menjelaskan dasar hukum makanan yang haram

Siswa dapat menyebutkan bahayanya mengkonsumsi makanan dan minuman
yang haram

Siswa dapat menunjukkan contoh makanan dan minuman haram



Siswa dapat menjelaskan bahayanya mengkonsumsi makanan dan minuman
haram

Siswa dapat menjelaskan jenis binatang yang halal dimakan

Siswa dapat menjelaskan jenis binatang yang haram dimakan

Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri binatang yang haram dimakan

E. Materi Pembelajaran

Ketentuan-ketentuan minuman halal dan minuman haram

F. Alokasi Waktu
2 X 40 Menit (1x pertemuan)

Metode Pembelajaran

Ceramah: Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran
terutama untuk kegiatan awal.

Kerja kelompok: kegiatan ini digunakan untuk mengumpulkan informasi
tentang ketentuan makanan halal dan haran

Postest: peneliti memberikan tes pada pertemuan selanjutnya kepada siswa
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang materi minuman halal
dan haram

H. Kegiatan Pembelajaran

No Uraian Kegiatan Waktu
1 | Kegiatan awal : 10
Apresiasi: menit
= Memberikan pertanyaan seputar pelajaran yang lalu dan materi
minuman halal dan haram
Motivasi :
= Memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat mempelajari
seputar minuman halal dan haram.
2 | Kegiatan Inti : 60
Eksplorasi: Menit

= Siswa membaca literatur/referensi tentang minuman halal dan
haram.

= Siswa mengamati demonstrasi guru tentang minuman halal dan
haram dan ketentuannya.

Elaborasi:

= Memberikan game tebak kata pada kolom yang disediakan oleh
peneliti.




Konfirmasi:

= Penguatan tentang ketentuan minuman halal dan haram.

3 | Kegiatan akhir :

pemahaman siswa

= Tanya jawab tentang materi minuman halal dan haram.

10

= Posttest dengan memberikan tugas untuk mengetahui tingkat | menit

Penilaian 1

Indikator Pencapaian Jenis Bentuk Contoh
Penilaian Penilaian Instrumen
= Siswa dapat menjelaskan Tes tulis Uraian = Jelaskan
pengertian minuman halal dan pengertian
haram dan dalilnya I ) minuman halal
Tes lisan Uraian dan makanan

= Siswa dapat menjelaskan
hikmah minuman halal dan
haram.

haram dan
dalilnya!
Sebutkan
hikmah
mengkonsumsi
minuman halal
dan haram.

J.

Sumber belajar dan media pembelajaran

= Al Qur’an terjemahan dan hadits

Buku acuan Paket Fikih Depag

= Alat: OHP/komputer,LCD, VCD tentang shadaqah

Bahan: LKS, Bahan Presentasi

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran 10

Pembahasan Media ajar Interaktif

Stanbar kompetensi :
Memahami hukum Jslam tentang makanan dan
minuman.

Kompetensi pasar :

. Menjelaskan jenis-jenis makanan dan minuman

halal.

2. Menjelaskan manfaat mengkonsumsi makanan dan

minuman halal.

3. Menjelaskan  jenis-jenis makanan dan minuman

4.

5. Menjelaskan jenis-jenis  binatang yang halal dan

@

haram.
Menjelaskan bahayanya mengkonsumsi makanan dan
minuman haram.

haram dimakan

WL LSERVIERI

Menu Pembelajaran

MAKANAN MINUMAN
HALAL DAN HARAM

Materi Pelajaran MTs Kelas VIII

Hasby Maulldzana Al-Amin

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALTK IBRAHIM MALANG
¥ YN i 3

TUJUAN PEMBELAJARAN:

1. Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis makanan dan

minuman halal

. Siswa dapat menjelaskan manfaat mengkonsumsi

makanan dan minuman halal

3. Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis makanan dan

minuman haram
Siswa dapat menjelaskan bahayanya mengkonsumsi
makanan dan minuman haram

. Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis binatang yang

halal dan haram dimakan

ﬁ A. Pencermian Makanan Harar

Makanan yang halal ialah
makanan yang dibolehkan untuk
dikonsumsi menurut ketentuan \
syariat Islam. Segala sesuatu /
yang baik berupa tumbuhan,
buah-buahan ataupun bimtang
pada dasarnya adalah hahal
dimakan, terkecuali apabila ada
nash Al-Quran atau Al-Hadits
yang mengharamkannya.

Materi Makanan Halal

d

pl
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1. Dasar Hukum Mengkonsumsi Makanan

Artinya: Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu... (Q.S Al-Baqarah: 29)

S S A a5 L AhaIp IS 3 A Us L Ol

(Siailly 4 L ool ol g) @80 Lak Lis 343 43 S84 s

Artinya : Apa yang dihalalkan oleh Allah dalam Kitab-Nya adalah halal dan apa

yang diharamkan Allah di dalam Kitab-Nya adalah harem, dan apa

yang didiamkan (tidek diterangkan), maka barang itu termasuk yang O
dimaafkan”. (HR. Ibnu Majah dan Turmudzi).

Vlay

- =y

N A K N AN EH AAY i

5588 o e T AT, Ll S I s L G

(23 Oy dS
Artinya: Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah diberikan
Allah kepadamu; dan syukurileh nikmat Allah, jika kamu hanya
kepada-Nya saja menyembah. (Q.S An-Nahl: 114)

b. Berasal dari binatang
1) Binatang darat
binatang  darat

dihalalkan,  kecuali  yang
diharamkan oleh Allah SWT
dan  Rasul-Nya.  Seperti
seperti: Ayam, itik, kerbau,
sapi, unta, kambing, domba
dan lain-lain.

3
M IMAKA'N ANEHALAL -

+

a C. Hixman Mencronsumsi Makanan HaraL

Seseorang yang sudah terbiasa mengkonsumsi makanan yang halal, maka

dirinya akan memperoleh manfaat, di antaranya yaitu:

1. Terjaga kesehatnnya sehingga
dapat mempertahankan hidupnya
dengan tersenyum sampai dengan
batas yang ditetapkan Allah
SWT

. Mendapat ridha Allch SWT karena memilih jenis makanan dan minuman
yang halal.

. Rezeki yang diperolehnya membawa barokah dunia akhirat, serfa mendapat ®
perlindungan dari Allch SWT.

~

w

lay

=

) CIANANAN DAL df
ﬁ B. Jenis Jenis Makanan HaLaL

Dalam Islam, makanan halal dibagi menjadi dua jenis yaitu:

1. Halal ‘Aini yaitu makanan halal yang memang dzat benda tersebut telah
dihalalkan oleh syariat Islam.

2. Halal Sababi yaitu makanan halal karena cara memperolehnya atau
mengolahnya dibenarkan oleh syariat Islam.

Adapun yang termasuk makanan halal ' Aini yaitu:

a. Berasal dari tumbuhan berupa
biji-bijian, buah-buahan dan
Sayur-sayuran seperti jagung,
padi, kacang, jeruk dan
sebagainya.

o i
i IMAKENANEH AL
+
2) Binatang air
Semua binatang air termasuk binatang di laut dihalalkan, baik berupa ikan
maupun bentuk yang lainnya hukumnya halal dimakan, baik dalam keadaan
mati karena ada sebabnya atau mati sendiri.
3) Bangkai Tkan dan Belalang

PR

4)Semua makanan yang tidak mendatangkan
mudharat, yaitu tidak membahayakan kesehatan
Jjasmani, akal, moral, dan agidah. Seperti: Racun,
lem, dan lain sebagainya

5)Semua makanan yang baik, tidak kotor dan
tidak menjijikan.

= COARANAN HRAMAL &

4. Membawa ketenangan hidup dalam
kegiatan  sehari-hari, dan itu
tercermin kepribadian yang jujur
dalam hidupnya dan sikap apa adanya.

5. Memiliki akhlaqul karimah karena telah menaati perintch Alleh SWT
sekaligus terhindar dari akhlak madzmumah (tercela)

ilay

Materi Makanan Halal
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| Makanan haram adalah

‘ makanan yang diharamkan /

dilarang di dalam Al Quran

dan Al Hadist. Semua

makanan yang dilarang oleh

syar'i pasti ada hikmah atau

manfaat yang terkandung
didalamnya.

Fo -

v MAKONANEHARAM

+
2. Makanan Haram Aini
Makanan haram aini adalah makanan yang disebabkan karena
dzatnya sendiri. Yang termasuk dalam golongan ini adalah:
a. Yang dijelaskan dalam Q.S Al-Maidah ayat 3 :

a7 3y Ol U5 sl 235 2205
Sy g

i o
JE G ol A3 35,5500 40
..... adT Jegd G ASS U
Artinya: Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah,
yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk,
dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih

untuk berhala... (Q.S Al-Maidah: 3)

&

A
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o

play

==y

S HAKRIAN ARAD

b. Yang dijelaskan menurut Hadits Nabi SAW
Pada prinsipnya semua binatang yang diciptakan Allah halal untuk
dikonsumsi, kecuali yang diharamkan berdasarkan dalil yang jelas.

1) Binatang yang mampu tahan pr
lama hidup di darat den di
air, yaitu: katak, buaya,
kura-kura.

2)Himar atau keledai jinak Binatang Katak
35 GRS 25 o B U3l iple (F
s y o b IS
(ehawns Syl olg)) ALAY] ozl Keledai Jinak

Artinya: Dari Jabir: Nabi SAW pada perang Khaibar telah melarang
memakan daging himar jinak. (H.R Al-Bukhari dan muslim)

o]

play

>

I A K N N R M

+
ﬁ B. Jenis-3enis Makanan Haram

1. Makanan Haram Sababi
Makanan haran sababi adalah makanan yang diperoleh secara bathil
atau tidak secara sah menurut hukum islam diantaranya yaitu:
a. Makanan yang bukan haknya kita atau milik orang lain.
b. Hasil usaha/pekerjaan yang dilarang karena melanggar hukum agama
maupun sosial. Misalnya korupsi, menipu, merampok
€. Harta yang semestinya digunakan untuk zakat, akan tetapi tidak
dikeluarkan (dimakan sendiri)
Memakan harta anak yatim.
Memakan harta dengan cara riba.

miyoo

w  DRAGAYAN CRRRN %

Yang diharamkan menurut Q.S Al-Maidah ayat 3 di atas, yakni:
1) Bangkai, yaitu binatang yang mati tidak disembelih atas nama Allah
2) Darah, yaitu darah yang dikeluarkan dari tubuh karena darah itu kotor
3) Daging babi
4) Binatang yang mati karena tercekik
5) Binatang yang mati karena dipukul
6) Binatang yang mati karena terjatuh
7) Binatang yang mati karena dicekik
8) Binatang yang diterkam oleh binatang buas, kecuali yang sempat di
sembelih sebelum mati
9) Binatang yang disembelih untuk berhala

play
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3)Semua binatang yang bertaring kuat
seperti: harimau, singa, srigala, gajah,
anjing, kucing, kera, dan lain
sebagainya.

4) Semua binatang yang mempunyai kuku
tajam seperti: burung elang, burung
kakak tua, nuri, rajawali, burung hantu,
garuda, kelelawar, gagak dan lain-lain.
Nabi Muhammad SAW bersabda:

U"&L““_"“«‘)‘_‘T'L‘é-’f'su‘ om0 U5 o5

(s ots) « Al oo s (53 8
Artinya: Nabi telah melarang tiap-tiap binatang buas yang mempunyai

taring dan setiap burung yang berkuku tajam (H.R. Muslim) play
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Usaha pelacur, perdukunan dan sejenisnya. o
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5) Binatang yang diperintah untuk dibunuh
Bol3d Juad e o U3 JUB R WlasiBsle (2
_.S.H, a)\a.llj C“m L,.Jlj'(..:dl \);Jl, JaJ\ 3 Qh.u'

Artinya: Dari Aisyah RA, Rasulullah
SAW  bersabda:  "Lima
binatang  yang  jahat
hendaklah dibunuh, baik
yang berada ditanah halal
maupun  yang  berada
ditanah haram  seperti: JEPECS "
ular, gagak, tikus, anjing  Centoh binatang yang boleh dibunuh

galak dan burung elang". 8

(H.R Muslim) - »
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foo!
‘ C. Sesas Makanan mensapi Haram

Terdapat beberapa sebab-sebab diharamkan suatu makanan, antara lain:

1. Telah dinashkan dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah

2. Semua makanan atau makanan yang keji (khabaits), yang kotor, yang
najis, seperti: anjing, belatung, ulat, ingus, ludah dan lain-lain.

3. semua makanan yang mendatangkan kemudharatan bagi jasmani, jiwa,
akal, moral dan aqidah.

4. Makanan yang dipersembahkan untuk upacara berhala atau sesajion
untuk makhluk ghaib.

5. Bagian yang dipotong dari anggota badan binatang yang masih hidup.

0

play
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Artinya: "Dari  Ibnu Abbas, Nabi
SAW  telah  melarang &
membunuh  empat macam
binatang  yaitu  semut,
tawon, burung hud-hud dan
burung suradi® (H.R. Ahmad
dan lainnya)
7) Binatang yang kotor atau menjijikkan seperti: kutu, ulat, cacing, lintah,

Burung Hud-Hud

lalat, lebah, laba-laba, nyamuk, kumbang, dan sejenisnya 0

I KRN AR

(el
‘ D. Hixmas p1 Haramkan Makanan

TIslam melarang memakan sesuatu yang dilarang, tentu dibalik iti pasti
ada hikmah diharamkan makanan, diantaranya yaitu :

1. Memelihara kebersihan jiwa dan kesehatan jasmani manusia. karena
makanan kotor dan dan najis dapat menyebabkan terganggunya
kesehatan jiwa dan kesehatan badan manusia.

. Menguji iman dan menguji hawa nafsu orang yang beriman, apakah ia
sanggup menaati atau tidak atas hukum-hukum Allah tentang makanan
tersebut.

~

2
<« ep

Materi Makanan Haram
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‘ A. PencerTian Minuman HaraL o

Minuman Halal atau
syarab adalah semua jenis
cairan yang dapat dikosumsi.
Hukum asalnya mengkonsumsi
minuman sama halnya dengan
hukuman  makanan  pada
dasarnya diperbolehkan atau
halal.

I N UM AN AN

ﬁ B. Prinsip Minuman HaraL

Prinsip dari minuman halal sendiri diantaranya yaitu:

1. Semua jenis air atau cairan yang tidak membahanyakan bagi manusia,
baik dari segi jasmani, akal, jiwa, mnupm aqldah

2. Air atau cairan yang tidak ya pernah
memabukkan. Seperti arak yang berubah muuadl cuka atau masakan
yang diolah memakai arak.

3. Air atau cairan yang termasuk benda suci, bukan benda najis atau
benda suci yang terkena najis.

4. Air atau cairan yang halal dan didapatkan dengan cara yang dibenarkan
oleh agama Islam

o
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Materi Minuman Halal
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Minuman haram adalah
minuman yang di haramkan untuk
[ dikonsumsi oleh manusia
menurut syariat Islam. Minuman
yang diharamkan diantaranya
gandung unsur bukk
atau biasa disebut dengan
khamr. Alleh SWT berfirman
dalam Q.S Al-Maidah: 90

SR i N U MAN AR M

Jenis minuman haram pada garis besarnya dibagi menjadi tiga yaitu:
1. Semua jenis minuman yang membahanyakan bagi manusia, baik dari segi

Jasmani, akal, jiwa, maupun aqidah.

a. Dalam bentuk cair, misalnya
(khamr), wisky, brendy, bir,
vodca, baceman dan
sejenisnya.

b. Dalam bentuk padat, misalnya
ganja, ekstasi, pil koplo, jarak,
kecubung, dan sejenisnya.

. Dalam bentuk gas, mesalnya
sabu-sabu dan sejenisnya.

B DUUNAN DARAE &

Semua minuman yang memabukkan (iskar), baik yang berbentuk cair, padat

maupun yang berbentuk gas yanq apabila dikonsumsimaka haram hukumnya.
[(RUPRPS R ESPE £ P SR
Artinya: Tiap-tiap yang memabukkan adalah khamr dan tiap-tiap khamr
adalah haram. (H.R Muslim)

Semua minuman yang memabukkan apabila dikonsumsi dalam jumiah banyak
macupun sedikit, maka tetap haram hukunya.

Unsur utama dari minuman keras/khamr adalah alkohol. Alkohol juga
Y i merasa k Jika tubuh dimasuki racun maka
daya tahan tubuh terhadap penyakit menjadi lemah. Menurut chli kesehatan
alkohol dalam darah mencapai 0,2 persen maka akan menyebabkan mabuk. D

=up
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk)
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah
Termasuk  perbuatan  syaitan. Maka jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan..." (Q.S Al-Maidah: 90)
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d. Minuman dari benda najis atau benda suci yang terkena najis
(mutanajjis).

e. Minuman yang jelas jelas mengandung racun atau zat lain yang dapat
mengancam keselamatan jiwa.

f. Minuman yang didapatkan dari cara-cara yang diharamkan (bertentangan
dengan ajaran Islam).

o DRODAN OARAY &

Hukuman bagi orang yang meminum minuman keras, berdasarkan pada had
peminum minuman keras dan sejenisnya, yaitu dicambuk punggungnya sebanyak
40 kali atau 80 kali.

1. Pelaksanaan hukum had
Syarat-syarat kewajiban penerapan hukum had khamr adaloh sebagai

berikut:
a. Muslim
b. Berakal sehat dan baligh (mukalaf)
(3 inum khomr dengan ya sendiri (sukarela).

d. Mengetahui keharamannya.

e. Sehat (bila sedang sakit atau mabuk ditunggu dahulu sampai ia sadar
atau sembuh dari sakitnya) serta dilakukan pada tengah hari dalam D
cuaca yang tidak dingin dan tidak panas. ay

R
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2. Terjerumus kedalam permusuhan dan kebencian, bahkan sering
mengganggu stabilitas keamanan.

3. Terganggunya ekonomi keluarga.

4. Minuman keras disejajarkan dengan berkorban untuk berhala, suatu
perbuatan yang dapat hayakan kesel keil dan
keislaman.

5. Meminum minuman keras adalah perbuatan setan dan perbuatan dosa
besar.

6. Dapat menjauhkan manusia dari kesejahteraan dan kebahagiaan, karena
minuman keras merusak ekonomi keluarga, kesehatan akal, dan akhlak.

7. Dapat menghalangi seseorang untuk shalat atau mengingat kepada Allah
SWT.

[
==

MiNUMANIHARAM!

2. Cara pelaksanaan hukuman khamr
Pelaksanaan hukuman khamr adaleh orang yang hendak dijatuhi

hukuman had khamar di dudukkan atas tanah, kemudian punggungnya
dipukul dengan cambuk yang sedang, tidak keras dan tidak ringan sebanyak
40 atau 80 kali. Wanita juga demikian, hanya saja badan wanita ditutupi
dengan kain tipis yang menutup auratnya tetapi tidak menghalangi deraan
cambuk.

Materi Makanan Haram

%
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ﬁ E. AkiBaT aTtau Banava Minuman Keras

Secara umum minuman keras berdampak negatif baik terhadap diri
sendiri (kesehatan), keluarga, masyarakat, dan sosial, khususnya dari segi
ekonomi dan moralitas dari sudut agama. Dampak negatif dari minuman keras
antara lain:

1. Merosotnya kesehatan
baik  fisik  maupun
mental. Seperti halnya
radeng  ginjal,  hati
keras, sakit jantung,

Video Pembelajaran
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alal
b. Tidak boleh dikonsumsi
4 fam dan menjijikkan
d. Makruh untuk dimak

| S——

Makanan dan minuman yang dihukumi
makruh adalah....

. Coklat
. Spageri
. Rebab
. Rokok

Jawaban Kamu Benar!

a. Jenis minuman yang dapat
memabukkan dan diharamkan
b. Minuman untuk kesehatan

at ¢ dapat menyegarkan
akal fik
d. Minuman jenis racun

Jawaban Kamu Benar!

o~
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Daging yang halal akan tetapi haram, dilihat

. Harganya yang mahal
. Disembelih oleh perempuan
d. Nikmat dan lezat

Jawaban Kamu Benar!

Air Mineral
. Wisky
. Relapa muda

. 4 macam
. 6 macam
. 8§ macam
.10 macam

Jawaban Kamu Benar!

A Penyu, buaya, dan Katak
b. Ratak, serigala, dan burung
s kucing, dan anjing
d. Repiting, penyu, dan himar

Jawaban Kamu Benar!

-~
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Akibat buruk dari menghkonsumsi makanan
dan minuman haram adalah....

a. Berbuart tindakan yang tercela
b. Mudah emosi

<. Menailin teman

d. Menghalangi mengingat Allah

Dibawah ini yang termasuk minuman yang
dihalalkan, kecuali....

. Membahayakan tubuh

Yang me
= )
c. Menimbulkan permusuhan
. Bermanfaart bagi fisik dan psikis

Jawaban Kamu Kurang Tepat! Jawaban Kamu Benar!

7

a. Dilarang

b. Dianjurkan Benar 9 Nilai
il

¢. Diwajibkan

d. DiBoleh
Salah 90
1 gayebanKandbenar A Selamat Kamu berhasil mencapai target..! P
| .
|= lt " b h -
i
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Pesfil, Penelil
: Hashy Manlidzana Al-Awin
: Banyuwangi, 22. Agustus 1993
: J1. Candi no1x1/454 Karangbesuki-Malang
: 110128
Jurusan : Perdidikan Agawa Islam (PAY)
Fakutas  :Ilnm Taﬁ\)al} dan Keguruan

Nor hadi, Ayo memahami Fikih untuk MTS/SMP
Jilid 2, Jakarta: Erlangga, 2008

universitas : UIN Maliki Malang

LKS MTs Kelas Vill Semester Genap

Courtesy of youtube and google image
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Gambar diambil selama proses pengembangan media pembelajaran interaktif
mata pelajaran fikih pada hari senin jam ke 3-4 (08.20-10.10) yang digunakan
sebagai kelas eksperimen.
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